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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT dengan limpahan taufik dan 

karunia-Nya sehingga TIM Panitia Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) tahun 2021 

berdasarkan keputusan Dekan Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya Nomor 33 

Tahun 2019 dapat menyelsaikan sesuai rencana. 

Sholawat dan salam tetap tercurahkan kepada junjungan kita nabi Muhammad 

SAW, Keluarga, Sahabat, serta pengikut-pengikut beliau sampai akhir zaman. 

Bertolak dari pemikiran, Tujian dan Sasaran yang ingin dicapai dalam kegiatan 

Praktik Pengamalan Ibadah (PPI), maka perlu membuat kembali pedoman dan 

materi agar lebih berkualitas, layak dan mudah untuk digunakan sehingga gairah 

dan harapan dapat meningkat kemampuan mahasiswa dalam masalah Ibadah dan 

Muamalah. 

Terima kasih disampaikan kepada Dekan Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya 

dan semua Pihak yang telah membantu dan memberikan pikiran dalam rangka 

penyempurnaan Pedoman dan Materi Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) ini. Kritik 

dan saran Konstruktif sangat diharapkan demi kesempurnaan Pedoman dan Materi 

Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) ini di masa yang akan mendatang.  

 

Palangka Raya,              September 2021 

 

 

TIM Panitia PPI 
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKARAYA 

NOMOR : 33 TAHUN 2021 

TENTANG 

PANITIA , PEMBIMBING DAN PEMATERI ORIENTASI PRAKTEK PENGAMALAN IBADAH 

FAKULTAS SYARIAH IAIN PALANGKARAYA  SEMESTER GANJIL  

TAHUN AKADEMIK 2021/2022 

FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALANGKA RAYA  

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

DEKAN FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKARAYA 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan perkuliahan Praktek 
Pengamalan Ibadah (PPI) Semester Ganjil Tahun Akademik 
2021/2022;  

b. bahwa nama-nama yang tercantum dalam lampiran Keputusan ini 
dipandang mampu dan cakap untuk melaksanakan tugas dimaksud. 

Mengingat : 1. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional ( Lembaran Negara RI tahun 2003 nomor 78, 
tambahan Lembaran Negara RI nomor 4301); 

2. Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen; 
( Lembaran Negara RI tahun 2005 nomor 157, tambahan Lembaran  

Negara RI nomor 45); 

3. Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Perguruan 
Tinggi; 
( Lembaran Negara RI tahun 2012 nomor 158, tambahan Lembaran 

Negara RI Nomor 5336); 

4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19  Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara RI tahun 2005 nomor 41, 
tambahan Lembaran Negara RI nomor 4496); 

5. Peraturan  Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen; 
(Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun 2009 nomor 76, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 5007); 

6. Peraturan pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 
penyelenggaraan Pendidikan Tinggi ( Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara 
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Republik Indonesia  Nomor 5507); 

7. Peraturan Presiden RI  Nomor 144 Tahun 2014  tentang Perubahan 
STAIN Palangka Raya menjadi IAIN Palangka Raya (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 285); 

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 8 tahun 2015 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya (Berita  
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 245); 

9. Keputusan Menteri Agama Nomor : B.II/3/16684 tentang 
Pengangkatan Rektor Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya 
masa jabatan tahun 2019-2023. 

10. Keputusan Rektor IAIN Palangka Raya Nomo 213 Tahun 2019 
tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya 
Periode 2019-2023. 

Memperhatikan : 1. Kelender Akademik Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya Tahun 
Anggaran 2021; 

2. Program Kerja Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya Tahun 
Anggaran  2021; 

3. 3.    Hasil Rapat Pimpinan Fakultas Syariah IAIN  Palangka Raya 
Tanggal 26 Agustus 2021. 

 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA ISLAM 

NEGERI PALANGKA RAYA TENTANG PANITIA, PEMBIMBING DAN 

PEMATERI ORIENTASI PRAKTEK PENGAMALAN IBADAH FAKULTAS 

SYARIAH IAIN PALANGKARAYA SEMESTER GANJIL TAHUN 

AKADEMIK 2021/2022.  

KESATU : Menetapkan mereka yang namanya tercantum dalam lampiran keputusan 

ini sebagai Panitia, Pembimbing dan Pemateri Orientasi Praktek 

Pengamalan Ibadah (PPI) Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya 

Semester Ganjil   Tahun  Akademik 2021/2022. 

KEDUA : Penitia bertugas merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan hasil 

kegiatan kepanitiaan kepada Dekan Fakultas Syariah IAIN Palangka 

Raya;;  

KETIGA : Biaya akibat dikeluarkannya keputusan ini akan dibebankan kepada 

anggaran DIPA IAIN  Palangka Raya tahun 2021. 
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KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila di 

kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, maka akan 

ditinjau kembali dan diperbaiki sebagaimana mestinya.  

Asli keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk 

dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

 

Ditetapkan di Palangka Raya  
Pada tanggal 30 Agustus 2021 
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LAMPIRAN I KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
(IAIN) PALANGKA RAYA 
NOMOR  : 33 TAHUN 2021 
TANGGAL :  30 AGUSTUS 2021 
TENTANG  :  PANITIA PRAKTEK PENGAMALAN IBADAH FAKULTAS SYARIAH IAIN 

PALANGKA RAYA TAHUN AKADEMIK 2021/2022 
 

No. Nama Jabatan dan Tim 

1. Syarah Veniaty, M.Pd Ketua 

2. Rayati, S. Kom. MM Sekretaris 

3. Mardiati, S.E Anggota 

4. Paniyem, SH Anggota 

5. Imam S. Arifin, S.Pd.l  Anggota 

6. Rahmat Riyadi, S.Sos Anggota 

7 Puji Rahmiati, SH Anggota 

8 Yudi Yanor, SH Anggota 

 

Ditetapkan di Palangka Raya 
pada tanggal 30 Agustus  2021 
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LAMPIRAN II KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

(IAIN) PALANGKA RAYA 

NOMOR  : 33 TAHUN 2021 

TANGGAL :  30 AGUSTUS 2021 

TENTANG  : PEMBIMBING PRAKTEK PENGAMALAN IBADAH FAKULTAS SYARIAH 

IAIN PALANGKA RAYA TAHUN AKADEMIK 2021/2022 

 

No. Nama Jabatan dalam Tim 

1. Dr. H. Abdul Helim, M.Ag Pembimbing 

2. Drs. Surya Sukti, MA Pembimbing 

3. H. Syaikhu, M.H.I Pembimbing 

4. Munib, M.Ag Pembimbing 

5 Norwili, M.H.I Pembimbing 

6. Tri Hidayati, MH Pembimbing 

7. Eka Suriansyah, M.S.I Pembimbing 

8. Rafik Patrajaya, M.H.I Pembimbing 

9. Maimunah, M.H.I Pembimbing 

10. Erry Fitrya Primadhany, MH Pembimbing 

11. Muhammad Norhadi, M.H.I Pembimbing 

12. Sabarudin Ahmad, MH Pembimbing 

13 Baihaqi, M.Ag Pembimbing 

14 Muhammad min, SH., MH Pembimbing 

15 Rabiatul  Adwiyah, S.Pd.I.,M.Pd Pembimbing 

 

Ditetapkan di Palangka Raya 

pada tanggal 30 Agustus 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENGERTIAN 

Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) adalah aktivitas yang dilakukan secara 

terprogram dan terbimbing, secara individu atau kelompok, di dalam dan 

atau di luar kelas yang dikaitkan dengan pengamalan-pengamalan ibadah 

secara khusus (ibadah mahdhah) dalam rangka meningkatkan kemampuan 

dan wawasan mahasiswa dalam masalah ibadah.   

 

B. DASAR PELAKSANAAN 

1. UU NO. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 

2.  PP Nomor 144 tahun 2014 tentang perubahan STAIN 

3. PMA Nomor 8 tahun 2015 tentang Ortaker IAIN 

4. Program Kerja Fakultas Syariah tahun 2019 

5. Keputusan Dekan Fakultas Syariah Nomor 33 Tahun 2021 IAIN 

Palangka Raya 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk memberikan pemahaman mengenai konsep dan penerapan 

keterampilan ibadah sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. 

2. Untuk memberikan keterampilan aplikatif bagi mahasiswa dalam 

pelaksanaan ibadah sehari-hari di tengah masyarakat. 

3. Terwujudnya keterpaduan antara pemahaman konsep dan pelaksanaan 

pengamalan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. SASARAN 

1. Memiliki pemahaman yang tepat mengenai konsep dan penerapan 

keterampilan ibadah sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. 

2. Mampu melaksanakan dan mengamalkan ibadah keagamaan. 

3. Mampu menyampaikan dan membimbing masyarakat di bidang ibadah-

ibadah praktis. 

 

E. SYARAT-SYARAT 

1. Prodi HKI, HES, dan HTN  lulus mata kuliah :  

a. PMQ 

b. Fiqih Ibadah 

c. Minimal semester V  
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BAB II 

PROSES, TAHAPAN DAN BIDANG PRAKTIKUM 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT 

1. Waktu 

a. Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) dilaksanakan pada semester ganjil. 

b. Jadwal pertemuan secara terperinci diatur oleh panitia. 

2. Tempat 

Tempat pelaksanaan PPI di kampus IAIN Palangka Raya atau di  

tempat-tempat lain yang ditentukan oleh dosen pembimbing atau 

kesepakatan antara pembimbing dan mahasiswa serta berkoordinasi 

dengan panitia. 

 

B. TAHAPAN KEGIATAN 

1. Persiapan 

Kegiatan Persiapan ini meliputi: 

a. Kordinasi dan konsultasi  

Guna menunjang suksesnya pelaksanaan kegiatan PPI, diadakan 

koordinasi dan konsultasi dengan pihak-pihak terkait, antara lain : 

Dekan Fakultas Syariah, Wakil Dekan I, Ketua Jurusan/Program 

Studi, Pengurus Masjid/lembaga/sarana yang dijadikan tempat 

praktik. 

b. Penyiapan jadwal, bahan, dan materi 

Untuk kelancaran praktikum diawali dengan penyusunan jadwal, 

sosialisasi ketentuan dan penyampaian bahan praktikum dua minggu 

sebelum orientasi. 
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2. Rapat dan Orientasi  

a. Rapat antar panitia dan pembimbing 

Rapat ini bertujuan mengkaji dan menyamakan persepsi tentang 

prosedur, mekanisme, pola pelaksanaan dan materi serta ketentuan 

kelulusan yang akan dipraktikkan dalam PPI. 

b. Orientasi peserta PPI dengan Panitia  

Tujuannya adalah : 

1) Memberikan penjelasan mengenai berbagai kebijakan yang 

berkaitan dengan kegiatan Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) 

2) Memberikan penjelasan tentang sistem, prosedur dan mekanisme 

bimbingan dan sistem penilaian dalam penyelenggaraan PPI. 

3) Memberi penjelasan tentang materi yang akan dipraktikkan dan 

tahapan-tahapan pelatihan yang harus diikuti peserta pada 

kelompok materi yang sedang dipraktikkan pada setiap rolling.  

3. Pelaksanaan  

Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) dilaksanakan secara bertahap. 

Tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut :  

a. Orientasi pembimbing dan mahasiswa mengenai prosedur, 

mekanisme dan materi praktikum. 

b. Pemberian/penjelasan materi secara teoritis,  

c. Pelaksanaan praktik secara individual dan kelompok 

d. Pelaksanaan evaluasi sesuai dengan proses, bidang dan aspek 

materinya.  

4. Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan dalam hal ini adalah penilaian mengenai 

proses pelaksanaan dan hasil praktikum yang menentukan tingkat 

kemampuan dan kelulusan mahasiswa. 
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C. BIDANG PRAKTIKUM 

Bidang praktikum terdiri dari bidang I, bidang II dan bidang III. 

Bidang I mengenai thaharah dan shalat, bidang II  penyelenggaraan 

janazah dan mawaris, bidang III doa, hafalan dan kefasihan surah-surah 

pendek, khutbah, ceramah serta tasmiyah. 

Penerapan bidang materi ada yang sifatnya langsung di tempat 

praktik dan ada yang sifatnya penugasan. 
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BAB III 

MATERI PRAKTIKUM 

 

A. Bidang I (Thaharah dan Shalat) 

Bidang ini mencakup materi thaharah, shalat wajib dan shalat-shalat 

sunnat. Rinciannya adalah sebagai berikut :  

1. Thaharah 

Sub materi yang dipraktikkan meliputi : 

a. Niat dan Keterampilan dan wudhu 

b. Niat dan Keterampilan tayamum 

c. Niat dan tata cara mandi wajib 

2. Shalat Wajib 

Sub materi yang dipraktikkan meliputi : 

a. Niat shalat wajib              

b. Hafalan dan kefasihan do'a Iftitah 

c. Hafalan dan kefasihan al-Fatihah 

d. Hafalan dan kefasihan  Ruku' 

e. Hafalan dan kefasihan  I'tidal 

f. Hafalan dan kefasihan  Sujud 

g. Hafalan dan kefasihan bacaan duduk antara dua sujud 

h. Hafalan dan kefasihan bacaan Tahiyat 

i. Ketepatan  gerak dan bacaan 

j. Kemampuan menjadi imam 

k. Kemampuan menjadi makmum masbuk 

l. Keterampilan shalat Jama' 

m. Keterampilan shalat Qashar 

n. Keterampilan shalat Jama' Qashar 
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o. Keterampilan sujud tilawah  

p. Ketrampilan sujud syahwi 

q. Ketrampilan sujud sukur 

3. Shalat Sunnat 

Sub materi yang dipraktikkan meliputi : 

A. Shalat Sunnat Individu : 

1) Shalat Sunnah Mutlak 

2) Shalat Sunnat Wudhu 

3) Shalat Tahiyatul Masjid 

4) Shalat Sunnat Rawatib 

5) Shalat Sunnat Taubat 

6) Shalat Sunnat Tahajjud 

7) Shalat Sunnat Dhuha 

B. Shalat Sunnat Jamaah : 

1) Shalat Sunnat Tarawih dan Witir 

2) Shalat Sunnat Hajat 

3) Shalat Sunnat Tasbih 

C. Shalat Sunnah Tertentu : 

1) Shalat Sunnat Idhul Fitri 

2) Shalat Sunnat Idhul Adha 

3) Shalat Sunnat Gerhana  

4) Shalat Sunnat Istisqa 

5) Shalat Sunnat Istikharah 

 

B. Bidang II (Penyelenggaraan Jenazah dan Mawaris) 

Bidang ini mencakup materi penyelenggaraan jenazah dan mawaris. 

1. Penyelenggaraan Jenazah 
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Penyelenggaraan jenazah dimulai dengan kegiatan menghadapi orang 

yang sedang sakaratul maut sampai dengan menguburkan. 

Sub materi yang dipraktikkan meliputi : 

a. Talkin saat sakaratul maut 

b. Ketrampilan meletakkan posisi mayat 

c. Hafalan dan kefasihan niat memandikan  

d. Bacaan menyiram air pada mandi air 9 (sembilan) 

e. Keterampilan memandikan 

f. Hafalan dan kefasihan niat me-wudhu-kan 

g. Keterampilan me-wudhu-kan 

h. Keterampilan mengafani 

i. Keterampilan gerakan  shalat janazah 

j. Hafalan dan kefasihan do'a takbir ke-1 

k. Hafalan dan kefasihan do'a takbir ke-2 

l. Hafalan dan kefasihan do'a takbir ke-3 

m. Hafalan dan kefasihan do'a takbir ke-4 

n. Hafalan dan kefasihan doa shalat jenazah 

o. Keterampilan menguburkan 

p. khutbah kubur 

q. Keterampilan talqin 

2. Mawaris 

Materi yang dipraktikkan adalah materi-materi dasar dalam kewarisan 

yang meliputi : 

a. Penguasaan bagian masing-masing ahli waris yang berhak 

b. Pemahaman rumus  

c. Keterampilan menghitung 
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C. Bidang III (Doa, surah pendek, ceramah/khutbah dan tasmiyah)  

Unsur-unsur bidang III meliputi sebagai berikut :  

1. Hafalan 13 surah pendek (At-Takaatsur sampai dengan An-Naas). 

a. Surah At-Takaatsur 

b. Surah Al-„Asr 

c. Surah Al-Humazah 

d. Surah Al-Fil 

e. Surah Quraisy 

f. Surah Al-Ma‟un 

g. Surah Al-Kausar 

h. Surah Al-Kafirun 

i. Surah An-Nasr 

j. Surah Al-Lahab 

k. Surah Al-Ikhlas 

l. Surah Al-Falaq 

m. Surah An-Nas 

2. Hafalan / Kefasihan membaca surat-surat tertentu 

a. Hafalan Ayat kursi 

b. Hafalan Surat al-Qadr 

c. Hafalan Surah as Syams 

d.  Hafalan Surah ad-Dhuha 

e. Hafalan Surah al-A‟la  

f. Hafalan Surah al-Ghasiyah 

g. Hafalan memulai dan mengakhiri doa 

h. Hafalan doa sesudah shalat fardu 

i. Hafalan doa selamat 

j. Kefasihan membaca surat Ali Imran ayat 33-37 

k. Kefasihan doa Shalat tahajud 
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l. Kefasihan doa istikharah 

m. Kefasihan doa Shalat tarawih 

n. Kefasihan doa shalat witir 

o. Kefasihan doa shalat dhuha 

p. Kefasihan doa shalat hajat  

q. Kefasihan doa istisqa‟ 

r. Kefasihan doa tolak bala 

s. Kefasihan doa haul jama‟ 

3. Aqiqah 

a. Niat Aqiqah 

b. Cara Penyembelihan Hewan Aqiqah 

c. Hafalan doa Aqiqah 

4. Tasmiyah  

a. Kesiapan peralatan tasmiyah 

b. Kefasihan tasmiyah 

c. Keterampilan mentasmiyahkan 

d. Hafalan do'a tasmiyah.  

5. Khutbah Jum'at dan Ceramah 

Keterampilan yang dipraktikkan adalah : 

a. Kemampuan membuat Naskah khutbah/ceramah 

b. Penampilan khatib/penceramah 

c. Kefasihan melafalkan dalil 

d. Intonasi  

e. Kerapian berpakaian 
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BAB IV 

PENGELOLAAN PPI 

 

A. PENGELOLAAN PROGRAM 

1. Penanggung Jawab 

Penanggung jawab program pelaksanaan Praktik Pengamalan Ibadah 

(PPI) adalah Wakil Dekan I Fakultas Syariah IAIN  Palangka Raya. 

2. Pengelola 

Pengelola program Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) adalah masing-

masing prodi di Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya yang bertugas 

mengarahkan, mengkoordinir dan memonitor jalannya kegiatan 

praktikum. 

3. Pelaksana 

Pelaksana teknis operasional yang mengkoordinasikan dan 

melaksanakan Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) adalah Panitia 

Pelaksana yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas 

Syariah IAIN Palangka Raya. 

4. Pembimbing 

Pembimbing adalah dosen yang diangkat menjadi pembimbing Praktik 

Pengamalan Ibadah (PPI) berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas 

Syariah IAIN Palangka Raya.  Pembimbing praktik adalah pembimbing 

yang bertanggung jawab dalam proses praktik pemberian materi 

praktikum sesuai dengan bidang materi yang telah ditentukan oleh 

Panitia Praktikum Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya.  
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5. Peserta 

Peserta adalah mahasiswa yang telah memenuhi syarat-syarat teknis 

untuk praktik dan telah mendaftarkan diri pada jurusan/ Prodi di 

Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya.  

 

B. PROSEDUR DAN MEKANISME 

1. Pedoman Bimbingan dan Materi Praktik 

Dalam pelaksanaan praktik pengamalan ibadah harus mengikuti 

ketentuan pedoman dan materi praktikum yang dikeluarkan Fakultas 

Syariah IAIN Palangka Raya. Materi bimbingan pada dasarnya 

hanyalah sebagai acuan dalam pengamalan ibadah yang berkembang di 

masyarakat  yang menganut berbagai paham keagamaan dalam ibadah. 

Kedewasaan dalam berbeda pendapat diharapkan dapat dikembangkan, 

sehingga terdapat rasa saling harga menghargai terhadap ibadah atau 

amalan orang yang berbeda paham, tanpa mesti mengubah paham 

keagamaan dalam bidang ibadah yang dianut. 

 

2. Sistem Bimbingan 

a. Setiap kelompok mahasiswa berjumlah maksimal 10 orang. 

b. Masing-masing kelompok mahasiswa dibina oleh seorang dosen 

pembimbing.  

c.  Dosen pembimbing dikelompokkan berdasarkan bidang dan materi. 

d. Setiap dosen pembimbing memberikan bimbingan dan penilaian 

terhadap semua aktifitas praktik yang dilaksanakan oleh mahasiswa 

menurut bidang bimbingannya berdasarkan komponen penilaian 

yang telah ditetapkan. 

e. Sedapat mungkin dihindari  masalah  yang bersifat khilafiyah.  
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f. Materi harus disampaikan dan dipraktikan sesuai dengan pedoman 

penilaian. 

3. Pola Pelaksanaan  

a. Setiap mahasiswa harus melakukan praktik sebanyak 15 kali. Dalam 

setiap minggu menyelesaikan 1 kali penampilan yang dilaksanakan 

di kampus, masjid dan tempat-tempat lain yang ditentukan bersama. 

b.  Secara garis besar, materi dikategorikan menjadi 2 (dua). Pertama, 

materi teoritis, sebagai bahan untuk memahami konsep. Kedua, 

materi aplikatif yang harus dipraktikkan setiap mahasiswa secara 

aktif. 

c. Pelaksanaan praktik dilakukan melalui sistem rolling I, II dan III 

berdasarkan bidang-bidang praktikum. 

d. Setiap selesai bimbingan terhadap bidang tertentu dengan 5 kali 

pertemuan, diadakan rolling kelompok bimbingan. 

e. Khusus materi khutbah dan ceramah, beberapa hari sebelum 

dipraktikkan, topik dan judulnya ditentukan oleh pembimbing 

materi untuk selanjutnya mahasiswa membuat teks khutbah atau 

ceramah sekurang-kurangnya 4 halaman yang diketik pada kertas 

HVS ukuran kwarto dengan ukuran 2 spasi. Kemudian teks itu 

diajukan kepada pembimbing untuk dikoreksi dan dipraktikkan di 

dalam atau diluar kelas. 

f. Teks dimaksud point (e) digandakan minimal 2 eksemplar, 

diserahkan kepada Dosen Pembimbing dan untuk mahasiswa yang 

bersangkutan. 
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BAB V 

TUGAS DAN KEWAJIBAN 

 

A. PEMBIMBING PRAKTIKUM 

1. Memberikan bimbingan materi kepada mahasiswa bimbingannya. 

2. Menentukan dan menetapkan tugas yang harus dilaksanakan 

mahasiswa sebelum praktik dilaksanakan. 

3. Mengatur kelancaran pelaksanaan Praktik Pengamalan Ibadah (PPI). 

4. Memberikan penilaian terhadap semua aktifitas yang  dilaksanakan 

oleh mahasiswa bimbingannya. 

5. Mengolah dan menyerahkan nilai kepada panitia PPI sebelum 

dilaksanakan evaluasi pada setiap rolling. 

 

B. MAHASISWA  

1. Terdaftar sebagai peserta praktik pada Jurusan/prodi. 

2. Mengikuti orientasi PPI. 

3. Mempelajari dan memahami materi-materi dalam pelaksanaan PPI. 

4. Mengikuti dan melaksanakan PPI berdasarkan ketentuan dan pedoman 

PPI. 

5. Mengikuti dan melaksanakan PPI berdasarkan ketentuan/ jadwal yang 

telah ditetapkan. 

6. Menyiapkan peralatan praktikum. 

7. Berpakaian rapi sebagai mahasiswa pada setiap praktik, dalam hal 

tertentu pakaian menyesuaikan dengan materi bimbingan.  

8. Kehadiran mahasiswa praktikum minimal 80% dari total jumlah 

pertemuan. 
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BAB VI 

EVALUASI 

 

1. Selama berlangsungnya kegiatan praktik bagi mahasiswa oleh dosen 

pembimbing materi diharapkan sesuai lembaran penilaian yang telah 

ditetapkan. 

2. Penilaian, semua aktifitas mahasiswa praktikan dijadikan bahan 

penentuan kebijakan tertentu dan kelulusan. 

3.   Skala  penilaian  disesuaikan Pedoman Umum Penilaian 

4. Setiap rolling dicari nilai rata-rata tiap sub materi berdasarkan komponen 

penilaian untuk kemudian dibagi sesuai jumlah sub materi yang ada. 

5. Nilai akhir diperoleh melalui penggabungan bidang-bidang yang menjadi 

penilaian dan ditetapkan melalui rapat Panitia dan pembimbing.  

6. Format penilaian dapat dilihat pada lampiran. 

7. Mahasiswa yang tidak mencapai standar penilaian dinyatakan tidak lulus  

berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

Demikian Pedoman dan Materi Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) ini 

dibuat untuk dijadikan pedoman bagi semua pembimbing, panitia dan peserta 

Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya.  
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BAB  I 

THAHARAH DAN SHALAT 

 

Materi yang dipraktikkan pada bidang I adalah Thaharah dan 

shalat. Kedua materi ini termasuk ibadah dalam pengertian khusus 

(ibadah mahdhah). Kedua materi tersebut dapat dikatakan sebagai 

suatu rangkaian ibadah yang saling terkait antara satu dengan yang 

lain, walaupun masing-masing dapat pula dilakukan tanpa dikaitkan 

dengan yang lain. Karena itu untuk kepentingan praktik, materi-

materi pada bidang I ini dirancang praktis dan sistematis. Yang 

dipraktikan dalam bidang ini tidak hanya menyangkut yang wajib 

akan tetapi yang sunat pun dipraktikan baik dalam bentuk bacaan 

ataupun perbuatan.     

 

A. Thaharah   

Secara bahasa, thaharah artinya membersihkan kotoran, 

baik kotoran yang berwujud maupun kotoran yang tidak 

berwujud. Adapun secara istilah, thaharah artinya 

menghilangkan hadats, najis, dan kotoran dengan air atau tanah 

yang bersih.  

Thaharah yang diutamakan di sini adalah wudhu, tayamum 

dan mandi wajib, karena ketiganya merupakan ibadah yang 

sering dilakukan dan dijumpai oleh seorang Muslim kapan dan di 

manapun. 

1. Wudhu 

a. Tata Cara Berwudhu 

1) Mencuci tangan seraya membaca: 

 

 بِسْمِ اِلله الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ. اَلْْمَْدُ لِله الَّذِى جَعَلَ الْمَاءَ طَهُوْراً    
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

Lagi Maha Penyayang  menjadikan air (ini) suci 

 ؤْمِ وَالْْلََكَةالَلّهُمَّ إِنِّ أَسْألَُكَ الْيُمْنى وَالْبَ ركََةَ وَأَعُوْذُبِكَ مِنَ الش  
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Wahai Tuhanku, sesungguhnya memohon kepada-Mu 

kebaikan ibadah dan keberkahan dan aku berlindung 

kepada-Mu dari keburukan dan kerusakan 

 

2) Berkumur-kumur dengan membaca: 

 

يْوِ وَسَلَّم  ى اُلله عَلَ الَلّهُمَّ أَسْقِنِى مِنْ حَوْضِ نبَِيِّكَ مَُُمَّدٍ صَلّ 
 ساً لَا أَظْمَأُ بَ عْدَهُ أَبَدًاكَأْ 

Wahai Tuhanku, beri minuman aku dari air telaga Nabi-

Mu Muhammad SAW satu gelas yang tidak haus (untuk) 

selama-lamanya 

 

3) Menghirup air ke dalam hidung 3 kali dan dikeluarkan 

 

 الْْنََّة  الَلّهُمَّ أَرحِْنِى رائِحَةَ 

Ya Allah; ciumkan kepadaku bau-bauan surga  
 

Ketika mengeluarkan air dari hidung membaca; 

 الَلّهُمَّ إِنِّ أَعُوْذُبِكَ مِنْ رَوَائِحِ النَّارِ وَسُوْءِ الدَّارِ 
Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-

Mu dari bebaua neraka dan keburukan tempat tinggal 

 

4) Membasuh muka seraya berniat wudhu di dalam hati. 

Adapun lafal niatnya sebagai berikut: 

 

 نَ وَيْتُ اْلوُضُوْءَ فَ رْضًا لِله تَ عَالَ 

Aku sengaja berwudhu fardhu karena Allah Ta'ala 

ATAU 

  تَ عَالَ  للهِ  فَ رْضًا نَ وَيْتُ اْلوُضُوْءَ لِرَفْعِ اْلْدََثِ اْلَأصْغَرِ 
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Aku sengaja berwudhu untuk menghilangkan hadats 

kecil fardhu karena Allah Ta'ala 

 

Kemudian disunatkan membaca do'a; 

يَض  وُجُوْهٌ وَتَسْوَد  وُجُوْهٌ   الَلّهُمَّ بيِّضْ وَجْهِى يَ وْمَ تَ ب ْ
Wahai Tuhanku putihkanlah wajahku pada hari 

putihnya wajah-wajah (orang-orang mukmin) dan 

hitamnya wajah-wajah (orang-orang kafir) 

 

5) Membasuh kedua tangan sampai siku 

Membasuh tangan kanan dengan membaca:  

رًا  الَلّهُمَّ أَعْطِنِى كِتَابِِ بيَِمِيْنِى وَحَاسِبْنِى حِسَابًً يَسِي ْ
Wahai Tuhanku, berikanlah catatan amalku dengan 

tangan kananku dan hisablah aku dengan hisab yang 

mudah 

 

Membasuh tangan kiri dengan membaca: 

 الَلّهُمَّ لَا تُ عْطِنِى كِتَابِِ بِشِمَالِ وَلَا مِنْ وَراَءِ ظَهْرِى 
Wahai Tuhanku, janganlah Engkau berikan catatan 

amalku dengan tangan kiriku dan janganlah pula dari 

arah belakang 

 

6) Mengusap kepala sambil membaca: 

 

الَلّهُمَّ حَرِّمْ شَعْرِى وَبَشَرِى عَلى النَّارِ وَأَظِلَّنِى تََْتَ عَرْشِكَ يَ وْمَ 
 ظِلَّ إلاَّ ظِل كَ 

Wahai Tuhanku, haramkanlah rambut dan kulitku dari 

sentuhan api neraka dan naungilah aku dibawah 'arasy-

Mu pada hari dikala tiada naungan kecuali hanya 

naungan-mu 
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7) Membasuh kedua telinga seraya membaca: 

 

 الَلّهُمَّ اسَْْعْنِى مُنَادِيَ الْْنََّةِ فِِ الْْنََّةِ مَعَ الأبَْ رَارِ 
Wahai Tuhanku, perdengarkanlah kepada suara 

pemanggil surge didalam surge bersama-sama orang 

yang berbakti 

ATAU 

 سَنَة الْقَوْلَ وَيَ تَّبِعُوْنَ أَحْ الَلّهُمَّ اجْعَلْنِى مِنَ الَّذِيْنَ يَسْتَمِعُوْنَ 
Wahai Tuhanku,  jadikanlah aku dari orang yang dapat 

mendengar perkataan dan mengikuti hal-hal yang 

baiknya 

 

8) Membasuh dua kaki sampai mata kaki  

Membasuh kaki kanan dengan membaca: 

 أَقْدَامِ عِبَادِكَ الصَّالِِْيَ  الصِّرَاطِ الْمُسْتَقِيْمِ مَعَ  الَلّهُمَّ ثبِّتْ قدمّيَّ عَلى
Wahai Tuhanku, tetapkanlah kedua kakiku diatas titian 

yang lurus bersama kaki hamba-Mu yang shaleh 

 

Membasuh kaki kiri dengan membaca: 

 

ارِ يَ وْمَ طِ فِِ النّ لَّ قدمَيَّ عَلى الصِّرَاإِنِّ أَعُوْذُبِكَ أَنْ تَزِ  الَلّهُمَّ 
 قْدَامِ الْمُنَافِقِيَْ وَالْمُشْركِِيَْ تَزلأََّ 

Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-

Mu dari tergelincirnya kakiku diatas api neraka  pada 

hari dikala tergelincirnya kaki orang-orang munafik 

dan orang-orang kafir 

 

b. Berdoa menghadap qiblat. Adapun doa wudhu sebagai 

berikut: 
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 دُ اَنَّ مَُُمَّ   دًااللهُ وَحْ   دَهُ لَاشَ   ريِْكَ لَ   وُ وَاَشْ   هَ  إِل   وَ اِلاَّ  أَنْ لاَ  شْ   هَدُ ا
مِ نَ الت َّ وَّابِيَْ وَاجْعَلْ نِى مِ نَ اْطتَُطَهِّ ريِْنَ اجْعَلْ نِى اللَّهُ مَّ  .عَبْدُهُ وَرَسُ وْلوُُ 
 يَْ عِبَادِكَ الصَّالِْ  وَاجْعَلْنِى مِنْ 

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selai yang patut 

disembah selain Allah Yang Maha Esa, tida sekutu bagi-Nya 

dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad SAW hamba-Nya 

utusan Allah. Jadikanlah  aku orang yang ahli bertaubat dan 

jadikanlah aku orang yang suci serta jadikanlah aku termasuk 

dari golongan orang-orang yang shaleh 

 

2. Tayamum 

Tayamum adalah mengusap muka dan dua tangan dengan 

debu yang suci. Tayamum merupakan pengganti wudhu atau 

mandi dengan syarat-syarat tertentu, diantaranya; (a) Tidak 

ada air dan sudah berusaha untuk mencarinya tapi tidak ada, 

(b) Ada air tapi hanya cukup untuk keperluan hidup (makan 

dan minum) (c) Berhalangan menggunakan air, misalnya 

karena sakit yang apabila menggunakan air menyebabkan 

penyakit tersebut bertambah parah bahkan membawa kepada 

kematian.  

Adapun tata cara tayamum sebagai berikut:  

a. Membaca basmalah seraya meletakkan kedua telapak 

tangan di atas debu yang suci dan berniat. Adapun niat 

tayamum sebagai berikut: 

 تَ عَالَ  للهِ  نَ وَيْتُ الت َّيَم مَ لِاسْتِبَاحَةِ الصَّلَاةِ فَ رْضًا
Sengaja aku bertayamum untuk bisa melaksanakan shalat 

fardhu karena Allah Ta‟ala  

Disunatkan untuk mengurangi debu agar tanah tidak 

terlalu tebal dan butiran-butiran kasar tidak menempel 

dengan cara mengadu kedua sisi telapak tangan dalam 

posisi terbalik (telapak tangan bagian dalam menghadap 
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kebawah), supaya debu yang menempel di telapak tangan 

menipis. Debu pada kedua telapak tangan disapukan satu 

kali ke muka hingga merata. 

 

b. Selanjutnya, bekas debu menyapu muka dibersihkan. 

Telapak tangan yang sudah dibersihkan diletakkan lagi ke 

atas debu lain yang suci untuk menyapu kedua tangan dan 

menipiskan debu dengan cara seperti diatas, diawali 

dengan tangan kanan, lalu tangan kiri 

c. Berdo'a sebagaimana do'a sesudah berwudhu. 

d. Bagi Tayamum yang harus digunakan untuk bersuci dari 

hadast  besar (ganti mandi wajib) maka niatnya dapat 

menyesuaikan  

 

لِله تَ عَالَ  لِرَفْعِ اْلْدََثِ اَلَأكْبََِ فَ رْضًا                       نَ وَيْت الت َّيَم مَ  
Sengajaku bertayamum untuk menghilangkan hadats besar 

fardhu karena Allah Ta‟ala. 

 

Dan bisa juga menggunakan niat sebagaimana niat 

tayamum diatas pada bagian “wudhu” Setelah itu 

dilaksanakan sebagaimana tata cara tayamum  di atas. 

3. Mandi Wajib 

Adapun tata cara mandi wajib adalah sebagai berikut: 

a. Disunatkan berwudhu 

b. Membaca basmalah dan niat mandi. Adapun lafazh niatnya 

sebagai berikut 

 

لِله تَ عَالَ  لَأكْبََِ فَ رْضًااْلغُسْلَ لِرَفْعِ اْلْدََثِ ا نَ وَيْتُ   

Sengajaku mandi untuk menghilangkan hadats besar 

fardhu karena Allah ta‟ala 

ATAU 

 

يْعِ الْبَدَنِ نَ وَيْتُ اْلغُسْلَ لِرَفْعِ اْلْدََثِ اَلَأكْبََِ   تَ عَالَ  للهِ  فَ رْضًا عَنْ جََِ
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Sengajaku mandi untuk menghilangkan hadats besar atas 

sekalian badanku fardhu karena Allah ta‟ala 

 

c. Meratakan air dengan menyiramkan air ke seluruh tubuh 

d. Membersihkan sela-sela dan persendian tubuh. 

e. Membaca doa sesudah mandi (sama dengan doa wudhu) 

 

B. Shalat Wajib 

1. Tata cara dan bacaan-bacaan dalam Shalat Lima Waktu 

a. Berdiri tegak (bagi yang mampu) 

b. Takbiratul Ihram dengan kalimat   َاللهُ أَكْػ  sambil berniat 

(niat shalat sesuai dengan jenis shalat) 

Adapun Lafazh dan niat shalat sebagai berikut 

لَةِ أدََاءً )  مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِلِّ تػَعَالىأُصَلِّى فػَرْضَ الصُّبْحِ ركَْعَتػَيِْْ مُسْتػَقْبِلَ الْقِبػْ
Aku sengaja shalat shubuh dua raka‟at menghadap kiblat 

(menjadi makmun/imam) karena Allah Ta‟ala) 

 

لَةِ أدََاءً )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِلِّ تػَعَالى  أُصَلِّى فػَرْضَ الظُّهْرِ أَرْبَعَ ركََعَاتٍ مُسْتػَقْبِلَ الْقِبػْ
Aku sengaja shalat zhuhur empat raka‟at menghadap 

kiblat (menjadi makmun/imam) karena Allah Ta‟ala) 

 

 

لَةِ أدََاءً )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِلِّ تػَعَالى  أُصَلِّى فػَرْضَ العَصْرِ أَرْبَعَ ركََعَاتٍ مُسْتػَقْبِلَ الْقِبػْ
Aku sengaja shalat „ashar empat raka‟at menghadap kiblat 

(menjadi makmun/imam) karena Allah Ta‟ala) 
 
 

لَةِ أدََاءً )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِلِّ تػَعَالىأُصَلِّ   ى فػَرْضَ الْمَغْرِبِ ثَلَاثَ ركََعَاتٍ مُسْتػَقْبِلَ الْقِبػْ
Aku sengaja shalat maghrib tiga raka‟at menghadap kiblat 

(menjadi makmun/imam) karena Allah Ta‟ala) 
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لَةِ أدََاءً )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِلِّ تػَعَالى أُصَلِّى فػَرْضَ الْعِشَاءِ أَرْبَعَ ركََعَاتٍ   مُسْتػَقْبِلَ الْقِبػْ
Aku sengaja shalat „isya empat raka‟at menghadap kiblat 

(menjadi makmun/imam) karena Allah Ta‟ala) 

 

 

c. Do'a Iftitah dengan dua pilihan 

 

رً  رًا وَالَْْمْدُ لِله كَثِيػْ ا وَسُبْحَافَ اِلله بُكْرَةً وَأَصِيْلًا. إِنِّّ اُلله أَكْبػَرُ كَبِيػْ
فًا مُسْلِمًا يَ وَجَّهْتُ وَجْهِ  انَََ  وَمَا للَِّذِي فَطَرَ السَّموَاتِ وَاْلأرْضَ حَنِيػْ
شْركِِيَْْ 

ُ
 .لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْْ  وَنُسُكِي وَمََْيَايَ وَمَِاَتِ  إِفَّ صَلَاتِ  .مِنَ الم

سْلِمِيَْْ بِ وَ لَاشَريِْكَ لَوُ 
ُ
 ذَالِكَ امُِرْتُ وَاَنََ مِنَ الم

 

(Allah Maha Besar lagi sempurna kebesarannya, segala 

puji bagi Allah dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan 

sore. Ku hadapkan muka dan hatiku kepada Dzat yang 

menciptakan langit dan bumi dengan keadaan lurus dan 

berserah diri dan aku bukanlah dari golongan kaum 

musrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan 

matiku hanyalah karena Allah, Tuhan semesta alam. Tidak 

ada sekutu bagiNya, demikianlah aku diperintah dan aku 

termasuk golongan orang-orang muslim) 

 

ATAU 

شْرؽِِ  كَمَا اللّهُمَّ بََعِدْ بػَيَْْ خَطاَيََى
َ
غْرِبِ  بََعَدْتَ بػَيَْْ الم

َ
اللهُّمَّ نػَقِّنِى  .وَالم

اللّهُمَّ اغْسِلْنِى مِنَ  .نَسِ الثػَّوْبُ اْلأبَػْيَضُ مِنَ الدَّ  يػنُػَقِّى مِنْ خَطاَيََيَ كَمَا
اءِ وَالثػَّلْجِ وَالْبػَرَدِ 

َ
 خَطاَيََيَ بَِلم
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Ya Allah;  jauhkan antara aku dan kesalahn-kesalahnku 

sebagaimana Engkau jauhkan antara ufuk timur dan barat. 

Ya Allah; sucikan aku dari kesalah-kesalahnku 

sebagaimana disucikannya pakaian putih dari segala 

kotoran. Ya Allah; bersihkan aku dari kesalahan-

kesalahanku dengan salju, air dan embun. 

 

d. Membaca Surah al-Fatihah dan ayat. 

e. Ruku dengan ucapan     ُاللهُ أَكْبػَر  kemudian membaca  

َ الْعَظِيْمِ )وَبَِِمْدِهِ(    .kali 3  سُبْحَافَ رَبِّّ

Mahasuci Allah, Tuhanku Yang Maha Agung, dan aku 

ruku‟ dengan memuji-Mu  

ATAU 

 سُبْحَانَكَ اللَّهُمَّ ربَ َّنَا وَبَِمْدِكَ اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ 

(Maha suci Engkau wahai rabb kami, segala pujian bagi-

Mu. Ya Allah, ampunilah aku). 

f. I‟tidal dengan membaca  ُػدَه َِِ ػعَ اللهُ لِمَػنْ   Allah Mengabulkan)  سََِ

(pujian) orang-orang yang memujiNya) ketika bangkit dari 

ruku'  

dan membaca      ُرَبػَّنػَا لػَكَ الْْمَْػد   Wahai Tuhan kami, (hanya) 

untukMu lah (segala) pujian                   

ATAU 

 

 وَمِلْءاُلَأرْضِ وَمِلْءُ مَا شِئْتَ مِنْ شَيْئٍ بػَعْدُ  رَبػَّنَا لَكَ الَْْمْدُ مِلْءُ السَّموَاتِ 

Yaa Allah Tuhan kami (hanya) untukMu lah (segala) puji 

sepenuh langit dan sepenuh bumi dan sepenuh segala 

sesuatu sesuai KehendakMu setelahnya 

 

g. Sujud dengan ucapan      َْاللهُ أَك   kemudian membaca 

َ الَأعْلَى )وَبَِِمْدِهِ    (سُبْحَافَ رَبِّّ   3 kali 

(Mahasuci Allah, Tuhanku Yang Maha Tinggi, dan aku 

ruku‟ dengan memuji-Mu) 
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ATAU 

 

Membaca bacaan berikut sebagaimaana bacaan ruku‟ 

diatas: 

 سُبْحَانَكَ اللَّهُمَّ ربَ َّنَا وَبَِمْدِكَ اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ 

(Maha suci Engkau wahai rabb kami, segala pujian bagi-

Mu. Ya Allah, ampunilah aku). 

 

 

h. Duduk antara dua sujud dengan ucapan   ُاللهُ أَكْبػَػر  kemudian 

membaca  

َِْنِى ر     وَاجْبػُرْنِِ وَارْفػَعْنِى وَارْزقُْنِى وَاىْدِنِِ وَعَافِنِى وَاعْفُ عَنىِّ  بِّ اغْفِرْلِى وَارْ

 

(Ya Allah ampunilah aku, kasihanilah aku, cukupilah 

kekuranganku, sehatkanlah aku, dan berilah rizqi 

kepadaku) 

 

i. Tasyahud awal  

ُ كََػػػاتُ الصَّػػػلوَاتُ التَّحِ 
ُـ عَلَيْػػػكَ أيَػُّهَػػػا النَّػػػِ ُّ  يَّػػػاتُ الم ػػػلَا الطَّيِّبػَػػاتُ لِله. السَّ

. أَ  نَا وَعَلَى عِبَادِ اِلله الصَّالِِْيَْْ ُـ عَلَيػْ َِْةُ اِلله وَبػَركََاتوُُ. السَّلَا  لاَ  فْ أَ  دُ هَ شْ وَرَ
  .دٍ مَّ مََُ  نََ دِ يِّ ى سَ لَ عَ  لِّ صَ  مَّ هُ . اللّ اللهِ  ؿُ وْ سُ ا رَ دً مَّ مََُ  فَّ أَ  دُ هَ شْ أَ وَ  اللهُ  لاَّ إِ  إلوَ 

 

 

Artinya: 

“Ya Allah, segala penghormatan, keberkahan, sholawat dan 

kebaikan hanya milik-Mu ya Allah,- Wahai Nabi selamat 

sejahatera semoga tercurah kepada Engkau wahai Nabi 

Muhamma, – semoga juga Rahmat Allah dan Berkah-Nya 

pun tercurah kepadamu wahai Nabii,- Semoga salam 

sejahtera tercurah kepada kami dan hamba-hamba-Mu yang 

sholeh. – Ya Allah aku bersumpah dan berjanji bahwa tiada 

ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau ya Allah, 
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dan aku bersumpah dan berjanji sesungguhnya Nabi 

Muhammad adalah utusan-Mu Ya Allah. – Ya Allah, 

limpahkan shalawat-Mu kepada Nabi Muhammad dan 

limpahkan juga shalawat kepada keluarga Nabi 

Muhammad” 

 

j. Tasyahud Akhir yang mencakup shalawat atas Nabi 

Muhammad SAW. 

 اْ  اتُ يَّ حِ التَّ 
ُ
ُـ عَلَيْكَ أيَػُّهَا النَِّ ُّ  اتُ لوَ الصَّ  اتُ كَ َ  لم الطَّيِّبَاتُ لِله. السَّلَا

َِْةُ اِلله وَبػَركََاتوُُ. . أَشْهَدُ أَفْ لاَ  وَرَ نَا وَعَلَى عِبَادِ اِلله الصَّالِِْيَْْ ُـ عَلَيػْ السَّلَا
سُوْؿُ اِلله. اللّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنََ مََُمَّدٍ إلوَ إِلاَّ اُلله وَأَشْهَدُ أَفَّ مََُمَّدًا رَ 

 ى اؿِ لَ عَ وَ  مَ يْ اىِ رَ بػْ اِ سَيِّدِنََ ى لَ عَ  تَ يْ لَّ صَ  امَ كَ . دٍ مَّ مََُ سَيِّدِنََ  ى اؿِ لَ عَ وَ 
 امَ كَ . دٍ مَّ مََُ سَيِّدِنََ  ى اؿِ لَ عَ وَ  دٍ مَّ مََُ سَيِّدِنََ  ىلَ عَ  ؾْ رِ بََ وِ  .مَ يْ اىِ رَ بػْ اِ سَيِّدِنََ 

 لعَ فى اْ  .مَ يْ اىِ رَ بػْ اِ سَيِّدِنََ  ى اؿِ لَ عَ وَ  مَ يْ اىِ رَ بػْ اِ سَيِّدِنََ  ىلَ عَ  تَ كْ رَ بََ 
َ
 كَ نَّ اِ  يَْ الم

 دٌ يْ مَِ  دٌ يْ َِِ 
 

Ya Allah, segala penghormatan, keberkahan, sholawat dan 

kebaikan hanya milik-Mu ya Allah,- Wahai Nabi selamat 

sejahatera semoga tercurah kepada Engkau wahai Nabi 

Muhamma, – semoga juga Rahmat Allah dan Berkah-Nya 

pun tercurah kepadamu wahai Nabii,- Semoga salam 

sejahtera tercurah kepada kami dan hamba-hamba-Mu 

yang sholeh. – Ya Allah aku bersumpah dan berjanji bahwa 

tiada ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau ya 

Allah, dan aku bersumpah dan berjanji sesungguhnya Nabi 

Muhammad adalah utusan-Mu Ya Allah. – Ya Allah, 

limpahkan shalawat-Mu kepada Nabi Muhammad dan 

limpahkan juga shalawat kepada keluarga Nabi 

Muhammad Sebagaimana Engkau telah limpahkan 
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shalawat kepada Nabi Ibrahim dan juga kepada keluarga 

Nabi Ibrahim, dan berkatilah Ya Allah Nabi Muhammad 

dan berkatilah juga keluarga Nabi Muhammad, 

sebagaimana Engkau telah memberkati Nabi Ibrahim dan 

juga kepada keluarga Nabi Ibrahim, Sesungguhnya Engkau 

Ya Allah Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” 

 

k. Memberi salam ke kanan (wajib) dan ke kiri (sunat) dengan 

ucapan 

َِْةُ اللهِ  ُـ عَلَيْكُمْ وَرَ  السَّلَا

 

Menurut imam Syafi‟i; shalat shubuh disunatkan 

membaca do‟a qunut dan membaanya ketika bangkit dari 

ruku‟ pada raka‟at kedua setelah membaca bacaan I‟tidal   

Bacaan Qunut sebagai berikut: 

 

 نْ مَ يَ فِ  نىِ لَّ وَ تػَ وَ  .تَ يْ افػَ عَ  نْ مَ يْ فِ  نِى افِ عَ وَ  .تَ يْ دَ ىَ  نْ مَ يْ فِ  نِِ دِ اىْ  مَّ هُ اللَّ 
 كَ نَّ إِ فَ  .تَ يْ ضَ ا قَ مَ رَّ شَ  كَ تِ َِْ رَ بِ  نىِ قِ وَ  .تَ يْ طَ عْ ا اَ مَ يْ  فِ لِى  ؾْ رِ بََ وَ  .تَ يْ لَّ وَ تػَ 
 نْ مَ  زُّ عِ يَ  لاَ وَ  .تَ يْ الَ وَ  نْ مَ  ؿُّ ذِ يَ لاَ  وُ نَّ إِ وَ  .كَ يْ لَ عَ  ىضَ قْ يػُ لاَ وِ  يضِ قْ تػَ 
 .تَ يْ ضَ ا قَ ى مَ لَ عَ  دُ مْ لَْ اْ  كَ لَ فػَ  .تَ يْ الَ عَ تػَ وَ  اَ بنَّ رَ  تَ كْ ارَ بَ تػَ  .تَ يْ ادَ عَ 
 وِ لى الِ عَ وَ  دٍ مَّ  مََُ نََ دِ يِّ ى سَ لَ عَ  اللهُ  ىلَّ صَ وَ  .كَ يْ لَ إِ  بُ وْ تػُ اَ وَ  ؾَ رُ فِ غْ تػَ سْ اَ وَ 
 ملَّ سَ وَ  وِ بِ حْ صَ وَ 

(Ya Allah tunjukkan aku sebagaimana mereka yang telah 

Engkau tunjukkan. Berikan kesehatan kepadaku 

sebagaimana mereka yang telah Engkau berikan 

kesehatan. Dan peliharalah aku sebagaimana orang-

orang yang telah Engkau peliharakan. Berilah 

keberkatan bagiku pada apa-apa yang telah Engkau 

karuniakan. Dan selamatkan aku dari bahaya yang telah 
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Engkau tentukan. Maka sesungguhnya, Engkaulah yang 

menghukum dan bukannya yang kena hukum. Dan 

sesungguhnya tidak hina orang yang Engkau pimpin. 

Dan tidak mulia orang yang Engkau musuhi. Maha Suci 

Engkau wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi. Maka bagi 

Engkaulah segala pujian di atas apa yang Engkau 

hukumkan. Aku memohon ampun dari-Mu dan aku 

bertaubat kepada-Mu. Dan semoga Allah mencurahkan 

rahmat dan sejahtera ke atas junjungan kami Nabi 

Muhammad dan keluarganya.) 

CATATAN: Bagi imam Syafi‟I jika tertinggal qunut 

diganti  dengan sujud sahwi 

(Penjelasannya tersendiri pada bagian 

sujud) 

2.  Hal-hal yang Perlu Diketahui Oleh Seorang Imam  

a. Mengetahui dan menyesuaikan dengan situasi makmum 

dan tempat shalatnya 

b. Meluruskan shaf sebelum shalat 

c. Memendekkan bacaan shalat 

d. Membaguskan bacaan shalat 

e. Hendaknya imam disenangi oleh makmum 

f. Sunat bagi imam menyaringkan suara 

Dalam kitab Fiqh al-Islami wa Adillatuhu karya 

Syaikh Wahbah Al-Zuhaili (Dekan Fakultas Syariah 

Universitas Damaskus, alumni Doktoran Universitas Al-

Azhar, Mesir) disebutkan bahwa ada 9 (sembilan) syarat 

utama menjadi imam dalam shalat, yaitu: 

a. Islam 

b. Berakal 

c. Baligh (mumayyiz) 

d. Laki-laki 

e. Suci dari hadas 

f. Bagus bacaan dan rukun-nya 
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g. Bukan makmum (disepakati 3 mazhab) 

h. Selamat, sehat (tidak sakit), tidak uzur 

i. Lidahnya fasih, dapat mengucapkan bahasa Arab dengan 

tepat. 

Andai saat berkumpul ummat Islam untuk shalat, lalu 

semua yang hadir memiliki 9 syarat diatas, maka yang lebih 

layak menjadi imam shalat adalah (syarat ini dipenuhi secara 

ber-urutan): 

a. Wali (pemimpin) 

b. Imam ratib (yang diangkat oleh wali) 

c. Orang yang paling memahami tentang fiqih 

d. Orang yang paling banyak hafalan dan bagus bacaannya 

e. Orang yang paling wara‟ 

f. Di zaman Rasulullah, orang yang terlebih dahulu hijrah 

g. Lebih dahulu masuk Islam 

h. Nasabnya baik 

i. Perjalanan hidupnya lebih baik 

j. Lebih bersih pakaiannya 

k. Badannya bersih 

l. Memiliki kepakaran 

m. Suaranya bagus 

n. Lebih Takwa 

o. Sudah menikah. 

3.  Hal-hal yang Perlu Diketahui Oleh Makmum 

a. Mengikuti Imam dalam segala pekerjaan 

b. Mengikuti gerak-gerik perbuatan imam 

c. Tidak mendahului perbuatan imam 

d. Imam dan makmum berada dalam satu tempat 

e. Tempat berdiri makmum tidak boleh terkemuka dari imam 

f. Susunan Makmum 

Kalau makmum hanya seorang hendaklah ia berdiri di 

sebelah kanan imam, agak ke belakang sedikit dan apabila 

datang orang lain hendaklah ia berdiri di sebelah kiri imam, 
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sesudah ia takbir, imam hendaklah maju ke depan atau 

kedua makmum itu mundur ke belakang. 

4. Masbuq 

Masbuq adalah orang yang tertinggal rakaat (sebagian atau 

semuanya) dalam shalat berjama‟ah. Apabila orang yang 

masbuq mendapati imam sebelum ruku' atau sedang ruku' dan 

ia dapat ruku' yang sempurna bersama imam, maka ia 

mendapat satu raka'at pada saat itu. Kemudian hendaklah 

ditambah kekurangan raka'atnya sesudah imam memberi 

salam. Adapun cara shalat orang yang masbuq adalah 

mengikuti gerakan imam pada saat itu yang sebelumnya 

didahului oleh takbiratul ihram (berniat) dalam shalat. 

 

5. Shalat Jama', Shalat Qashar dan Shalat Jama‟ Qashar 

a. Shalat jama' adalah mengumpulkan dua shalat fardhu dan 

mengerjakannya dalam satu waktu secara bersamaan. Shalat 

yang bisa dijama' adalah shalat Dzuhur dengan Ashar dan 

shalat Magrib dengan Isya. Praktiknya ada yang disebut 

dengan jama' taqdim dan ada pula yang disebut jama' 

ta'khir. 

Cara Pertama  (Jama’ Taqdim) 

Shalat Dzuhur dan Ashar dikerjakan di waktu Dzuhur, 

sedangkan shalat Magrib dan Isya dikerjakan di waktu 

Magrib. Jama' ini dinamakan Jama' Taqdim. 

Cara melaksanakannya sebagai berikut : (Shalat Dzuhur dan 

Ashar) 

1) Niat melaksanakan Shalat Jama' Taqdim pada saat 

takbiratul ihram   

Pilihan Pertama: 

 اُصَػػػػػلِّى فػَػػػػػرْضَ الظُّهْػػػػػرِ ارَْبػَػػػػعَ ركََعَػػػػػاتٍ مَْمُوْعًػػػػػا بَِلْعَصْػػػػػرِ َ ػْػػػػعَ تػَقْػػػػػدِنٍْْ  
 لِله تػَعَالَى  )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا(

Dilanjutkan dengan shalat Ashar 4 raka'at 
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رِ َ ػْػػػػػعَ تػَقْػػػػػػدِنٍْْ ظُّهْػػػػػػاُصَػػػػػػلِّى فػَػػػػػػرْضَ العَصْػػػػػػرِ ارَْبػَػػػػػعَ ركََعَػػػػػػاتٍ مَْمُوْعًػػػػػػا بَِل
 مُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى )مَاْ 

ATAU 
اُصَػػػػلِّى فػَػػػػرْضَ الْمَغْػػػػرِبِ ثػَػػػلَاثَ ركََعَػػػػاتٍ مَْمُوْعًػػػػا بَِلْعِشَػػػػاءِ َ ػْػػػعَ تػَقْػػػػدِنٍْْ 

 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 
Dilanjutkan dengan shalat Isya 4 raka'at 

وْعًػػػػػا بَِلْمَغْػػػػػرِبِ َ ػْػػػػعَ تػَقْػػػػػدِنٍْْ اُصَػػػػػلِّى فػَػػػػػرْضَ العِشَػػػػػاءِ ارَْبػَػػػػعَ ركََعَػػػػػاتٍ مَْمُ 
 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

 

Pilihan Kedua:  

 

)مَاْمُوْمًا/إِمَامًػا(    إِليَْػوِ الْعَصْػرُ اُصَلِّى فػَرْضَ الظُّهْرِ ارَْبَعَ ركََعَػاتٍ مَْمُوْعًػا 
 لِله تػَعَالَى 

Dilanjutkan dengan shalat Ashar 4 raka'at 
الظُّهْرِ )مَاْمُوْمًا/إِمَامًػا( لِله إِلَى ى فػَرْضَ العَصْرِ ارَْبَعَ ركََعَاتٍ مَْمُوْعًا اُصَلِّ 
 تػَعَالَى 

ATAU 
 عِشَػػػػػػػػػاءُ الْ ليَْػػػػػػػػػوِ بِ ثػَػػػػػػػػلَاثَ ركََعَػػػػػػػػػاتٍ مَْمُوعػػػػػػػػػاً إِ اُصَػػػػػػػػػلِّى فػَػػػػػػػػػرْضَ الْمَغْػػػػػػػػػرِ 
 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

 

 

 

Dilanjutkan dengan shalat Isya 4 raka'at 
الْمَغْػرِبِ )مَاْمُوْمًا/إِمَامًػا( إِلَى اُصَلِّى فػَرْضَ العِشَاءِ ارَْبػَعَ ركََعَػاتٍ مَْمُوْعًػا 

 لِله تػَعَالَى 
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2) Pelaksanaan shalat jamak ini sama dengan shalat biasa 

baik gerakan maupun bacaannya 

Cara Kedua (Jama’ Ta’khir) 

Shalat Dzuhur dan Ashar dikerjakan di waktu Ashar, 

sedangkan shalat Magrib dan Isya dikerjakan di waktu Isya. 

Jama' ini dinamakan Jama' Ta'khir. Shalat yang 

didahulukan adalah shalat yang ada waktunya,  dalam hal ini 

adalah shalat Ashar. 

Cara melaksanakan shalat jama' ta'khir (shalat Dzuhur dan 

Ashar) 

1) Niat melaksanakan shalat jama' ta'khir pada saat takbiratul 

ihram 

PilihanPertama: 

 ارَْبَعَ ركََعَاتٍ مَْمُوْعًا بَِلظُّهْرِ َ ْعَ تََْخِيٍْ  اُصَلِّى فػَرْضَ الْعَصْرِ 
 لِله تػَعَالَى  )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا(

Dilanjutkan dengan shalat Zhuhur 4 raka'at 
 فػَرْضَ الظُّهْرِ ارَْبَعَ ركََعَاتٍ مَْمُوْعًا بَِلْعَصْرِ َ ْعَ تََْخِيٍْ  اُصَلِّى 
 لِله تػَعَالَى  مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( )

ATAU 
َ ػْػػػػعَ تََْخِػػػػػيٍْ  مَغْػػػػػرِبِ ركََعَػػػػػاتٍ مَْمُوْعًػػػػػا بَِلْ  العِشَػػػػػاءِ ارَْبػَػػػػعَ اُصَػػػػػلِّى فػَػػػػػرْضَ 

 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 
Dilanjutkan dengan shalat Magrib 3 

raka'at 
مَْمُوْعًا بَِلْمَغْرِبِ َ ْعَ تََْخِيٍْ  ركََعَاتٍ  الْمَغْرِبِ ثَلَاثَ اُصَلِّى فػَرْضَ 

 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

Pilihan Kedua: 
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 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا(  ارَْبَعَ ركََعَاتٍ مَْمُوْعًا إِليَْوِ الظُّهْرُ صَلِّى فػَرْضَ الْعَصْرِ أُ 

 لِله تػَعَالَى 

Dilanjutkan dengan shalat Zhuhur 4 raka'at 
الْعَصْرِ )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا(  إِلَى اُصَلِّى فػَرْضَ الظُّهْرِ ارَْبَعَ ركََعَاتٍ مَْمُوْعًا 

 لِله تػَعَالَى 
ATAU 

)مَاْمُوْمًا/إِمَامًػا(  ليَْػوِ الْمَغْػرِبُ إِ صَلِّى فػَرْضَ العِشَاءِ ارَْبَعَ ركََعَاتٍ مَْمُوْعًػا ا
 لِله تػَعَالَى 

Dilanjutkan dengan shalat Magrib 3 raka'at 
 مَغْػػػػػػػػػػرِبِ الْ إِلَى اُصَػػػػػػػػػلِّى فػَػػػػػػػػػػرْضَ الْمَغْػػػػػػػػػػرِبِ ثػَػػػػػػػػلَاثَ ركََعَػػػػػػػػػػاتٍ مَْمُوْعًػػػػػػػػػػا 

 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

 

2) Pelaksanaan shalat jamak ini sama dengan shalat biasa 

baik gerakan maupun bacaannya    

 

b. Shalat Qashar 

Shalat Qashar adalah shalat yang dilaksanakan dengan 

memendekkan (meringkas) shalat fardhu yang mestinya 

empat raka'at dijadikan dua raka'at. Dengan demikian, shalat 

yang boleh diqashar adalah shalat Dzuhur, Ashar dan Isya, 

sedangkan shalat Magrib dan Subuh tidak boleh diqashar. 

 

Contoh lafaz niat shalat qashar : 

 ركَْعَتػَيِْْ قَصْرًا لِله تػَعَالَى  اُصَلِّى فػَرْضَ الْعَصْرِ 

 

 
c.  Shalat Jama' Qashar  
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Sementara ulama berpendapat bahwa untuk para 

musafir dapat saja melakukan shalat jama' dan qashar secara 

bersama-sama. Praktiknya sama saja dengan bentuk jama' 

taqdim atau jama' ta'khir, tetapi jumlah raka'atnya di-qashar-

kan. Artinya shalat Dzuhur, Ashar dan Isya dilakukan dua 

raka'at saja. Untuk shalat Magrib hanya boleh di jama' tetapi 

tidak boleh diqashar. Karena shalat jama' qashar itu 

dilakukan dua raka'at dua raka'at. Dengan sendirinya tidak 

ada tasyahud awal pada shalat seperti ini. Dengan demikian, 

setiap raka'at kedua langsung saja dibaca tasyahud akhir dan 

diakhiri dengan salam. 

Lafazh dan niat shalat qashar jamak taqdim (lengkapnya 

sbb) 

Pilihan Pertama: 

قَصْػػػػػرًا اُصَػػػػػلِّى فػَػػػػػرْضَ الظُّهْػػػػػرِ ركَْعَتػَػػػػػيِْْ مَْمُوْعًػػػػػا بَِلْعَصْػػػػػرِ َ ػْػػػػعَ تػَقْػػػػػدِنٍْْ 
 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

Dilanjutkan dengan shalat Ashar 2 raka'at 
قَصْػػػػػرًا مَْمُوْعًػػػػػا بَِلظُّهْػػػػػرِ َ ػْػػػػعَ تػَقْػػػػػدِنٍْْ  ركَْعَتػَػػػػػيِْْ اُصَػػػػػلِّى فػَػػػػػرْضَ العَصْػػػػػرِ 
 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

ATAU (tanpa qashar) 
اُصَػػػػلِّى فػَػػػػرْضَ الْمَغْػػػػرِبِ ثػَػػػلَاثَ ركََعَػػػػاتٍ مَْمُوْعًػػػػا بَِلْعِشَػػػػاءِ َ ػْػػػعَ تػَقْػػػػدِنٍْْ 

 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 
Dilanjutkan dengan shalat Isya 2 raka'at 

قَصْػػػػرًا مَْمُوْعًػػػػا بَِلْمَغْػػػػرِبِ َ ػْػػػعَ تػَقْػػػػدِنٍْْ  تػَػػػػيِْْ ركَْعَ اُصَػػػػلِّى فػَػػػػرْضَ العِشَػػػػاءِ 
 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

 

 
 

Pilihan Kedua: 
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)مَاْمُوْمًا/إِمَامًػا(  إِليَْػوِ الْعَصْػرُ مَْمُوْعًػا  قَصْػرًا اُصَلِّى فػَرْضَ الظُّهْرِ ركَْعَتػَػيِْْ 
 لِله تػَعَالَى 

Dilanjutkan dengan shalat Ashar 2 raka'at 
الظُّهْػػرِ )مَاْمُوْمًا/إِمَامًػػا( إِلَى مَْمُوْعًػػا  قَصْػػرًا اُصَػػلِّى فػَػػرْضَ العَصْػػرِ ركَْعَتػَػػيِْْ 

 لِله تػَعَالَى 
ATAU  

 عِشَػػػػػػػػػاءُ الْ إِليَْػػػػػػػػػوِ اُصَػػػػػػػػػلِّى فػَػػػػػػػػػرْضَ الْمَغْػػػػػػػػػرِبِ ثػَػػػػػػػػلَاثَ ركََعَػػػػػػػػػاتٍ مَْمُوْعًػػػػػػػػػا 
    )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

 

 

Dilanjutkan dengan shalat Isya 2 raka'at 
 الْمَغْػػػػػػػػػػػرِبِ إِلَى  مَْمُوْعًػػػػػػػػػػػا قَصْػػػػػػػػػػػرًا اُصَػػػػػػػػػػػلِّى فػَػػػػػػػػػػػرْضَ العِشَػػػػػػػػػػػاءِ ركَْعَتػَػػػػػػػػػػػيِْْ 

  )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

 

Lafazh dan niat shalat qashar jamak ta‟khir (lengkapnya 

sbb) 

قَصْرًا مَْمُوْعًا بَِلظُّهْرِ َ ْعَ تََْخِيٍْ  قَصْرًا ركَْعَتػَيِْْ اُصَلِّى فػَرْضَ الْعَصْرِ 
 لِله تػَعَالَى  )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا(

Dilanjutkan dengan shalat Zhuhur 2 raka'at 
قَصْرًا مَْمُوْعًا بَِلْعَصْرِ َ ْعَ تََْخِيٍْ  ركَْعَتػَيِْْ اُصَلِّى فػَرْضَ الظُّهْرِ 
  تػَعَالَى )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا(  للهِ 

 

 
ATAU 

Tanpa 

Qashar 
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)مَاْمُوْمًا/إِمَامًا(   عِشَاءُ الْ إِليَْوِ مَْمُوْعًا  قَصْرًا ركَْعَتػَيِْْ اُصَلِّى فػَرْضَ العِشَاءِ 
 لِله تػَعَالَى 

Dilanjutkan dengan shalat Magrib 3 raka'at 

(tanpa qashar) 
  الْمَغْػػػػػػػػػػرِبِ إِلَى اُصَػػػػػػػػػلِّى فػَػػػػػػػػػػرْضَ الْمَغْػػػػػػػػػػرِبِ ثػَػػػػػػػػلَاثَ ركََعَػػػػػػػػػػاتٍ مَْمُوْعًػػػػػػػػػػا 

 )مَاْمُوْمًا/إِمَامًا( لِله تػَعَالَى 

 

 

6. Sujud Tilawah/ Sajadah, sujud Syahwi danSujud Syukur 

a. Sujud Tilawah artinya sujud bacaan, sujud yang disebabkan 

mendengarkan ayat-ayat sajadah, artinya ketika kita 

mendengar /membaca ayat sajadah kita disunatkan untuk 

sujud.Adapun rukun sujud Tilawah jika dilaksanakan di luar 

Shalat adalah sebagai berikut: 

1) Niat 

2) Takbiratul ihram 

3) Sujud dengan bacaan  

وَقػُوَّتوِِ  وِ لِ  وْ بَِِ  هُ رَ صَ بَ وَ  وُ عَ سََْ  قَّ شَ وَ  وَصَوَّرَهُ  وُ قَ لَ خَ  ىْ ذِ لَّ لِ  يَ هِ جْ وَ  دَ جَ سَ 
  بَارَؾَ اللهُ أَحْسَنُ الْْاَلقِِيَْْ فػَتػَ 

Wajahku bersujud kepada Penciptanya, yang 

Membentuknya, yang Membentuk pendengaran dan 

penglihatannya. Maha Suci Allah Sebaik-baik Pencipta 

4) Memberi salam setelah duduk 

Jika dilakukan di dalam Shalat, setelah membaca ayat 

sajadah langsung sujud 1x setelah itu bangkit kembali 

meneruskan bacaan ayat jika ayat belum selesai dibaca. 

b. Sujud Sahwi artinya sujud karena lupa seperti 

1) Ketinggalan tasyahud awal atau ketinggalan qunut 

2) Kelebihan rakaat, ruku, atau sujud karena lupa 

3) Karena Syah (ragu) tentang jumlah rakaat yang telah 

dikerjakan 

Tanpa 

Qashar 
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4) Apabila kurang rakaat dan lupa 

Cara melaksanakannya : 

Sebelum salam, orang yang shalat melakukan sujud 2 X 

sebagaimana sujud shalat pada umumnya, ketika sujud 

membaca  

 

Bacaan sujud syahwi: ُـ وَلايََسْهُو  tiga kali سُبْحَافَ مَنْ لايَػَنَا

     Maha suci Allah yang tidak tidur dan tidak pelupa 

 

c. Sujud Syukur 

Sujud syukur artinya sujud terima kasih karena mendapat 

nikmat atau terhindar dari  suatu bencana atau 

musibah.Hukum sujud Syukur adalah sunat. Pelaksanaannya 

dapat dilakukan diluar shalat atau semberang tempat asal suci 

dan boleh dilakukan tanpa berwudhu.  Melakukannya boleh 

tidak harus menghadap kiblat dengan cara (1) Niat sujud 

syukur (2) Sujud 1 kali sambil membaca do‟a curahan rasa 

syukur (bisa baca tasbih atau seperti bacaan sujud shalat dsb) 

(3) Menunjukan sikap rasa syukur kepada Allah Swt. 

لَْْمْدُ لِلَِّ رَبِّ الْعَالَمِيَْْ بنِِعْمَتِوِ تتَِمُّ الصَّالِْاَتِ ا  

Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam dengan 

nikmatnya yang menyempurnakan yang baik 

ATAU 

. الَلَّهُمَّ دًا وَرقِِّاسُبْحَانَكَ الَلَّهُمَّ انَْتَ رَبِّّ حَقَّا حَقَّا، سَجَدْتُ لَكَ يََرَبِّ تػَعَبُّ 
عَثُ عِبَادُؾَ وَتُبْ عَلَيَّ  فَضَاعِفٌ لِْ. أللهُمَّ قِنِى  اِفَّ عَمَلِي ضَعِيْفٌ   عَذَابَكَ يػَوَْـ تػُبػْ

 مانَْتَ التػَّوَّابُ الرَّحِيْ   انَِّكَ 

 Maha Suci Dikau, Ya Allah! Dikaulah Tuhanku yang 

sebenarnya, daku sujud kepada-Mu ya Rabbi sebagai 
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pengabdian dan penghambaan. Ya Allah! Sesungguhnya 

amalku lemah, maka lipat gandakan pahalanya bagiku. Ya 

Allah! Selamatkan daku dari siksa-Mu pada hari hamba-

hamba-Mu dibangkitkan, terimalah taubatku; Sesungguhnya 

Dikau Maha Menerima taubat dan Maha Penyayang! 

ATAU 

اللَّهُمَّ اكْتُبْ لِْ بِِاَ عِنْدَؾَ أَجَرًا وَضَعْ عَنِِّْ بِِاَ وِزْرًا وَاجْعَلْهَا لِْ عِنْدَؾَ ذَخَرًا 
 وَتػَقَبػَّلْهَا مِنِِّْ كَمَا تػَقَبػَّلْتػَهَا مِنْ عَبْدِؾَ دَاوُدَ 

Wahai Allah tulislah untukku dengannya disisiMu sebagai 

pahala dan letakkanlah dariku dengannya dosa dan jadikanlah 

untukku disisiMu sebagai modal dan terimalah dariku 

sebagaimana Engkau menerima dari hambaMu (Nabi) Daud“. 
                          ATAU 

وِ وَقُ وَّتوِِ سَجَدَ وَجْهِيَ لِلَّذِي خَلَقَوُ وصَوَّرهََ وَشَقَّ سَْْعَوَ وَبَصَرَهُ بَِوْلِ  
 (3xاللّهُمَّ اجْعَلْنِى مِنَ الشَّاكِريِْنَ  ).  فَ تَ بَارَكَ الّلُّ أَحْسَنُ الْْاَلِقِيَْ 

Wajahku bersujud kepada Penciptanya, yang Membentuknya, 

yang Membentuk pendengaran dan penglihatannya. Maha 

Suci Allah Sebaik-baik Pencipta  

Syarat Sujud Syukur 

1) Berwudu‟ 

2) Berdiri menghadap kiblat. 

3) Berniat. “ Sengaja daku sujud syukur kerana Allah 

Taala”. 

4) Takbiratul-ihram. 

5) Bersujud menyentuh bumi atau lantai. 

6) Dengan sekali sujud sahaja. 

7) Bertakbir seiring bangun dari sujud. 

8) Memberi salam.. 
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Syarat Syukur 

1) Mengakui nikmat itu dengan hati. 

2) Mengucapkan secara lisan “Alhamdulillah”. 

3) Gunakan nikmat itu untuk melaksanakan ketaatan pada 

Allah. 

C. Shalat-shalat Sunat 

1. Shalat Sunnat Individu 

a. Shalat Sunnah Mutlak 

Shalat sunnah mutlak ini dimaknai sebagai shalat sunnah 

yang dapat dilakukan tanpa memerlukan sebab tertentu dan 

kapan saja bisa dilakukan kecuali pada waktu-waktu tertentu 

yang dilarang untuk dikerjakannya. Waktu-waktu tersebut 

ialah: 

1) Sesudah shalat shubuh 

2) Ketika matahari terbit hingga naik sepenggalah 

3) Saat matahari tepat dipuncaknya (zenith), hingga ia 

mulai condong 

4) Sesudah ashar sampai matahari terbenam 

5) Ketika matahari terbenam hingga sempurna 

terbenamnya.  

 

Niat dan Tata Cara Mengerjakan Shalat Sunnah Muthlak 

Lafadz Niat Shalat Sunnah Muthlak 

  لله تػَعَلَ. اَلله اكَْبػَرْ ركَْعَتَ سُنَةً  صَلِّىاُ 

Ushalli sunnatar rak'ataini lillaahi ta'aalaa. Allaahu akbar  

"Aku niat shalat sunnah dua rakaat karena Allah Ta'ala. 

Allaahu akbar."  

Mengenai tata cara mengerjakan shalat sunnah muthlak 

caranya sama seperti mengerjakan shalat sunnah pada 

umumnya. untuk lafadz niatnya seperti yang sudah 

disampaikan diatas. Mengenai banyaknya jumlah rakaat 
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shalat sunnah muthlak tidak terbatas, berapa saja boleh 

asalkan sanggup mengerjakannya. dan untuk tiap-tiap dua 

rakaat diakhiri dengan satu salam. 

b. Shalat Sunnat Wudhu 

Setiap kali selesai berwudhu disunatkan untuk 

membaca do‟a wudhu sebgaimana do‟a wudhu pada bagian 

thaharah diatas, kemudian dianjurka untuk melakukan  

shalat dua rakaat dengan lafazh niat sebagai berikut: 

 اُصَلِّى سُنَّةَ الْوُضُوْءِ ركَْعَتػَيِْْ لِله تػَعَالى
c. Shalat Tahiyatul Masjid  

Shalat sunat tahiyatul masjid adalah shalat sunat 

oleh jamaah yang sedang masuk kemesjid sebagai 

penghormatan kepada masjid dengan membaca do‟a. 

 

تَِكَ أللهُمَّ اغْفِرْلِى ذُنػُوْبِِ  ِْ تَحْ لِى أبَػْوَابَ رَ  وَافػْ

(Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan bukakanlah 

pintu rahmat-Mu) 

 

Kemudian shalat dua raka‟at.  Adapun lafazhnya 

sebagai berikut: 

 اُصَلِّى سُنَّةَ تََِيَة الْمَسْجِدِ ركَْعَتػَيِْْ لِله تػَعَالى

     

Ketika keluar dari masjid disunatkan membaca do‟a 

berikut: 

 

ألَلهُمَّ اعْصِمْنِى مِنَ  أللهُمَّ اغْفِرْلِى ذُنػُوْبِِ وَافػْتَحْ لِى أبَػْوَابَ فَضْلِكَ،
 الشَّيْطاَفِ الرَّجِيْمِ 

(Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan bukakanlah 

pintu kemurahan-Mu. Ya Allah, kami mohon berlindung 

dari syaithan yang terkutuk) 
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d. Shalat Sunnat Rawatib 

  Shalat sunnat rawatib adalah shalat sunnat yang 

dilalukan  mengikuti atau mengiringi shalat fardhu yang 

lima waktu baik sebelumnya maupun sesudahnya. Shalat 

sunnat rawatif ada  yang “muaakkad”  dan ada yang 

“ghairu muaakkad”.  Rawatib yang Muakkad 2 rakaat 

sebelum shubuh, 2 rakaat sebelum dhuhur,  2 rakaat 

sesudah dhuhur, 2 rakaat sesudah Maghrib. 2 rakaat 

sesudah Isya.  Pelaksanaannya sebagaimana shalat sunnat 

biasa hanya saja niatnya disesuaikan dengan kedudukan 

dan shalat yang mengikutiknya sebelum atau sesudahnya.  

Niatnya adalah 

 

أُصَلِّى سُنَّةَ  ATAU أُصَلِّى سُنَّةَ .... ركَْعَتػَيِْْ قػَبْلِيَةً لِله تػَعَالَى                   
 .... ركَْعَتػَيِْْ بػَعْدِيةًَ لِله تػَعَالَى 

                                       

Shalat-shalat tersebut jika dikerjakan sebelumnya 

dinamakan QABLIYAH dan sesudahnya dinamakan 

BA‟DIYAH, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Niatnya menurut macam shalatnya 

2) Tidak dengan azan dan iqamah 

3) Dikerjakan tidak dengan berjamaah 

4) Bacaan tidak dinyaringkan 

5) Jika lebih dari dua raka‟at, tiap-tiap dua raka‟at satu 

salam 

Diutamakan sebaiknya tempat mengerjakan pindah 

bergeser sedikit dari tempat shalat fardhu yang dikerjakan 

 

 

e. Shalat Sunnat Taubah 

Shalat sunnat taubah dilakukan bagi seseorang yang 

merasa berdosa atau setelah sesorang melakukan perbuatan 
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dosa atau melakukan kesalahan dalam hidupnya dan lalu 

dia mau bertaugat kepada Allah SWT. Shalat Taubah 

jumlahnya 2 rakaat, atau 4 rakaat bahkan sampai 6 rakaat. 

Dilakukan sebagaimana shalat sunnat biasa, hanya saja 

niatnya, ayatnya dan doanya disesuaikan dengan materi 

dan isi shalat taubat. 

 

 

 اُصَلِّى سُنَّةَ التػَّوْبةَِ ركَْعَتػَيِْْ اِمَامًا/مَأْمُوْمًا لِله تػَعَالى

Setelah itu dianjurkan untuk membaca istighfar  berikut: 

أَسْتػَغْفِراُاَلله الْعَظِيْمَ الّذِى لاإَِلوَ إِلاِّ ىَوَ الَْْيُّ الْقَيػُّوُْـ وَأتَػُوْبُ إِليَْوِ تػَوْبةََ عَبْدٍ 
 لَايََلِْكُ لنِػَفْسِوِ ضّرِّا وَلانَػَفْعًا وَلَامَوْتًً وَلَاحَيَاةً وَلَا نُشُوْراً ظاَلٍِ 

Saya memohon ampunan kepada Allah yang Agung, saya 

mengaku bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, Tuhan Yang 

Hidup trus selalu menjaga saya memohon taubat kepada-

Nya selaku taubatnya seorang hamba yang banyak berdosa 

yang tidak mempunyai daya upaya untuk berbuat 

 

Dianjurkan pula banyak-banyak membaca induk istighfar : 

ألَلّهُمَّ أنَْتَ رَبِِّ لاإَِلوَ إِلاَّ أنَْتَ خَلَقْتَنِى وَأَنََ عَبْدُؾَ وَأَنََ عَلىَ عَهْدِؾَ 
مَاسْتَطَعْتُ أَعُوْذُبِكَ مِنْشَرِّ مَاصَنػَعْتُ أبَػُوْءُ لَكَ بنِِعْمَتِكَ عَلَيَّ  وَوَعْدِؾَ 

نػُوْبَ إلاَّ أنَْتَ  وَأبَػُوْءُ بِذَنْبِ   فَاغْفِرْلِى فَإِنَّوُ لايَػَقْفِرُ الذُّ

Ya Allah, Engkaulah Tuhan Kami, tiada Tuhan melainkan 

Engkau yang telah menciptakan aku, dan akulah hamba-

Mu dan akupun dalam ketentuan serta janji-Mu sedapat 

mungkin aku lakukan. Aku mohon berlindung kepada-Mu 

dari segala kejahatan yang telah Engkau ciptakan, Aku 

mengakui nikmat-Mu  yang Engkau limpahkan kepadaku, 

dan aku mengakui dosaku, karena itu berilah ampunan 

kepadaku, sebab tidak ada yang dapat member 
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pengampunan, kecuali hanya Engkau sendiri. Aku mohon 

perlindungan dari segala kejahatan apa yang kulakukan. 

f. Shalat Tahajud 

Shalat Tahajud adalah shalat sunat yang dikerjakan 

pada malam hari. Waktunya setelah shalat Isya sampai 

terbit fajar, sering pula disebut "shalat al-Lail" (shalat 

Malam). Shalat Tahajud sebaiknya dilakukan setelah tidur 

terlebih dahulu, walaupun tidurnya sebentar. Waktu yang 

paling utama adalah sepertiga malam terakhir. Jumlah 

raka'at dalam shalat Tahajud paling sedikit 2 raka'at dan 

sebanyak-banyaknya tidak terbatas. 

Cara melaksanakan shalat Tahajud adalah sebagai 

berikut : 

1) Berniat ketika hendak tidur bahwa ia akan melaksanakan 

shalat Tahajud. 

2) Jika sudah bangun, seperti berbaring-baring lebih dahulu 

atau mencuci muka kemudian membaca do'a sebagai 

berikut : 

تََكَ. اللَّهُمَّ زدِْنِِ عِلْمًا  ِْ لَا إِلوَ اِلاَّ أنَْتَ سُبْحَانَكَ اسْتػَغْفِرُؾَ وَاَسْألَُكَ رَ
َِْةً انَِّكَ انَْتَ ىَدَيػْتَنِى وَىَبْ لِ مِنْ لَدُلْ إِذْ  وَلاتَزُغِْ قػَلِْ  بػَعْدَ  كَ رَ

 الْوَىَّابُ. الَْمْدُِ لِله الَّذِى اَحْيَانََ بػَعْدَمَا امََاتػَنَا وَالِيَْوِ النُّشُوْرُ 
 

Artinya : 

"Tiada Tuhan melainkan Engkau, Maha Suci Engkau, aku 

mohon ampun kepada-Mu karena dosaku dan aku 

memohon pula kasih sayang-Mu ya Allah, tambahkanlah 

ilmuku, dan janganlah merubahkan hatiku sesudah Engkau 

memberikan petunjuk kepadaku dan limpahkanlah rahmat 

kepadaku dari hadirat-Mu, sesungguhnya Engkau adalah 

Maha Pemberi Karunia. Segala puji bagii Allah yang telah 

menghidupkan kami sesudah kematian (bangun dari tidur) 

dan kepada-Nya tempat kembali".  
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3) Mengambil wudhu seperti biasa 

4) Memulai mengerjakan shalat Tahajud 2 raka'at seperti 

mengerjakan shalat Subuh tanpa qunut, kemudian boleh 

menambahnya sesuai dengan yang dikehendaki. 

5) Lafaz niat shalat Tahajud : 

 صَلِّى سُنَّةّ التػَّهَجُّدِ ركَْعَتػَيِْْ لِله تػَعَالىأ

6) Setelah selesai shalat lalu berdo'a 

Dalam hadits Bukhari dinyatakan bahwa 

Rasulullah SAW, jika bangun dari tidur di tengah malam 

terus bertahajud dan membaca do'a (lihat bidang III) 

g. Shalat Dhuha 

Shalat dhuha adalah shalat sunat yang dikerjakan di 

waktu pagi, yaitu mulai matahari naik setinggi tombak ata 

kira-kira jam 07.00 pagi sampai dengan sebelum 

tergelincir matahari atau sebelum waktu dzuhur. Jumlah 

raka'atnya paling sedikit dua rakaat dan paling banyak 10 

raka'at, namun tetap dikerjakan dua raka'at-dua raka'at dan 

setiap dua raka'at sekali salam. 

1) Pada rakaat yang pertama setelah membaca al-Fatihah, 

lalu membaca surat al-Syam (surat ini bukan wajib, 

tetapi suatu keutamaan bagi yang hafal) dan para raka'at 

kedua setelah al-Fatihah kemudian membaca surat al-

Dhuha. 

 

2) Niat Shalat dhuha 

 اُصَلِّى سُنَّةَ الضُّحَى ركَْعَتػَيِْْ لِله تػَعَالى
 

3) Setelah selesai shalat lalu membaca do‟a sebagaimana 

yang ada pada bidang III 

2. Shalat Sunnat Jamaah 

a. Shalat Tarawih dan Witir  
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Pada umumnya shalat Tarawih dilaksanakan secara 

berjamaah,shalat tarawih dan witir dalam pelaksanaanya 

ada dua versi :  

1) 8 (delapan) raka'at dengan empat kali salam ditambah 3 

(tiga) raka'at shalat Witir dengan sekali salam. Niat 

kedua shalat tersebut adalah : 

a) Lafaz Niat Shalat Tarawih 

 اُصَلِّى سُنَّةَ التػَّرَاوِيْحِ ركَْعَتػَيِْْ اِمَامًا/مَأْمُوْمًا لِله تػَعَالى
b) Lafaz Niat Shalat Witir 

 اُصَلِّى سُنَّةَ الْوِتْرثَلَاثَ ركََعَاتٍ اِمَامًا/مَأْمُوْمًا لِله تػَعَالى
2) Kedua adalah 20 (dua puluh) raka'at shalat Tarawih 

dengan sepuluh kali salam ditambah dengan 3 (tiga) 

raka'at shalat Witir dengan dua kali salam. 

a) Niat Shalat Witir untuk yang Dua Raka'at 

 لِله تػَعَالى اُصَلِّى سُنَّةَ الْوِتْرِ ركَْعَتػَيِْْ اِمَامًا/مَأْمُوْمًا
b) Niat Shalat Witir untuk satu raka'at sebagai penentu 

keganjilan dari shalat Witir. 

 لِله تػَعَالى اُصَلِّى سُنَّةَ الْوِتْرِ ركَْعَةً اِمَامًا/مَأْمُوْمًا
Do'a kedua shalat tersebut dapat dilihat pada 

bagian do'a-do'a pada bidang III. 

b. Shalat Hajat 

Pelaksanaan Shalat Hajat 

 

 

 

Iqamah Shalat Hajat  
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ُـ عَلػَػػػيْكُمْ يََرجَِػػػػاؿَ  ػػػػلَا سِػػػػيَّةِ.  السَّ ُقَدَّ
ُـ عَلػَػػػيْكُمْ يََ ارَْوَاحَ الم ػػػػلَا الْغَيْػػػػبِ. السَّ

ثػُػػػػػوْنََ بِقُػػػػػوَّةِ اِلله وَانْصُػػػػػروْنََ بنَِصْػػػػػرَةِ اِلله وَانْظػُػػػػروْنََ بنَِظػْػػػػرَةِ اِلله. يََغَػػػػػوْثُ  اغَِيػْ
ػػدٍ صَػػلَّى يََامَُنػَػاءَ يََمَُّبػَػاءَ يََابَػْػدَاؿَ يََقُطػُػبُ قَصَػػدْنََ الِيَْػػوِ بُِِرْمَػػةِ سَػػيِّدِ  نََ مََُمَّ

 اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  ... الفَاتََِة
Tata cara shalat hajat dilaksanakan seperti shalat 

pada umumnya, yang membedakan hanya pada : 

1) Niat, dengan lafal sebagai berikut: 

 اُصَلِّى سُنَّةَ اْلْاَجَةِ ركَْعَتػَيِْْ لِله تػَعَالى
2) Setelah fatihah membaca ayat tertentu (seperti rakaat 

pertama membaca ayat kursi atau al-Kafiirun, dan 

rakaat kedua membaca ayat Amanar rasul … atau 

surah al-Ikhlash) 

3) Pada sujud terakhir sebelum salam membaca bacaan, 

yaitu  

a) Tasbih sebanyak 10 (sepuluh) kali 

 فَ اِلله وَاْلَْمْدُ لِله وَلَا إِلوَ اِلاَّ اللهُ وَاللهُ اكَْبػَرُ سُبْحَا 

 

b) Shalawat sebanyak 10 (sepuluh) kali 

 اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مََُمَّدٍ 
c) Do'a Sapujagat sebanyak 10 (sepuluh) kali 

نػْيَا حَسَنَةً وَفى اْلَاخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَ    ذَابَ النَّارِ رَبػَّنَا اتنَِا فى الدُّ

Untuk do'a shalat Hajat dapat dilihat pada bagian 

do'a-do'a    bidang III. 

c. Shalat Tasbih 

1) Lafaz Niat Shalat Tasbih 
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 صَلِّى سُنَّةَ التَّسْبِيْحِ ركَْعَتػَيِْْ لِله تػَعَالىاُ 
2) Pelaksanaan Shalat Tasbih  

Shalat Tasbih dilaksanakan sebanyak 4 raka'at.  Pada 

praktiknya shalat Tasbih sama dengan shalat biasa. Hanya 

saja yang merupakan kekhususannya adalah membaca 

tasbih sebanyak 75 kali pada setiap raka'at. Jadi jumlah 

keseluruhan tasbih yang harus dibaca adalah 300 kali pada 

keempat raka'at tersebut. Tasbih yang dibaca adalah : 

 سُبْحَافَ اِلله وَاْلَْمْدُ لِله وَلَا إِلوَ اِلاَّ اللهُ وَاللهُ اكَْبػَرُ 
Adapun ayat yang dibaca setelah surah al-fatihah 

sebagai berikut: 

a) Raka‟at pertama surah at-Takatsur 

b) Raka‟at kedua surah al-„Ashr 

c) Raka‟at ketiga surah al-Kafirun 

d) Raka‟at keempat surah al-Ikhlash 

 

Distribusi bacaan tasbih pada setiap raka'at ada dua 

versi : 

1) Versi Pertama 

a) 15 x sesudah al-Fatihah dan surah 

b) 10 x ketika ruku' 

c) 10 x ketika I'tidal 

d) 10 x ketika sujud pertama 

e) 10 x ketika duduk antara dua sujud 

f) 10 x ketika sujud kedua 

g) 10 x ketika duduk istirahat (sebentar)  

2) Versi Kedua 

a) 15 x  sebelum membaca al-Fatihah 

b) 10 x sesudah membaca surah 

c) 10 x ketika ruku' 

d) 10 x ketika I'tidal 

e) 10 x ketika sujud pertama 

f) 10 x ketika duduk antara dua sujud 

g) 10 x ketika sujud kedua 
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Catatan: Shalat Tasbih jika dikerjakan pada siang hari 

dianjurkan empat rakaat satu kali salam tanpa tahiyyat 

awal, dan pada malam hari dikerjakanempat raka‟at dan 

setiap dua rakaat satu kali salam. 

 

3. Shalat Sunnat Tertentu 

a. Shalat 'Ied 

Shalat 'Ied (hari raya) itu ada dua macam, yaitu shalat 

Idul Fitri dan Idul Adha. Hukum shalat 'Ied (Fitri dan 

Adha) adalah sunat muakad bagi laki-laki dan perempuan  

disunatkan berjamaah. Waktu mengerjakan shalat ied 

adalah sama, yaitu sejak terbit matahari hingga masuk 

waktu dzuhur.  

Tata cara shalat 'Ied sebagai berikut: 

1) Sebelum berangkat shalat duanjurkan mandi, berpakaian 

yang bersih dan bagus dan memakai wangi-wangian. 

Pada shalat Idul Fitri sebelum berangkat disunatkan 

sarapan terlebih dahulu, sedangkan pada shalat Idul 

Adha disunatkan untuk tidak makan dan minum hingga 

shalat selesai. 

2) Mengerjakan shalat 'Ied lebih baik dikerjakan di 

lapangan terbuka selagi tidak ada halangan, misalnya 

turun hujan. 

3) Karena pada shalat 'Ied tidak ada azan dan iqamah, maka 

untuk menyeru jamaah diperintahkan dengan lafal 

sebagai berikut: 

 الصَّلَاةَ جَامِعَة
4) Setelah mendengar ucapan tersebut seluruh jamaah 

berdiri pada saf masing-masing sambil menghadap 

kiblat dan imam berdiri di depan. 

5) Imam dan makmum berniat mengerjakan shalat 'Ied. 

Niatnya adalah: 



52 

 

Pedoman Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) Tahun 20121 
 

 

 الْفِطْرِ ركَْعَتػَيِْْ اِمَامًا/مَأْمُوْمًا لِله تػَعَالى اُصَلِّى سُنَّةَ عِيْدِ 

 اُصَلِّى سُنَّةَ عِيْدِ الَاضْحَى  ركَْعَتػَيِْْ اِمَامًا/مَأْمُوْمًا لِله تػَعَالى

6) Setelah takbiratul ihram (sebelum membaca al-Fatihah), 

lalu takbir 7 kali pada rakaat pertama dengan membaca 

tasbih 6 kali. Adapun pada rakaat kedua  5 takbir dan 4 

tasbih. Bacaan tasbihnya sebagai berikut: 

 ..وَاللهُ اكَْبػَرُ  اَلله  سُبْحَافَ اِلله وَالَْْمْدُ لِله وَلَا الِوَ اِلاَّ 

7) Kemudian shalat 'Ied dikerjakan seperti shalat-shalat 

sunat biasa sampai mengucap salam. 

Selesai melakukan shalat dilakukan khutbah yang 

disampaikan oleh imam atau khatib. Isi khutbah antara lain 

mengenai zakat fitrah pada Idul Fitri dan mengenai Qurban 

pada Idul Adhaa serta isi khutbah disesuaikan dengan 

keadaan. 

b. Shalat Gerhana (Matahari/Kusuf dan Bulan/ Khusuf) 

Shalat gerhana adalah shalat sunat yang dilaksanakan 

apabila terjadi gerhana, baik gerhana matahari (kusuf) 

maupun gerhana bulan (Khusuf). Shalat ini disunatkan bagi 

orang laki-laki dan perempuandan dikerjakan secara 

berjamaah atau sendirian. Apabila dikerjakan secara 

berjamaah, setelah mengucapkan salam, imam terus khutbah. 

Sedangkan apabila dikerjakan sendirian, setelah selesai shalat 

tidak perlu khutbah. 

Cara mengerjakannya sebagai berikut: 

1) Takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan sambil 

berniat dalam hati. 

2) Niat shalat sunat gerhana matahari adalah sebagai berikut: 
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 لِله تػَعَالى  اُصَلِّى سُنَّةَ الْكُسُوْؼِ ركَْعَتػَيِْْ اِمَامًا/مَأْمُوْمًا

3) Niat shalat sunat gerhana bulan adalah sebagai berikut: 

 لِله تػَعَالى اُصَلِّى سُنَّةَ الُْْسُوْؼِ ركَْعَتػَيِْْ اِمَامًا/مَأْمُوْمًا

4) Setelah itu kemudian membaca do‟a iftitah, kemudian 

membacasurat al-Fatihah dan disambung dengan 

membaca salah satu surat sari al-Qur'an seperti dalam 

shalat biasa. 

5) Setelah itu ruku‟, lalu kembali membaca surat al-Fatihah 

dan membaca surat dari al-Qur'an. 

6) Setelah itu ruku‟, i‟tidal, sujud dan seterusnya seperti 

dalam shalat biasa. 

7) Setelah selesai shalat, lalu dilakukan khutbah. Khutbah ini 

bisa dikerjakan oleh imam atau diserahkan kepada orang 

lain. Isi khutbahnya nasehat sesuai dengan kepentingan 

itu, seperti menganjurka agar jamaah bertaubat dari 

kesalahannya, menyuruh beramal kebaikan, bersedekah 

dan sebagainya. 

Catatan: 

Shalat gerhana matahari dikerjakan dengan membaca surat 

al-Fatihah dan dari surah al-Qur'an tidak perlu dikeraskan, 

sedangkan dalam shalat gerhana bulan boleh dikeraskan 

dalam membaca surat atau ayat dari al-Qur'an dan 

disunatkan untuk membaca surat atau ayat yang panjang. 

c. Shalat Sunnat Istikharah 

Shalat Istikharah adalah shalat sunat dua rakaat yang 

dikerjakan untuk memohon kepada Allah tentang sesuatu 

yang baik baginya. Jika seseorang menginginkan kepastian 

apakah yang akan dikerjakan itu membawa kebaikan atau 

sebaliknya, atau jika seseorang dihadapkan kepada dua 

pilihan atau lebih, mana yga akan dipilih, ketika itulah 

disunatkan mengerjakan shalat sunat istikharah. 
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Adapun cara mengerjakan shalat sunnat istikharah sebagai 

berikut: 

1) Shalat sunat istikharah dikerjakan kapan saja, siang 

maupun malam hari. 

2) Dikerjakan sama denga shalat subuh tanpa qunut, yaitu 

dua rakaat pada rakaat pertama setelah membaca al-

Fatihah dibaca surat al-Kafirun dan pada rakaat kedua 

dibaca surat al-Ikhlas atau boleh dibaca surat lain. 

3) Niat shalat sunat istikharah sebagai berikut: 

 اُصَلِّى سُنَّةَ اْلِاسْتِخَارَةِ ركَْعَتػَيِْْ لِله تػَعَالى

4) Selesai mengerjaka shalat sunat istikharah disunatkan 

membaca do‟a yang ada pada bidang III. 

d. Shalat Sunat Istisqa 

Shalat sunat Istisqa adalah shalat sunat untuk 

disebabkan oleh kemarau yang sangat panjang atau 

terputusnya hujan dalam beberapa waktu yang cukup 

lama.adapun cara mengerjakannya adalah sebagai berikut: 

1) Sebelum melaksanakan shalat sunat istisqa, imam atau 

ulama memerintahkan kepada kaumnyaa untuk berpuasa 

selama 4 hari berturut-turut dan menganjurkan untuk 

beramal baik seperti memperbanyak sedekah, menjauhi 

segala perbuatan maksiat dan mengusahakan perdamaian 

bagi orang-orang yang bersengketa. Shalat dilakukan pada 

hari keempat puasa. 

2) Ketika akan melaksanakan shalat, imam dan ulama supaya 

memerintahkan agar semua penduduk atau kaum untuk 

keluar rumah ke tanah lapang untuk mengerjakan shalat 

sunat istisqa. 

3) Setelah sampai di lapangan, langsung mengerjakan shalat 

sunat istisqa dua rakaat dengan  berjamaah. 

4) Lafaz niat shalat sunat istisqa sebagai berikut: 
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 لِله تػَعَالى اُصَلِّى سُنَّةَ اْلِاسْتِسْقَاءِ ركَْعَتػَيِْْ اِمَامًا/مَأْمُوْمًا

5) Setelah takbiratul ihram lalu membaca iftitah 

6) Kemudian imam membaca surat al-Fatihah dan pada 

rakaat pertama dibaca surat al-A‟la. Sedangkan pada 

rakaat kedua dibaca surat         al-Ghasiyah. Bacaan ini 

dengan suara nyaring. 

7) Setelah selesai shalat, imam berdiri untuk menyampaikan 

khutbah. 

8) Khutbah pertama dimulai dengan membacaistigfar 

sebanyak 9 kali: 

 وُْـ وَأتَػُوْبُ الِيَْوِ الِوَ اَلاَّ ىُوَ اْلَْيُّ الْقَيػُّ  اَسْتػَغْفِرُ اَلله الْعَظِيْمَ الَّذِى لاَ 

Dilanjutkan dengan memberikan nasehat agar para jamaah 

bertaubat dan beramal kebaikan 

9) Pada khutbah kedua, membaca istigfar sebanyak 7 kali, 

khatib hendaknya menghadap kiblat dan memindahkan 

selendangnya yang berada di kanan ke kiri dan yang kiri 

menjadi sebelah kanan. 

Do‟a yang sering dibaca dalam shalat sunat istisqa, 

baik dalam khutbah maupun di luar khutbah dapat dibaca 

dalam bidang III pedoman ini. 
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BIDA NG II 

PENYELENGGARAAN JENAZAH DAN MAWA 

 

 

1. Penyelenggaraan Jenazah 

Salah satu kewajiban  bagi sekelompok masyarakat 

muslim untuk menyelenggarakan jenazah terhadap orang 

muslim yang meninggal dunia. Kewajiban menyelenggarakan 

jenazah ini terdiri dari kewajiban memandikan, mengafani, 

menshalatkan dan menguburkan, dan  kegiatan tersebut adalah 

fardu kifayah. Rangkaian tersebut sebagai berikut: 

1. Membimbing (talqin) seorang yang menghadapi sakaratul 

maut untuk menyebut kalimat:  لَا الَِوَ اِلاَّالله 

Setelah meninggal dunia : 

2. Menutup kelopak mata yang masih terbuka 

3. Merapatkan dagu/mulut diikat dengan kain ke kepala jika sulit 

untuk dirapatkan dengan tangan. 

4. Menyedekapkan (mengiyamkan) kedua tangan. 

5. Menutup seluruh tubuh mayat dengan sehelai kain. 

6. Meletakkan posisi mayat menghadap qiblat. 

7. Menyiapkan peralatan dan bahan mengafani dan memandikan:  

a. Kain kafan 

b. Gunting 

c. Kapas 

d. Kapur barus 

e. Kayu Cendana 

f. Sikat gigi 

g. Sisir 

h. Sabun Mandi  

i. Air bersih secukupnya 
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j. Gayung/cebok 

k. Ember/baskom/drum/gentong 

l. Kain basahan 

m. Sarung tangan khusus 

n. Penyangga/alas mandi mayat (umumnya batang pisang) 

o. Kain penutup tubuh 

p. Handuk dan kain kering 

q. Kembang, minyak wangi khusus 

r. Jarum, benang, cutter 

Tahapan-tahapan Pelaksanaan Fardhu Kifayah 

1. Cara Memotong Kain Kafan 

a. Ukurun panjang kain : sepanjang tubuh mayat ditambah 

masing-masing satu jengkal dari ujung kaki dan satu 

jengkal dari ujung kepala. 

b. Ukuran lebar: 2 x ukuran setengah badan ditambah sekitar 

satu jengkal (+ 20 cm). 

c. Membuat lima utas tali yang diambil dari sisi kain kafan 

yang telah dipotong secara membujur. 

 

2. Cara Menyusun Kain Kafan: 

a. Letakkan lima utas tali diposisi ujung kepala, bahu, 

pinggang, lutut dan ujung kaki.  

b. Untuk laki-laki tiga lapis kain kafan terdiri dari baju dan 

dua lapis pembungkus, dan untuk perempuan sebanyak 

lima lapis terdiri satu baju,kerudung, bawahan dan dua 

pembungkus, masing-masing lapis ditaburi kayu cendana 

dan kapur barus yang telah dihaluskan. 

3. Menyiapkan tujuh lembar kapas untuk tujuh anggota sujud 

(bagi yang memakai kapas). 

4. Cara memandikan : 

a. Lafaz niat memandikan : 
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َيِّتَةِ( فػَرْضًا لِله تػَعَالى
َيِّتِ )ىَذِهِ الم

 نػَوَيْتُ الْغُسْلَ عَلَى ىَذَا الم

Sengaja aku memandikan mayat laki-laki (perempuan)  ini 

fardu karena Allah ta‟ala 

Dengan alternatif peletakan niat adalah sbb: 

1)  Sebelum istinja 

2)  Sesudah istinja. 

b. Istinja  

c. Menyiram air keseluruh tubuh mayat hingga merata.  

d. Menggosok tubuh mayat dengan sabun, terutama pada 

lekukan-lekukan tubuh.  

e. Menyiramkan air bersih ke seluruh tubuh mayat hingga 

dianggap bersih. 

f. Mencek kembali kebersihan qubul dan dubur mayat dengan 

menggunakan kain raduan (pembalut tangan) yang sudah 

disiapkan pada bagian permukaan dubur si mayat, bila 

masih ada kotoran, maka harus disiram kembali sampai 

bersih dan ulangi menyiram seluruh tubuh mayat dengan air 

bersih. 

g. Mandi ganjil/mandi air sembilan (bagi yang menggunakan). 

 

5. Cara Mandi Ganjil/Mandi Air Sembilan 

Pada umumnya mayat dimandikan dengan mandi 

sembilan. Mandi sembilan berarti mayat disiram 9 kali dengan 

bacaan tertentu dan posisi mayat yang berbeda. 

Tata cara memandikan mayat itu adalah sebagai berikut: 

a. Menyiram 3 kali di bagian atas badan mayat dengan 

membaca: 

 بِسْمِ اِلله غُفْرَانَكَ يََ اللهُ 
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b. Menyiram 3 kali di bagian kanan badan mayat dengan 

membaca: 

نُ  ِْ  بِسْمِ اِلله غُفْرَانَكَ يََرَ

c. Menyiram 3 kali di bagian kiri  badan mayat dengan 

membaca: 

 بِسْمِ اِلله غُفْرَانَكَ يََرَحِيْمُ 

d. Mengganti kain basahan dengan kain yang kering. 

e. Merapikan rambut mayat. 

 

6. Tatacara Mengafani 

Mayat yang telah dimandikan dan dikeringkan tubuhnya 

dengan handuk, diletakkan di atas kain kafan yang telah 

disusun sebelumnya. Meletakkan kapas yang sudah 

disediakan, kemudian dibungkus dengan kain kafan,dengan 

mendahulukan sebelah kanan dan ditutup sebelah kiri. Dan 

diikat pada ujung kepala, dada, pinggang, lutut dan ujung 

kaki semua simpul ikatan berada disebelah kiri mayat.  

7. Tata Cara Shalat Jenazah dan Bacaannya. 

a. Mayat yang akan dishalati harus sudah dimandikan dan 

dikafani. 

b. Mayat diletakkan di hadapan orang yang menshalatkan, 

kecuali shalat gaib. 

c. Menshalatkan mayat dilakukan dalam keadaan berdiri, 

dengan 4 kali takbir, tidak ada bilangan rakaat dan tidak 

ada ruku‟, sujud dan lain-lain. 

d. Mayat yang sudah dikafani, dan akan dishalatkan posisi 

kepala mayat diletakkan di sebelah kanan imam membujur 

utara selatan, yang menyalatkan berdiri menghadap kiblat. 

Bagi imam atau orang yang menyalatkan secara sendirian, 

berdiri di arah/ sejajar bahu bagi mayat laki-laki dan di 

arah/ sejajar pinggang bagi mayat perempuan. 
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Tata Cara Shalat Jenazah dan Bacaan-bacaannya.  

a. Berniat ketika takbirratul ihram kalau sekiranya niat itu 

diucapkan, maka bunyinya demikian: 

 
َ
َيِّتِ )ىَذِهِ الم

رَاتٍ فػَرْضَ الْكِفَايةَِ اُصَلِّى عَلَى ىَذَا الم يِّتَةِ( ارَْبَعَ تَكْبِيػْ
 مَأْمُوْمًا/إِمَامًا لِله تػَعَالَى 

Jika mayatnya anak-anak 

رَاتٍ فػَرْضَ الْكِفَايةَِ  فْلَةِ ارَْبَعَ تَكْبِيػْ َيِّتِ الطِّفْلِ / الطِّ
اُصَلِّى عَلَى ىَذَا الم
 مَأْمُوْمًا/إِمَامًا لِله تػَعَالى

b. Sesudah takbir pertama membaca al-Fatihah 

c. Sesudah takbir kedua, membaca shalat kepada Nabi 

Muhammad SAW: 

اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مََُمَّدٍ وَعَلَى اؿِ مََُمَّدكٍَمَا صَلَّيْتَ عَلَى ابِػْرَاىِيْمَ وَعَلَى 
 كَمَابََركَْتَ عَلَىاِبػْرَاىِيْمَ وَعَلَىعَلَىمُحَمَّدٍ وَعَلَى اؿِ مََُمَّدٍ  اؿِ ابِػْرَاىِيْمَ وِبََرؾِْ 
 
َ
يْدٌ مَِيْدٌ اؿِ ابِػْرَاىِيْمَ فى الْعَالم َِِ  يَْ انَِّكَ 

d. Sesudah takbir ketiga, membaca do‟a untuk mayat sebagai 

berikut: 

َِْوُ وَعَافِوِ وَاعْفُ عَنْوُ وَاكَْرِْـ نػُزلَُوُ وَوَسِّعْ  مَدْخَلَوُ وَاغَسِلْوُ  اللَّهُمَّ اغْفِرْلَوُ وَارْ
نَسِ  بِاَءٍ وَثػَلْجٍ وَبػَرَدٍ وَنقَِّوِ مِنَ اْلَْطاَيََ كَمَا يػُنَقِّى الثػَّوْبُ اْلابَػْيَضُ مِنَ الدَّ
نَةَ الْقَْ ِ وَعَذَابَ  رًا مِنْ اىَْلِوِ وَقِوِ فِتػْ رًا مِنْ دَارهِِ وَاىَْلًا خَيػْ وَابْدِلْوُ دَارًا خَيػْ

 النَّارِ 

Untuk mayat kanak-kanak, maka do‟anya adalah: 

 اللَّهُمَّ اجْعَلْوُ )ىَا( لنََا سَلَفًا وَفػَرَطاًوَاَجْرًا

e. Sesudah takbir ke empat membaca do‟a sebagai berikut: 
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)ىَا( اللَّهُمَّ لَاتََْرمِْنَا اَجْرَهُ )ىَا( وَلاتَػَفْتِنَّا بػَعْدَهُ )ىَا( وَاغْفِرْ لنََا وَلَوُ 
بنَِا غِلاِّ للَِّذِيْنَ امََنػُوْا رَبػَّنَا خْوَاننَِا الَّذِيْنَ سَبػَقُوْنََ بَِلِايَْاَفِ وَلَا تََْعَلْ فى قػُلُوْ وَلِِ 

 انَِّكَ رَؤُوْؼٌ رَحِيْمٌ.

Perlu diperhatikan perubahan dhamir, untuk mayat seorang 

laki-laki, seorang perempuan, dua orang dan lerbih  dari 

dua orang pada setiap do‟a yang dibaca. 

f. Memberi salam ke kanan dan ke kiri dengan bacaan: 

َِْةُ اِلله وَبػَركََاتوُُ   السَّلاُـ عَلَيْكُمْ وَرَ

Catatan:  

Untuk niat shalat gaib lafalnya: 

رَاتٍ  َيِّتِ الغَائِبِ/الغَائبَِةِ ارَْبَعَ تَكْبِيػْ
فػَرْضَ الْكِفَايةَِ  اُصَلِّى عَلَى الم

 أْمُوْمًا/إِمَامًا لِله تػَعَاؿمَ 

Doa Shalat Jenazah 

اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِ نََ مََُمَّدٍ وَعَلَى اؿِ سَيِّدِ نََ مََُمَّدٍ. اللَّهُمَّ بَِِقِّ الْفَاتََِةِ اعْتِقْ 
َِْةَ وَالْمَغْفِرَةَ  رقَِابػَنَا وَرقَِابَ ىذَا الْمَيِّتَ )ىذِهِ الْمَيِّتَةِ( مِنَ  النَّارِ ... اللَّهُمَّ أنَْزؿِِ الرَّ

رَهُ )ىَا( رَوْضَةً مِنَ الجنََّةِ. وَلَا تََْعَلْوُ لَوُ  َيِّتَ )ىذَهِ الْمَيِّتَةِ( وَاجْعَلْ قػَبػْ
عَلى ىذَا الم

رَافِ. وَصَلَّى الله عَلَى خَيِْ خَلْقِوِ سَيِّدِنََ   مََُمَّدٍ وَللوِِ وَصَحْبِوِ )لََاَ( حُفْرَةً مِنْ النػَّيػْ

. وَاْلَْمْدُلِله رَبَّ الْعَالَمِيَْْ   .أَْ َعِيَْْ
 

8. Cara Mengubur 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika mengubur 

jenazah: 

a. Bila tanah kuburan basah, dibuatkan peti, sedangkan tanah 

yang kering dibuatkan liang lahat. 



62 

 

Pedoman Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) Tahun 20121 
 

b. Pada saat memasukkan mayat ke liang kubur dianjurkan 

membaca do‟a: 

 سْمِ اِلله وَعَلَى مِلَّةِ رَسُوْؿِ للهِ ب

c. Posisi mayat di dalam liang lahat/peti miring (bagian bahu 

kanan di bawah) dan dihadapkan ke kiblat di dalam liang. 

d. Untuk sekedar mengganjal atau menahan badan mayat 

dipergunakan tanah yang dibuat sebesar kepalan tangan, 

diletakkan dibagian pinggang. 

e. Penimbunan lubang kubur dengan tanah harus sampai 

tertutup rapat dan rapi serta di atasnya dipasang nisan 

sebagai tanda pengenal. 

f. Setelah selesai penguburan jenazah, dianjurkan untuk 

berdo‟a kepada Allah SWT, sebelumnya ada yang diawali 

dengan khutbah kubur atau talqin. 

Catatan: 

1) Jika mayat harus dikuburkan di tanah rawa/berair/di 

laut, maka mayat langsung dimasukkan ke dalam air 

setelah diberi benda pemberat agar mayat tidak muncul 

ke permukaan di kemudian hari. 

2) Jika pada suatu kecelakaan yang ditemukan hanya 

sebagian anggota tubuh mayat, maka yang dimandikan, 

dikafani dan dishalatkan serta dikuburkan adalah hanya 

anggota tubuh mayat tersebut. 

 

Bacaan talqin 

 اُلله وَأَشْهَدُ (.أَسْتػَغْفِرُ اَلله العَظِيْمَ. أَشْهَدُ أَفْ لَا إلوَ إلاَّ ۳)×أَسْتػَغْفِرُ اَلله 
مَّدًا رَسُوْؿُ اِلله. اللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنََ مََُمَّدٍ وَعَلَى أؿِ أَفَّ مََُ 

 سَيِّدِنََ مََُمَّدٍ. أمََّا بػَعْدُ.
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لُوكَُمْ سُبْحَافَ مَنْ تػَعَزَّ  َوْتِ وَالفَنَاءِ ليِػَبػْ
زَ بَِلقُدْرَةِ وَالبػَقَاءِ وَقػَهْرِ العِبَادِ بَِلم
لُّ شَيْئٍ ىَالِكٌ إِلاَّ أيَُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلًا. وَإِفَّ سَعْيَكُمْ سَوْؼَ يػُرَى. كُ 

وْتِ وَجْهَ 
َ
اَ تػُوَفػَّوْفَ  وُ، لَوُ الُْكْمُ وَإِلَيْوِ تػُرْجَعُوْفَ. كُلُّ نػَفْسٍ ذَائقَِةُ الم وَإِنََّّ

 مْ يػَوَْـ القِيَامَةِ.كُ أُجُوْرَ 
Untuk Jenazah Laki-laki 

وكََّلَافِ بِكَ  وَسَأَلَاؾَ مِنْ أمَُّةِ مََُمَّدٍ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ فَإِذَا جَاءَؾَ الملَكَافِ الم
لْقٌ مِنْ خَلْقِ اِلله تػَعَالَى  وَسَلَّمَ فَلَا يػُزْعِجَاؾَ  وَلايَػُرْعِبَاؾَ  وَاعْلَمْ  أنَػَّهُمَا خَ 

كَمَا أنَْتَ خَلْقٌ مِنْ خَلْقِوِ. فَإِذَا أتَػَيَاؾَ  وَسَأَلَاؾَ مَنْ رَبُّكَ  وَمَنْ نبَِيُّكَ 
لَتُكَ وَمَنْ إِخْوَانُكَ، فػَقُلْ  لَمَُاَ بِكَلاٍـَ  وَمَا دِيػْنُكَ وَمَا إِمَامُكَ وَمَا قِبػْ

 كِتَابّ أو   ُـ دِيْنِِ وَالقُرْلفُ إِمَامِينَِ ِّ وَالِسْلاَ  فَصِيْحٍ: اُلله رَبِّّ وَمََُمَّدٌ 
لَتِِ وَالم  سْلِمُوْفَ إِخْوَانّ.  وَالكَعْبَةُ قِبػْ

 

Untuk Jenazah perempuan 

وكََّلَافِ بِكِ وَسَأَلَاؾِ مِنْ أمَُّةِ مََُمَّدٍ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ فَإِذَا جَاءَؾِ الملَكَافِ الم
فَلَا يػُزْعِجَاؾِ وَلايَػُرْعِبَاؾِ وَاعْلَمِي أنَػَّهُمَا خَلْقٌ مِنْ خَلْقِ اِلله تػَعَالَى  وَسَلَّمَ 

كَمَا أنَْتِ خَلْقٌ مِنْ خَلْقِوِ. فَإِذَا أتَػَيَاؾِ وَسَأَلَاؾِ مَنْ رَبُّكِ وَمَنْ نبَِيُّكِ وَمَا 
لَتُكِ وَمَنْ إِخْوَانُكِ  قُوْلِ لَمَُاَ بِكَلاٍـَ فػَ  ، دِيػْنُكِ وَمَا إِمَامُكِ وَمَا قِبػْ

كِتَابّ أو  ُـ دِيْنِِ وَالقُرْلفُ إِمَامِيفَصِيْحٍ: اُلله رَبِّّ وَمََُمَّدٌ نَِ ِّ وَالِسْلاَ 
لَتِِ وَالمسْلِمُوْفَ إِخْوَانّ.    وَالكَعْبَةُ قِبػْ
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Doa Talqin untuk jenazah laki-laki 

  مََُمَّدٍ وَعَلَى الوِِ وَصَحْبِوِ أَْ َعِيَْْ اللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنََ 

َِْوُ وَعَافِيْوِ وَاعْفُ عَنْوُ   ۳× اللّهُمَّ اغْفِرْ لَوُ وَارْ
عَنِ الزَّادِ مََْشُوْشَ  ارً فِ قْ اللّهُمَّ ىذَا عَبْدُؾَ وَابْنُ عَبْدِؾَ نػَزَؿَ بِكَ خَاليًِا  مُ 

رًا  إِلَى مَا فِ يَدِؾَ يََ جَوَّادُ. وَأنَْتَ يََ اُلله  المهَِادِ غَنِيِّا  عَمَّا فِ العِبَادِ، فَقِيػْ
ؤَ 
ُ
رُ مَنْ نػَزَؿَ بِوِ الم لُوْفَ وَاسْتػَغْنَى بِوِ المخَيػْ تَِوِ قلُّوْفَ وَوَ مِّ ِْ لَََ فِ وَسْعِ رَ

تََكَ وَمِهَادَهُ جَنػَّتَ  ىرَ ذَنبِّػُوْفَ. اللّهُمَّ فػَلْيَكُنْ قِ الم ِْ كَ يََ عَبْدِؾَ  مِنْكَ رَ
. وَالَْمْدُ لِله رَبِّ العَالَمِيَْْ. ِِِيَْْ  أَرْحَمَ الرَّا

 

Doa Talqin untuk jenazah perempuan 

 اللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنََ مََُمَّدٍ وَعَلَى الوِِ وَصَحْبِوِ أَْ َعِيَْْ 

َِْوُ وَعَافِيْوِ وَاعْفُ عَنْ   ۳× وُ اللّهُمَّ اغْفِرْ لَوُ وَارْ
مقفرة عَنِ الزَّادِْ شَ  أمََتُكَ وَبنِْتُ عَبْدِؾَ نػَزَلَتْ بِكَ خَاليِةً  هاللّهُمَّ ىذَ 
غَنِيةً عَمَّا فِ العِبَادِ، فَقِيْةً إِلَى مَا فِ يَدِؾَ يََ جَوَّادُ. المهَِادِ  مََْشُوْشةَ 

لُوْفَ وَا ؤَمِّ
ُ
رُ مَنْ نػَزَؿَ بِوِ الم قلُّوْفَ وَوَ وَأنَْتَ يََ اُلله خَيػْ

ُ
لَََ فِ وَسْعِ سْتػَغْنَى بِوِ الم

تَِوِ الم ِْ تََكَ وَمِهَادَىَا جَنػَّتَكَ  ىرَ فػَلْيَكُنْ قِ ذَنبِّػُوْفَ. اللّهُمَّ رَ ِْ أمََتِكَ مِنْكَ رَ
. . وَالَْمْدُ لِله رَبِّ العَالَمِيَْْ ِِِيَْْ  يََ أَرْحَمَ الرَّا
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Khutbah dan doa kubur 

ُـ عَ  َِْةُ اِلله وَبػَركََاتوُُ السَّلَا  لَيْكُمْ وَرَ

نِ الرَّحِيْمِ  ِْ  بِسْمِ اِلله الرَّ
لُوكَُمْ أيَُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلًا وَىُوَ  َوْتَ وَالْيََاةَ ليِػَبػْ

الَْمْدُ لِله الَّذِي خَلَقَ الم
غْفُوْرِ. وَ 

َ
ُـ عَلَى مََُمَّدٍ الم عَلَى ألوِِ العَزيِػْزُ الغَفُوْرُ. وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَا

وَأَصْحَابِوِ أَىْلِ التػَّقْوَى وَالشُّكُوْرِ. أمََّا بػَعْدُ فػَقَدْ قَاؿَ اُلله تػَعَالَى: كُلُّ 
اَ تػُوَفػَّوْفَ أُجُوْركَُمْ يػَوَْـ القِيَامَةِ، فَمَنْ زُحْزحَِ عَنِ  َوْتِ، وَإِنََّّ

نػَفْسٍ ذَائقَِةُ الم
نػْيَا إِلاَّ مَتَاعُ الغُرُوْرِ. وَقَاؿَ النَّارِ وَأدُْخِلَ الجنََّةَ فػَقَدْ فَازَ وَ  مَا الْيََاةُ الدُّ

النَِّ ُّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ اسْتػَغْفِرُوا لِأَخِيْكُمْ وَاسْألَُوْا لَوُ التػَّثْبِيْتَ فَإِنَّوُ 
 الآفَ يسأؿ:

َِْوُ )ىَا( وَعَافِوِ )ىَا( وَاعْفُ  عَنْوُ )ىَا( وَأَكْرِْـ اللّهُمَّ اغْفِرْ لَوُ )ىَا( وَارْ
عْ مَدْخَلَوُ )ىَا(، اللّهُمَّ اغْسِلْوُ )ىَا( بِاَءٍ وَثػَلْجٍ وَنػَقِّوِ )ىَا(  نػُزلَُوُ )ىَا( وَوَسِّ
نَسِ، اللّهُمَّ ابدلو )ىَا(  مِنَ الَْطاَيََ كَمَا يػُنػَقَّى الثػَّوْبُ الأبَػْيَضُ مِنَ الدَّ

رًا مِنْ دَارهِِ )ىَا(، وَأَىْ  رًا مِنْ دَارًا خَيػْ رًا مِنْ أَىْلِوِ )ىَا( وَزَوْجًا خَيػْ لًا خَيػْ
نَةَ القَْ ِ وَعَذَابِوِ.  زَوْجِوِ )ىَا( وَقِوِ )ىَا( فِتػْ

نػْيَا   ۳×اللّهُمَّ ثػَبِّتْوُ )ىَا( بَِلقَوْؿِ الثَّابِتِ كَمَا ثبتو )ىَا( فِ الدُّ
مَا قػُلْتَ فِِ  مََُمَّدٌ رَسُوْؿُ اِلله كَ اللّهُمَّ ثػَبِّتْوُ )ىَا( بِقَوْؿِ لَا إِلوَ إِلاَّ اُلله 

نػْيَا كِتَابِكَ الم : يػُثػَبِّتُ اُلله الَّذِيْنَ أمَنػُوْا بَِلقَوْؿِ الثَّابِتِ فِ الْيََاةِ الدُّ بِيِْْ
 وَفِ الآخِرَةِ.
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هَا  بػَيػْ رَهُ )ىَا( رَوْضَةً مِنْ ۳×اللّهُمَّ جَافِى الَأرْضَ عَنْ جَنػْ  ، اللّهُمَّ اجْعَلْ قػَبػْ
رَافِ، اللّهُمَّ ىذَا  رَهُ )ىَا( حُفْرَةً مِنْ حُفْرَةِ النِّيػْ ريََِضِ الجنَِافِ، وَلَاتََْعَلْ قػَبػْ
نػْيَا وَسَعَتِوِ  أمَُّتُكَ وَابْنُ )بنِْتُ( عَبْدِؾَ خَرجََ )خَرَجَتْ( مِنْ روح الدُّ

ا ىُوَ )ىِيً( لَاقِيْوِ )ىَا(،  وَمََْبػُوْبِوِ )ىَا( وَأَحِبَّاءِهِ )ىَا( إِلَى ظلُْمَةِ القَْ ِ وَمَ 
شْهَدُ( أَفْ لَا إِلوَ إِلاَّ أنَْتَ، وَأَفَّ مََُمَّدًا عَبْدُؾَ  ََ كَافَ يَشْهَدُ )كَانَتْ تَ
وَرَسُوْلُكَ، وَأنَْتَ أَعْلَمُ بِسِرهِِّ )ىَا( وَعَلانَيَِتِوِ )ىَا(، اللّهُمَّ إِنَّوُ )ىَا( نػَزَؿَ 

زُوْؿٍ  رُ مَنػْ تَِكَ، بِكَ وَأنَْتَ خَيػْ ِْ رَةً( إِلَى رَ رًا )أَصْبَحَتْ فَقِيػْ ، وَأَصْبَحَ فَقِيػْ
وَأنَْتَ غَنِِّّ عَنْ عَذَابِوِ )ىَا(، اللّهُمَّ إِفْ كَافَ مَُْسِنًا )كَانَتْ مَُْسِنَةً( فَزدِْ 
ئَةً( فػَتَجَاوَزْ عَنْ  حْسَانوِِِ )ىَا(، وَإِفْ كَافَ مُسِيْئً )كَانَتْ مُسِيػْ َِ فِ إِ

عَثَوُ سَيِّئَ  تَِكَ الَأمْنَ مِنْ عَذَابِوِ )ىَا( حَتََّّ تػَبػْ ِْ يْوِ )ىَا( بِرَ اتوِِ )ىَا( وَلَقِّ
تَوُ )ىَا( عِنْدَ سُؤَاؿِ رَسُوْليَْكَ ج)ىَا( إِلَى  نَّتِكَ النَّعِيْمِ، اللّهُمَّ لَقِّنْ حُجَّ

.يَسْأَلَافِ عَنْ إِيَْاَنوِِ )ىَا( وَتػَوْحِيْدِهِ )ىَا( يََ أرَْحَمَ  ِِِيَْْ  الرَّا
اللّهُمَّ أنَْتَ رَبُّوُ )ىَا( وَانَْتَ خَلَقْتَوُ )ىَا( وَأنَْتَ ىَدَيػْتَوُ )ىَا( لِلِْْسْلاِـَ 
نَا  وَأنَْتَ قػَبَضْتَ رُوْحَوُ )ىَا( وَأنَْتَ أَعْلَمُ بِسِرهِِّ )ىَا( وَعَلانَيَِتِوِ )ىَا( جِئػْ

 شُفَعَاءَ فَاغْفِرْ لَوُ )ىَا(.
هُمْ اللّهُمَّ اغْفِ  ُؤْمِنَاتِ الَأحْيَاءِ مِنػْ

ُؤْمِنِيَْْ وَالم
سْلِمَاتِ وَالم

ُ
رْ للِْمُسْلِمِيَْْ وَالم

عَوَاتِ. رَبػَّنَا اغْفِرْ لنََا ذُنػُوْبػَنَا  يْعٌ قَريِْبٌ مٌِيْبُ الدَّ وَالَأمْوَاتِ إِنَّكَ سََِ
َِْهُمْ كَمَا رَبػَّوْنََ صِغَارًا.  وَلِوَالِدِيػْنَا وَارْ
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خْوَاننَِا الَّذِيْنَ سَبػَقُوْنََ بَِلِيَْاَفِ رَبػَّنَا  ولاتَعل فِ قلوبناغلا  اغْفِرْ لنََا وَلِِ
نػْيَا حَسَنَةً وَفِ  للذين أمنوا رَبػَّنَا إِنَّكَ رَؤُوْؼٌ رَحِيْمٌ. رَبػَّنَا أتنَِا فِ الدُّ

 الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.
. سُبْحَافَ رَبِّكَ رَبِّ وَصَلَّى اُلله عَلَى مََُمَّ  دٍ وَعَلَى الوِِ وَصَحْبِوِ أَْ َعِيَْْ

   . . وَالَْمْدُ لِله رَبِّ العَالَمِيَْْ ُرْسَلِيَْْ
 العِزَّةِ عَمَّا يَصِفُوْفَ وَسَلَاٌـ عَلَى الم

 
Segala puji bagi Allah yang telah berkuasa menghidupkan dan 

mematikan agar kamu diujinya siapakah diantara kamu yang lebih baik 

amalnya. Dialah Yang Maha Perkasa dan Maha Pengampun. Shalawat dan 

salam semoga terlimpah atas junjungan Nabi Besar Muhammad SAW ang 

telah mendapatkan keampunan di sisi Allah. Demikian juga kepada para 

sahabatnya ahli taqwa yang pandai bersyukur. Allah berfirman : “Tiap-tiap 

diri akan merasai kematian dan nantinya akan dihimpun pada hari kiamat. 

Barang siapa yang terlepas dari siksa api neraka dan akan masuk ke dalam 

syurga sungguh ia telah telah mendapatkan keuntungan yang besar. 

Kehidupan didunia ini tidak lain adalah penuh tipu daya. 

Nabi Muhammmad SAW bersabda: Mintalah keampunan bagi 

saudaramu ini dan mohonkanlah ketetapan hatinya, karena dia sekarang 

Sedangkan ditanya.  

 Ya Allah ampunilah saudara kami yang baru berkubur ini, dan 

kasihanilah dia, afiatkan dia, dan maafkanlah dia, muliakan tempatnya, 

luaskan tempat masuknya, basuhlah kesalahannya dengan air bersih dan 

salju, serta sucikanlah dia dari segala kesalahan, sebagaimana bersihnya 

kain yang putih daripada kotoran. Ya Allah, gantikanlah rumahnya dengan 

yang lebih baik daripada rumahnya di dunia dan ahli keluarganya yang lebih 

baik daripada ahlinya yang di dunia, jodohkanlah ia dengan yang lebih baik 

daripada jodohnya di dunia dan periharalah dia dari pada bencana fitnah 

kubur dan siksa kubur. 

 Ya Allah, tetapkanlah keimanan saudara kami ini, dengan perkataan 

yang tetap dan tekad yang benar, sebagaimana Engkau telah menetapkan dia 

di dalam kehidupan dunia (3x). 

Ya Allah tetapkanlah dia dalam kalimat “LAA ILAAHA ILLALLAAH” 

(Tiada Tuhan Selain Allah) MUHAMMADARASULLULLAH  (Nabi 

Muhammad itu Utusan Allah), sebagaimana Engkau telah berfirman yang 

termaktub dalam kitab Engkau yang terang: Allah ta‟ala akan menetapklan 
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hati orang-orang yang beriman dengan  tekad benar dalam dunia dan 

akhirat. 

Ya Allah, jauhkanlah himpitan bumi dari kedua sampingnya (3x) Ya 

Allah jadikanlah kuburnya ini suatu taman yang indah dari taman-taman 

surga. Ya Allah dia ini adalah seorang hamba Engkau, anak dari kedua 

orang hamba Engkau juga. Dia telah keluar meninggalkan dunia yang terang 

benderang, meninggalkan lapangan kehidupan dunia, meninggalkan segala 

yang dicintainya, meninggalkan segala kawan sejawatnya. Kini dia telah 

masuk ke babak kegelapan kubur dan segala peristiwa yang akan 

dihadapinya. Dia juga telah bersaksi : Tiada Tuhan selain Engkau, dan Nabi 

Muhammad itu hamba dan utusan Engkau, padahal Engkau lebih tahu segala 

isi rahasia batinnya dan segala zhahir perbuatannya yang telah lalu itu.  

Ya Tuhan kami, sungguh dia ini telah datang kepada Engkau, dan 

Engkau sebaik-baik yang didatangi. Saat ini saudara kami ini sangat berhajat 

kepada rahmat Engkau, sedangkan Engkau Maha Kaya daripada 

mengazabnya. 

Ya Allah Tuhan kami, jika saudara kami ini telah berbuat kebajikan, 

maka lipat gandakanlah amal kebajikannya itu dengan pahala. Tetapi jika 

saudara kami ini pernah berbuat kesalahan, kekeliruan dan dosa, maka kami 

harap Engkau lewatkan, Engkau hapuskan segala kesalahannya itu, dan 

pertemukanlah ia dengan rahmat Engkau, yaitu keamanan daripada azab 

siksa Engkau, sampai Engkau bangkitkan dia untuk masuk syurga Engkau 

yang amat nikmat itu. Ya Allah ya Tuhan kami, pimpinlah dia dengan hujjah 

kekuatannya dan fasihkanlah lidahnya guna menjawab segala pertanyaan 

yang akan diajukan oleh kedua utusan Engkau, malaikat Munkar dan Nakir 

yang akan menguji keimanan dan ketauhidannya. 

Ya Allah ya Tuhan kami, Engkaulah Tuhannya jenazah ini, Engkau 

pula yang telah memberikan hidayah untuk menganut agama Islam, dan 

Engkau pulalah yang telah memanggilnya. Engkau lebih tahu segala rahasia 

batin dan zhahirnya, kami datang kemari hanya memohonkan syafaat 

baginya, kiranya ampunilah dia. 
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Doa setelah selesai shalat jenazah 

 

 اللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنََ مََُمَّدٍ وَعَلَى الوِِ وَصَحْبِوِ أَْ عَِيَْْ 
فلان بن الميتة(  )ىذه تاللهم بِق الفاتَة وسرالفاتَة اعتق رقابنا ورقاب ىذا المي

رَهُ )ىَا( رَوْضَةً مِنْ ريََِضِ الجنَِافِ، وَلَاتََْعَلْ من النار  فلان  )لَا( لوُ   واللّهُمَّ اجْعَلْ قػَبػْ
مَّدٍ وَعَلَى الوِِ وَصَحْبِوِ أَْ عَِيَْْ مََُ  سيدنَ حُفْرَةً مِنْ حُفْرَةِ النِّيػْراَفِ، وَصَلَّى اُلله عَلَى

 وَالْمَْدُ لِله رَبِّ العَالَمِيَْْ.   
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MAWARIS 

1. Hal-hal yang Berkaitan Dengan Mawaris 

Ilmu waris adalah ilmu yang mengatur tentang 

pemindahan hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, 

menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan 

berapa bagiannya. Sebelum harta peninggalan dibagi sesuai 

bagiannya ada 3 hal yang harus diselesaikan, yaitu 

menyelesaikan biaya penyelenggaraan jenazah, pelunasan 

hutang dan pelaksanaan wasiat. Setelah hal tersebut dilakukan, 

maka golongan ahli waris yang masih ada dipilah-pilah antara 

yang mendapat bagian dan yang tidak mendapat bagian 

(mahjub). Adapun golongan ahli waris yang mahjub dapat 

dilihat di tabel berikut :  

Golongan Ahli Waris yang Terdinding atau tidak 

mendapat warisan (mahjub)  

 

No Ahli Waris Terdinding Oleh 

1 Kakek Ayah 

2 Nenek dari ibu Ibu 

3. Nenek dari ayah a.  Ayah 

b. Ibu 

4. 
Cucu laki-laki garis laki-

laki Anak laki-laki 

5. 
Cucu perempuan garis 

laki-laki 

a. Anak laki-laki 

b. Anak perempuan dua 

orang atau lebih 

6. 
Saudara sekandung (laki-

laki/perempuan) 

a. Anak Laki-Laki 

b. Cucu Laki-Laki 

c. Ayah 

7. 
Saudara seayah (laki-

laki/perempuan) 

a. Anak laki-laki 

b. Cucu laki-laki 

c. Ayah 
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d. Saudara sekandung laki-

laki 

e. Saudara sekandung 

perempuan bersama 

anak/cucu perempuan 

8. 
Saudara seibu (laki-

laki/perempuan) 

a. Anak laki-laki dan anak 

perempuan 

b. Cucu laki-laki dan cucu 

perempuan 

c. Ayah 

d. Kakek 

9. 
Anak laki-laki saudara 

laki-laki sekandung 

a. Anak laki-laki 

b. Cucu laki-laki 

c. Ayah atau kakek 

d. Saudara laki-laki 

sekandung atau seayah 

e. Saudara perempuan 

sekandung atau seayah 

yang menerima 

„ashabah ma‟al-gair 

10. 
Anak laki-laki saudara 

seayah 

a. Anak atau cucu laki-laki 

b. Ayah atau kakek 

c. Saudara laki-laki 

sekandung atau seayah 

d. Anak laki-laki saudara 

laki-laki sekandung 

e. Saudara perempuan 

sekandung atau seayah 

yang menerima „asabah 

ma‟ al-gair 

11 Paman sekandung 

a. Anak atau cucu laki-laki 

b. Ayah atau kakek 

c. Saudara laki-laki 

sekandung atau seayah 

d. Anak laki-laki saudara 

laki-laki sekandung atau 
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seayah 

e. Saudara perempuan 

sekandung atau seayah 

yang menerima „asabah 

ma‟ al-gair 

12 

Paman seayah a. Anak atau cucu laki-laki 

b. Ayah atau kakek 

c. Saudara laki-laki 

sekandung atau seayah 

d. Anak laki-laki saudara 

sekandung atau seayah 

e. Saudara perempuan 

sekandung atau seyah 

yang menerima „asabah 

ma‟ al-gair 

f. Paman sekandung 

13 

Anak laki-laki paman 

sekandung 

a. Anak atau cucu laki-laki 

b. Ayah atau kakek 

c. Saudara laki-laki 

sekandung atau seayah 

d. Anak laki-laki saudara 

laki-laki sekandung atau 

seayah 

e. Saudara perempuan 

sekandung atau seayah 

yang menerima„asabah 

ma‟ al-gair 

f. Paman sekandung atau 

seayah 

14 

Anak laki-laki paman 

seayah 

a. Anak atau cucu laki-laki 

b. Ayah atau kakek 

c. Saudara laki-laki 

sekandung atau seayah 

d. Anak laki-laki saudara 

laki-laki sekandung atau 

seayah 
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e. Saudara perempuan 

sekandung atau seayah 

yang menerima „asabah 

ma‟ al-gair 

f. Paman sekandung atau 

seayah 

g. Anak laki-laki paman 

sekandung 

2. Zawil Furudh 

Setelah dilakukan pemilahan antara yang mendapat 

bagian dan yang tidak mendapat bagian, kemudian 

menentukan bagian-bagian orang tersebut dalam golongan  

ashabul  furudh (ahli waris yang menerima bagian yang 

sudah ditentukan besar kecilnya di dalam Al-quran). 

Adapun bagian-bagian yang diterima oleh ashabul furudh 

adalah sebagai berikut : 

a. Ayah mendapat bagian: 

1) 1/6 jika ada anak laki-laki atau cucu laki-laki. 

2) 1/6 + sisa, jika bersama anak perempuan atau cucu 

perempuan garis laki-laki. 

3) Ashabah
1
 apabila tidak ada anak/cucu laki-laki dari anak 

laki-laki. 

4) Jika ayah bersama ibu: 

a) Masing-masing 1/6 jika ada anak, cucu atau saudara 

dua orang atau lebih. 

b) 1/3 untuk ibu, ayah menerima sisanya, jika tidak ada 

anak, cucu atau saudara dua orang atau lebih. 

c) Ibu menerima 1/3 sisa, ayah sisanya setelah diambil 

untuk suami atau isteri. 

b. Kakek, jika tidak mahjub, berhak menerima bagian : 

                                                 
1
 Ashabah adalah bagian sisa setelah diberikan kepada Ahli waris ashabul furudh. Sebagai ahli waris 

penerima bagian sisa, ahli waris ashabah terkadang menerima bagian banyak (seluruh harta warisan), 

terkadang menerima bagian sedikit, tetapi terkadang tidak menerima bagian sama sekali karena telah habis 

diberikan kepada ahli waris ashabul furudh. 
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1) 1/6 jika bersama anak laki-laki atau cucu laki-laki. 

2) 1/6 + sisa, jika bersama anak atau cucu perempuan tanpa 

ada anak laki-laki. 

3) 1/6 atau muqasamah (bagi rata) dengan saudara 

sekandung atau seayah, setelah diambil untuk ahli waris 

lain, 

4) 1/3 atau muqasamah bersama saudara sekandung atau 

seayah, jika tidak ada ahli waris lain. 

5) Ashabah, jika tidak ada ayah, anak atau cucu laki-laki 

atau perempuan seterusnya ke bawah. 

6) Terdinding, jika ada ayah atau kakek yang lebih dekat 

kepada si mayit. 

c. Saudara seibu, baik laki-laki atau perempuan kedudukannya 

sama. Apabila tidak mahjub, saudara seibu berhak 

menerima bagian: 

 1/6 jika seorang diri. 

 1/3 jika dua orang atau lebih bergabung menerima 1/3 

dengan saudara sekandung, ketika bersama-sama dengan 

ahli waris suami atau ibu (musyarakah
2
). 

 Terdinding, jika ada: 

1) Anak laki-laki dan perempuan. 

2) Cucu laki-laki dan perempuan. 

3) Ayah dan kakek seterusnya ke atas. 

d. Suami, mendapat bagian: 

 1/2 jika tidak mempunyai anak atau cucu. 

 1/4 jika bersama anak atau cucu. 

 

e. Istri mendapat bagian: 

                                                 
2
 Musyarakah adalah jenis pembagian warisan yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku, sedang yang 

dimaksud musyarakah yaitu apabila di dalam pembagian warisan terdapat suatu kejadian bahwa saudara-

saudara sekandung (tunggal atau banyak) sebagai ahli waris  ashabah  tidak mendapat bagian harta 

sedikitpun, karena telah dihabiskan ahli waris  ashabul furudh. Untuk teknis penyelesaiannya akan dibahas 

tersendiri.  
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 1/4 jika tidak mempunyai anak atau cucu 

 1/8 jika bersama anak atau cucu. 

f. Ibu mendapat bagian: 

 1/3 jika tidak ada anak atau cucu (far‟u waris
3
) atau 

saudara dua orang atau lebih. 

 1/6 Jika ada far‟u waris atau bersama dua orang saudara 

atau lebih. 

 1/3 dari sisa, dalam masalah garrawain adalah apabila 

ahli waris terdiri dari: suami/istri, ibu dan ayah. 

Maksudnya 1/3 sisa ialah setelah suami/istri mengambil 

bagiannya, yang tertinggal itu dibagi 3 (tiga), 1/3 dari 

yang tertinggal itu menjadi bagian ibu. 

g. Nenek, jika tidak mahjub berhak mendapat bagian: 

 1/6 jika seorang 

 1/6 dibagi rata, apabila nenek  lebih dari seorang dan 

sederajat kedudukannya. 

 Terdinding jika nenek perempuan itu ibu dari ayah, maka 

ia digugurkan oleh ibu dan ayah, nenek perempuan ibu 

oleh ibu, maka ia digugurkan oleh ibu saja dan ayah 

tidak berhak untuk menggugurkannya. 

h. Anak perempuan mendapat bagian: 

 1/2 jika sendirian tidak bersama anak laki-laki. 

 2/3 jika dua orang atau lebih tidak bersama anak laki-

laki. 

 Ashabah, jika ia bersama-sama anak laki dengan 

pembagian tiap-tiap anak mendapat dua kali bagian anak 

perempuan. 

 

 

 
                                                 

3
 Far‟u waris adalah ahli waris kelompok anak keturunan muwarris (orang yang mewariskan). 
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i. Cucu perempuan garis laki-laki, mendapat bagian: 

 1/2 jika sendirian, tidak bersama cucu laki-laki dan tidak 

tidak mahjub (terhalang). 

 2/3 jika dua orang atau lebih, tidak bersama cucu laki-

laki dan tidak mahjub. 

 1/6 sebagai pelengkap 2/3 jika bersama seorang anak 

perempuan, tidak ada cucu laki-laki dan tidak mahjub. 

Jika anak perempuan dua orang atau lebih ia tidak 

mendapat bagian 

 Ashabah bersama cucu laki-laki (ashabah bil ghair
4
) 

 Terdinding/gugur jika ada: 

1) Anak laki-laki. 

2) Dua orang anak perempuan atau lebih, selama tidak 

ada bersama-sama dengan dia cucu laki-laki. Jika ada, 

maka dia mendapat ta‟shib bersama-sama cucu 

tersebut, dengan pembagian cucu laki-laki sebanyak 

dua kali lipat cucu perempuan. 

j. Saudara perempuan kandung jika tidak mahjub, mendapat 

bagian: 

 1/2 jika seorang, dan tidak bersama saudara laki-laki 

sekandung. 

 2/3 jika dua orang atau lebih, tidak bersama saudara 

laki-laki sekandung. 

 Ashabah bersama-sama saudaranya laki-laki kandung 

(ashabah bil ghair) atau mendapat lebih ta‟shib, 

bersama-sama dengan anak perempuan atau cucu 

perempuan (mengambil sisa) yang telah diberikan 

                                                 
4
 Ashabah bil ghair adalah ahli waris yang menerima bagian sisa karena bersama-sama dengan ahli waris lain 

yang telah menerima bagian sisa. 



77 

 

Pedoman Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) Tahun 20121 
 

kepada anak atau cucu perempuan itu (ashabah ma‟al 

ghair
5
). 

 Terdinding jika ada anak/cucu laki-laki seterusnya ke 

bawah atau jika ada ayah. 

 Musyarakah, bersama-sama mendapat bagian dengan 

saudara perempuan/laki-laki seibu. 

k. Saudara perempuan seayah jika tidak mahjub, mendapat 

bagian: 

 1/2 jika seorang diri dan tidak bersama saudara laki-laki 

seayah. 

 2/3 jika dua orang atau lebih tidak bersama saudara laki-

laki seayah. 

 1/6 jika bersama dengan saudara perempuan sekandung 

seorang, sebagai pelengkap 2/3. 

 Ashabah, jika: 

1) Ia bersama-sama saudara laki-laki seayah (ashabah 

bil ghair) 

2) Anak-anak perempuan/cucu perempuan seorang atau 

lebih, maksudnya ia hanya mengambil sisa dari 

pembagian kalau ada ashbabah ma‟al ghair. 

 Terdinding jika ada: 

1) Anak laki-laki. 

2) Cucu laki-laki seterusnya. 

3) Ayah 

4) Saudara laki-laki sekandung dan 

5) Saudara perempuan sekandung jika ia telah 

mendapat ta‟shib/ashabah. 

                                                 
5
 Ashabah ma‟al ghair adalah ahli waris yang menerima bagian sisa karena bersama-sama dengan ahli waris 

lain yang tidak menerima bagian sisa. 
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 Terdinding jika digunakan oleh dua orang saudara 

perempuan kandung, kecuali jika ada sisa saudara 

sebapak yang laki-laki. 

 

Setelah jelas bagian ahli waris yang masih ada, kemudian 

dilakukan penghitungan dengan mengikuti cara penghitungan 

pembagian harta warisan. 

 

Cara Pembagian Harta Warisan 

 Pada uraian terdahulu telah dijelaskan tentang ketentuan 

bagian masing-masing ahli waris. Diantara mereka ada yang 

mendapat seperdua (1/2), seperempat (1/4), seperdelapan (1/8), 

sepertiga (1/3) dan seperenam (1/6). Ternyata semua bilangan 

tersebut adalah bilangan pecahan. 

 Cara melaksanakan pembagian adalah sebagai berikut: Jika 

seorang ahli waris mendapat sepertiga 91/3) bagian dan seorang 

lagi mendapat seperdua (1/2) bagian, maka pertama-tama kita 

harus mencari KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dari bilangan 

itu. KPK dari kedua bilangan itu (1/3 dan ½) adalah enam (6), 

yaitu suatu bilangan yang habis dibagi dengan tiga (3) dan dua 

(2). Di dalam istilah ilmu faraidh, KPK itu disebut dengan Asal 

Masalah. Asal masalahdalam ilmu faraidh hanya adalah tujuh (7) 

macam, yaitu: 

1. Masalah dua (2) 

2. Masalah tiga (3) 

3. Masalah empat  (4) 

4. Masalah enam (6) 

5. Masalah delapan (8) 

6. Masalah dua belas (12) 

7. Masalah dua puluh empat (24) 

Contoh  Pembagian Warisan 

1. Seorang meninggal, ahli warisnya seorang anak perempuan, 

suami dan bapak. Harta peninggalannya sebanyak Rp. 

2.000.000,- Berapa masing-masing? 

Jawab: 
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Seorang anak perempuan : 1/2 

Suami  :  1/4 

Bapak : Ashabah (karena tidak ada anak laki-

laki atau cucu laki-laki) 

KPK (asal masalah) dari kedua bilangan tersebut = 4 

Seorang anak perempuan = 1/2 x 4 = 2 

Suami = 1/4 x 4 = 1 

Jumlah =   = 3 

Sisa  = 4 – 3  = 1 (untuk bapak/ashabah) 

Jumlah =                4 (KPK) 

Seorang anak pr =     2/4 x Rp. 2.000.000,- = Rp.1.000.000,- 

Suami = 1/4 x Rp. 2.000.000,- = Rp.    500.000,- 

Bapak = 1/4 x Rp. 2.000.000,- = Rp.    500.000,- 

 

Jumlah =           = Rp. 2.000.000,-  

2. Seorang meninggal, ahli warisnya seorang anak perempuan, 

seorang cucu perempuan dari anak laki-laki, suami dan kakek. 

Harta peninggalannya sebanyak RP.36.000.000,-. Berapa 

bagian masing-masing? 

Jawab: 

Seorang anak pr = 1/2 

Seorang cucu pr = 1/6 (karena ada anak tunggal) 

Suami = 1/4 

Kakek = Ashabah (karena tidak ada anak laki-laki) 

KPK = 12                                                               c 

Seorang anak pr = 1/2 x  12  = 6 

Seorang cucu pr = 1/6 x 12 = 2 

Suami = 1/4 x 12 = 3 

Jumlah =                11 

Sisa = 12-11 = 1 (untuk kakek sebagai ashabah) 

Seorang anak pr = 6/12 x Rp. 36.000.000,- = Rp. 

18.000.000,- 

Seorang cucu pr = 2/12 x Rp. 36.000.000,- = Rp. 

16.000.000,- 
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Suami = 3/12 x Rp. 36.000.000,- = Rp. 

19.000.000,- 

Kakek =  1/12 x Rp. 36.000.000,- = Rp. 

13.000.000,- 

Jumlah                  = Rp. 36.000.000,- 

 

 

2. Masalah „Aul 

„Aul artinya bertambah. Maksud „aul dalam ilmu faraidz ialah 

menambah banyak bagian-bagian, disebabkan kurangnya 

pendapatan yang harus diterima oleh ahli waris, sehingga jumlah 

bagian semuanya berlebih dari Asal Masalah (KPK). 

Misalnya ahli waris terdiri dari asuami dan dua orang saudara 

perempuan kandung. 

Suami    = 1/2  

Dua orang asdr pr kandung  = 2/3 

KPK    = 6 

Suami    = 1/2 x 6 = 3 

Dua orang asdr pr kandung  = 2/3 x 6 = 4 

Jumlah    =         7 

 

Di sini ternyata bahwa jumlah bagiannya telah  berlebih dari asal 

masalah, yaitu dari 6 menjadi 7. jadi asal masalahnya harus 

berubah 7. 

Contoh: 

Seorang menginggal, ahli warisnya suami dan lima orang saudara 

perempuan kendung. Harta peninggalan sebanyak RP.7.000.000,-

. Berapa bagian masing-masing? 

Jawab: 

Suami    = 1/2  

Dua orang asdr pr kandung  = 2/3 

KPK    = 6 

 

Suami    = 1/2 x 6 = 3 

Lima orang sdr pr kandung  = 2/3 x 6 = 4 
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Jumlah    =         7 

 

Dari enam di„aul menjadi tujuh: 

Suami     = 3/7 x Rp. 7. 000. 000,- = Rp. 

3.000.000,- 

5 orang saudara kandung  = 4/7 x Rp. 7. 000. 000,- = Rp. 

4.000.000,- 

Jumlah  = Rp. 7.000.000,- 

Masing-masing saudara kandung perempuan kandung =1/5 x Rp 

4.000.000 

 = Rp 800.000,- 
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BIDANG  III 

KETERAMPILAN- KETERAMPILAN KHUSUS 

 
A. Tata Cara Berdo’a 

1. Setiap akan berdo‟a harus dimulai dengan bacaan Al-Fatihah, 
puji-pujian dan shalawat. 
a. Bacaan al-Fatihah 

b. Bacaan puji-pujian dan shalawat 

ُرْسَلِيَْْ وَعَلَى 
ُـ عَلَى اَشْرَؼِ اْلانَْبِيَاءِ وَالم . وَالصَّلاةُّ وَالسَّلَا الَْمْدُ لِله رَبِّ العَالَمِيَْْ

 الوِِ وَاَصْحَابِوِ اَْ َعِيَْْ 
2. Diakhiri dengan bacaan: 

 وَصَلَّى اللهُ عَلَى سَيِّدِنَ مََُمّدٍ وَعَلَى الوِِ وَأَصْحَابِوِ اَْ َعِيَْْ 

a. Do‟a shalat 

1) Do‟a Shalat Lima Waktu (Shalat Fardu) 

حْ اَجْسَادَنََ وَنَوِّرْ قػُلُوْبػَنَا وَثبَِّتْ اِيَْاَنػَنَا  اللَّهُمَّ طَوِّؿْ عُمُوْرَنََ وَصَحِّ
عْ ارَْزَاقػَنَا وَاِلَى الَْْيِْ قَربِّػْنَا  وَعَنِ الشَّرِّ ابَعِْدْنََ وَاَحْسِنْ اعَْمَالنََا وَوَسِّ

يَا وَالآخِرَةِ ُ  وَالدّ  ضِ حَوائِجَناَ فى الدِّيْنِ وَاقْ  انَِّكَ عَلَى كُلِّ شَيْئٍ قدَِيػْرٌ. نػْ
نَا بَلايَافِ وَاحْشُرْنََ بَِلِيَْاَفِ وَادَْخِلْنَا اْلجنََّةَ مَعَ اللَّهُمَّ احَْينِاَ بَِلايَْاَفِ  وَامَِتػْ

نػْيَا مَعَ الايَاَ فِ وَاخْتِمْ لنََا مِنَ الْجنََّةِ مَعَ الايَاَفِ وَأَخْرجِْنَا مِنَ الدُّ
نػْيَا  نػْيَا وَعَذَابِ الآخِرَةِ وَشَرِّ الدُّ الِيَْاَفِ. اللَّهُمَّ عَافِنَا مِنْ كُلِّ بَلَاءِ الدُّ

. ِِِيَْْ تَِكَ يََارَْحَمَ الرَّا ِْ  وَشَرِّ الآخِرَةِ غَفَرَ اللهُ لَنَا وَلََمُْ بِرَ
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2) Do‟a sesudah Shalat Wajib atau Sunat 

رًا. اللَّهُػمَّ اعَِػنىِّ عَلػَى  َِْهُمَا كَمَا رَبػَّيَانِِ صَػغِيػْ اللَّهُمَّ اغْفِرْلِى وَلِوَالِدَيَّ وَارْ
ذِكْػػرؾَِ  وَشُػػكْرؾَِ وَحُسْػػنِ عِبَادَتػِػكَ رَبػَّنػَػا لاتػُػزغِْ قػُلُوْبػَنػَػا بػَعْػػدَ اِذْ ىَػػدَيػْتػَنَا 

َِْةً انَِّ  كَ انَْتَ الْوَىَّابُ. رَبػَّنَا ظلََمْنَا انَػْفُسَنَا وَاِفْ وَىَبْ لنََا مِنْ لَدُنْكَ رَ
َِْنػَػا لنََكُػػوْنَنَّ مِػػنَ اْلْاَسِػػريِْنَ. رَبػَّنػّػا اغْفِػػرْ لنَػَػا خْوَاننِػَػا  لَْ تػَغْفِػػرْ لنَػَػا وَتػَرْ وَلِِ

امََنػُػوْا رَبػَّنػَا انَِّػكَ  بنِػَا غِػلاِّ  للَِّػذِيْنَ الَّذِيْنَ سَبػَقُوْنََ بَِلِيَْػَافِ وَلَاتََْعَػلْ فِى قػُلػُوْ 
رَؤُوْؼٌ رَحِػػيْمٌ. رَبػَّنػَػا ىَػػبْ لنَػَػا مِػػنْ ازَْوَاجِنػَػا وَذُريِّتَِنػَػا قػُػػرَّةَ اعَْػػيٍُْ وَاجْعَلْنػَػا 
نػْيَاحَسَػػػػػػػنَةً وَفِى الَاخِػػػػػػػرَةِ حَسَػػػػػػػنًةً  للِْمُتَّقِػػػػػػػيَْْ اِمَامًػػػػػػػا. رَبػَّنػَػػػػػػا لتنِػَػػػػػػا فِى الدُّ

 وَقِنَاعَذَابَ النَّارِ.
Artinya: 
Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku serta 
belaskasihanilah keduanya itu sebagaimana keduanya 
memelihara aku semasa masih kecil. Ya Allah, berilah 
aku pertolongan untuk tetap ingat serta bersyukur 
kepada-Mu dan pula untuk beribadat sebaik-baiknya 
kepada-Mu. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
goyahkan hati kami sesudah menunjukan kami dan 
karuniakanlah kami kerahmatan dari sisi-Mu, 
sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. Ya Allah, kami 
telah menzalimi diri kami sendiri, jika tidak Engkau 
ampuni dosa kami, niscaya kami termasuk orang-orang 
yang mendapat kerugian. Ya Allah, ampunila dosa-dosa 
kami dan orang-orang beriiman yang telah mendahului 
kami dan janganlah Engkau jadikan ada perasaan 
dengki di dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman. Ya Allah berilah pada isteri-isteri/suami-
suami anak-anak serta cucu-cucu kami ketenangan dan 
jadikanlah kami ini sebagai ikutan/tauladan dan 
pemimpin bagi golongan orang-orang yang sama 
bertaqwa. Ya Allah berilah kami kebahagiaan di dunia 



84 

 

Pedoman Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) Tahun 20121 
 

dan kebahagiaan di akherat dan peliharalah kami dari 
siksa api neraka. 
 

3) Do‟a Sesudah Shalat Hajat 

 6+ الَْكَافِرُوْفَ  الَْفَاتََِةِ  الَْفَاتََِةِ + الْكُرْسِى
اللَّهُمَّ صَل عَلَى سَيِّدِنََ مَمَّدٍ وعلى الَوِِ وَصَحْبِوِ وَسَلَّػم لااَلِوَ اِلاَّاللهُ 

الْعَظِيْمِ الَْْمَْدُ لِلَِّ رَبِّ العَالمَِيَْْ اِلله رَبِّ الْعَرْشِ  الْْلَِيْمُ الْكَرِنُْْ سُبْحَافَ 
تَِكَ وَعَزَائمَِ مَغْفِرَتِكَ وَالسَّلَامَةَ مِنْ كُلِّ اِثٍْْ  نَسْألَُكَ مُوْجِبَاتِ  ِْ رَ

مَّ لاتَدعَْ لنََا وَالْغَنِيْمَةَ مِنْ كُلِّ بِرٍّ وَالْفَوْزَ بَلجنََّةِ وَالنَّجَاةَ مِنَ النَّارِ اللَّهُ 
فى مَقَامِنَا ىذَا ذَنػْػػػػػػبَا اِلاَّ غَفَرْتَوُ وَلَا هََػِّا اِلاَّ فػَرَّجْتَوُ وَلَا عَيْبػاً اِلاَّ سَتػَرْتوَُ 
وَلَاحَػاجَةً ىِيَ لَكَ رَضِيْػػػػػنَا اِلاَّ قَضَيْػػػػػتػَهَا يََرَبَّ العَالَمِيَْْ وَصَلَّى 

  رَبَّ الْعَالَمِيَْْ.اللهُ...وَالَْْمْدُ لِلَِّ 

 
Do‟a Sesudah Shalat Hajat 

 

ُـ  . وَالصَّلاةُّ وَالسَّلَا َِْنِ الرَّحِيْمِ اَلَْمْدُ لِلَِّ رَبِّ العَالَمِيَْْ بِسْمِ اِلله الرَّ
اِلاَّ  عَلَى اَشْرَؼِ اْلانَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ وَعَلَى الوِِ وَاَصْحَابِوِ اَْ َعِيَْْ لَا الِوَ 

الْعَظِيْمِ الْمْدُ لِلَِّ رَبِّ اُلله الْْلَِيْمُ الْكَرِنُْْ سُبْحَافَ اِلله رَبِّ الْعَرْشِ 
تَِكَ وَعَزَائمَِ مَغْفِرَتِكَ وَالسَّلَامَةَ مِنْ كُلِّ  العَالَمِيَْْ نَسْألَُكَ مُوْجِباَتِ  ِْ رَ

 غَفَرْتَوُ وَلَا هََػِّا اِلاَّ فػَرَّجْتَوُ وَلاَ اِثٍْْ لاتَدعَْ لنََا فِى مَقَامِنَا ىذَا ذَنػْبًا اِلاَّ 

                                                 
6
Pembimbing hendaknya mendengarkan hafalan surah dan ayat di atas kemudian membaca doa.  
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تػَهَا يََرَبَّ العَػالَمِيَْْ  عَيْبػاً اِلاَّ سَتػَرْتَوُ وَلَاحَػاجَةً ىِيَ لَكَ رِضًا اِلاَّ قَضَيػْ
.  وصَلَّى اللهُ...وَالَْْمْدُ لِله رَبَّ الْعَالَمِيَْْ

 
Artinya: 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Penyayang. Segenap puji bagi Allah seru sekalian alam. 
Shalawat dan salam tetap atas junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW juga atas seluruh keluarga dan para 
sahabat kesemuanya. Tiada Tuhan (yang patuit 
disembah) melainkan Allah yang Maha Pengasih lagi 
Mulia. Maha Suci Tuhanku yang menguasai „arasy yang 
Agung. Segenap puji bagi Allah seru sekalian alam. Aku 
mohon kepada-Mu akan hal-hal yang menyebabkan 
datangnya kerahmatan-Mu, kumohon pula dapat 
diperbolehkan mengokohkan pengampunan-Mu, 
kumohon pula dapat diperbolehkan segala kebajikan 
serta selamat dari setiap dosa. Janganlah Engkau 
tinggalkan dosa pada diriku, melainkan Engkau suka 
mengampuninya, janganlah pula ada kesedihan, 
kesulitan pada diriku, melainkan Engkau 
melapangkannya. Demikian pula jangan adasesuatu 
hajat/keperluan bagiku yang Engkau ridha atasnya, 
melainkan Engkau suka atau mengabulkan hajatku itu. 
Wahai Dzat sekasih-kasih yang mempunyai rasa kasih 
sayang. 
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4) Do‟a Sesudah Shalat Tahajud 

 

سَّمَوَاتِ وَاْلَارْضِ وَمَنْ فِيْهِنَّ وَلَكَ اللَّهُمَّ لَكَ اْلَْمْدُ انَْتَ قػَيػُّوُْـ ال
اْلَْمْدُ مُلْكُ السَّمَوَاتِ وَالارْضِ وَمَنْ فِيْهِنَّ وَلَكَ اْلَْمْدُ انَْتَ نػُوْرُ 
السَّمَوَاتِ والارْضِ وَمَنْ فِيْهِنَّ وَلَكَ اْلَْمْدُ انَْتَ اْلَْقُّ وَوَعْدُؾَ اْلَْقُّ 

حَقّّ وَاْلجنََّةُ حَقّّ وَالنَّارُ حَقّّ وَالنَّبِيػُّوْفَ حَقّّ وَلقَِائُكَ حَقّّ وَقػَوْلُكَ 
وَمََُمَّدٌ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ حَقّّ وَالسَّاعَةُ حَقّّ.  اللَّهُمَّ لَكَ اَسْلَمْتُ 
)نََ( وَبِكَ لمَنْتُ )نََ( وَعَلَيْكَ تػَوكََّلْتُ )نََ( وَالِيَْكَ انَػَبْتُ )نََ( وَبِكَ 

مْتُ )نََ( مْتُ )نََ( وَالِيَْكَ حَاكَمْتُ )نََ( فاَغْفِرْلى )لنَاَ( مَاقَدَّ خَاصَ 
ُـ وَانَْتَ  ُقَدِّ

وَمَااَخَّرْتُ )نََ( وَمَااَسْرَرْتُ )نََ( وَمَااعَْلَنْتُ )نََ( انَْتَ الم
رُؾَ وَلَا حَوْؿَ وَلَا قػُوَّةَ  رُ لا الِوَ اِلاَّ انَْتَ وَلَا الِوَ غَيػْ ُؤَخِّ

 اِلاَّ بَِللهِ الم

 
Do‟a Sesudah Shalat Tahajjud 

 

اسْتػَغْفِرُ اَلله العَظِيْمَ الَّذِى لَا الِوَ اِلاَّ ىُوَ اْلَْيُّ الْقَيػُّوُْـ وَاتَػُوْبُ الِيَْوِ 
اللَّهُمَّ انَْتَ لَا الِوَ اِلاَّ انَْتَ خَلَقْتْنِى وَانَََ عَبْدُؾَ وَانَََ عَلَى عَهْػدِؾَ 

اسْتَطَعْتُ اَعُوْذُبِكَ مِنْ شَرِّ مَا صَنػَعْتُ ابَػُوْؤُ لَكَ بنِِعْمَتِكَ  وَوَعْدِؾَ مَا
نػُوْبَ اِلاَّ انَْتَ رَبػَّنَا اتَنَِا  عَلَىَّ وَابَػُوْؤُ بِذَنْبِ فَاغْفِرْ لِى وَانَِّوُ لَا يػَغْفِرُ الذُّ

نػْيَا حَسَنَةً وَفِى اْلَاخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّ  ارِ اللَّهُمَّ لَكَ فِى الدُّ
اْلَْمْدُ انَْتَ قػَيػُّوُْـ السَّمَوَاتِ وَاْلَارْضِ وَلَكَ اْلَْمْدُ انَْتَ اْلَْقُّ وَوَعْدُؾَ 
اْلَْقُّ وَلقَِائُكَ حَقّّ وَقػَوْلُكَ حَقّّ وَاْلجنََّةُ حَقّّ وَالنَّارُ حَقّّ وَالنَّبِيػُّوْفَ حَقّّ 
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سَلَّمَ حَقّّ وَالسَّاعَةُ حَقّّ.  اللَّهُمَّ لَكَ اَسْلَمْتُ وَمََُمَّدٌ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَ 
خَاصَمْتُ وَالِيَْكَ وَبِكَ لمَنْتُ وَعَلَيْكَ تػَوكََّلْتُ وَالِيَْكَ انَػَبْتُ وَبِكَ 

مْتُ وَمَا اَخَّرْتُ  وَمَا اَسْرَرْتُ وَمَا اعَْلَنْتُ حَاكَمْتُ فاَغْفِػرْ لِى مَا قَدَّ 
رُؾَ وَلَا حَوْؿَ انَْتَ المػػُػػقَ  رُ لَا الِوَ اِلاَّ انَْتَ وَلَا الِوَ غَيػْ ُـ وَانَْتَ الػمُؤَخِّ دِّ

وَلَا قػُوَّةَ اِلاَّ بَِلِله رَبِّ ادَْخِلْنِى مُدْخَلَ صِدْؽٍ وَاَخْرجِْنِِ مُُْرجََ صِدْؽٍ 
رًا.  وَاجْعَلْ لِى مِنْ لَدُنْكَ سُلْطاَنًَ نَصِيػْ

 
5) Do‟a Sesudah Shalat Dhuha 

قػُوَّتُكَ  اللَّهُمَّ اِفَّ الضُّحَاءَ ضُحَائُكَ وَالبػَهَاءَ بػَهَػائُكَ وَالْجػَمَاؿَ َ اَلُكَ وَالْقُوَّةَ 
وَالْقُػدَرَةَ قػُدْرَتُكَ وَالْعِصْػمَةَ عِصْمَتُكَ اللَّهُمَّ اِفْ كَافَ رزِْقِى فِى السَّمَاءِ  

رْهُ وَاِفْ كَافَ فأَنَْزلِْوُ وَاِفْ كَافَ فى اْلَارْضِ فأََخْرجِْ  رًا فػَيَسِّ وُ وَاِفْ كَافَ مُعَسِّ
رْهُ وَاِفْ كَافَ بعَِيْدًا فػَقَربِّْوُ بَِِقِّ ضُحَائِكَ وَبػَهَائِكَ وَجَػمَالِكَ  حَرَامًا فَطَهِّ

.  وَقػُوَّتِكَ وَقػُدْرَتِكَ  أْتِنِى مَا أتَػَيْتَ عِبَادَؾَ الصَّالِِْيَْْ
Artinya: 
Ya Allah ya Tuhan kami, bahwasanya waktu dhuha itu 
adalah dhuha (milik-Mu) dan dan keindahan itu adalah 
keindahan (milik)-Mu, dan kekuatan itu adalah kekuatan 
(milik)-Mu dan kekuasaan itu adalah kekuasaan (milik)-
Mu. Ya Allah ya Tuhan kami jika rizkiku masih di atas 
langit, maka turunkanlah. Dan jika berada di dalam 
bumi, maka keluarkanlah. Dan jika sukar mudahkanlah. 
Dan jika haram, maka sucikanlah. Dan jika masih jauh 
maka dekatkanlah. Berkat waktu dhuha, keagungan, 
keindahan, kekuatan dan kekuasaan, limpahkanlah 
kepada kami segala apa yang telah Engkau limpahkan 
kepada hamba-hamba-Mu yang shaleh. 
 

 



88 

 

Pedoman Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) Tahun 20121 
 

6) Do‟a Sesudah Shalat Tarawih 
اللَّهُمَّ اجْعَلْنَا بَِلِايَْػَاِف كَامِلػِيَْْ وَلفَِرَائػِضِكَ مُؤَدِّيْنَ وَعَلَى الصَّلَواتِ 

ؾَ طاَلبِِيَْْ وَلعَِفْوِؾَ رَاجِػػيَْْ وَبَِْلَػُدَى مََُافِظِػيَْْ وَللِزَّكَاةِ فَاعِلِيَْْ وَلِمَاعِنْدَ 
نػْيَا زَاىِدِيْنَ وَفى اْلَاخِرَةِ  ػػكِيَْْ وَعَنِ اللَّغْوِ مُعْرِضِيَْْ وَفِى الدُّ مَتَمَسِّ
دٍ  رَاغِبِيَْْ وَبَِلنِّعْمَةِ شَاكِريِْنَ وَعَلَى الْبَلَاءِ صَابػِريِْنَ وَتػَحْتَ لِوَاءِ مََُمَّ

اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يػَوَْـ الْقِيَامَةِ سَائػِريِْنَ وَعَنِ اْلْوَْضِ وَاردِِيْنَ وَفى صَلَّى 
اْلجنََّػةِ دَاخِلِيَْْ وَمِنَ النَّػارِ نََجِيَْْ وَعَلَى سَريِػْرَةِ الْكَرَامَةِ قاَعِدِيْنَ وَبِِػُوْرٍ 

رَؽٍ وَدِ  يػْبَاجٍ مُتػَلَبِّسِيَْْ وَمِنْ طَعَاِـ عِيٍْْ مُتػَزَوِّجِيَْْ وَمِنْ سُنْدُسٍ وَاسْتِبػْ
اْلجنََّةِ لكِلِيَْْ وَمِنْ لَبٍََ وَعَسَلٍ مُصَفَّػيِْْ شَاربِػِيَْْ بَِِكْػوَابٍ وَابَََريِْقَ 
يْقِيَْْ  وكََػأْسٍ مِنْ مَعػِيٍْْ مَعَ الَّذِيْنَ انَػْعَػمْتَ عَلَيْهِمْ مِنَ النَّبػِيِّيَْْ وَالصِّدِّ

وَالصَّالِِْيَْْ وَحَسُنَ اوُلئَِكَ رَفِيْػقًا ذَلِكَ الْفَضْلُ مِنَ اِلله وَالشُّهَدَاءِ 
.  وكََػفَى بَِلِله عَلِيْمًا وَالَْْمْدُ لِلَِّ رَبِّ العالَمِيَْْ

 
Do‟a Sesudah Shalat Tarawih 

 

نَّارِ اللَّهُمَّ اللَّهُمَّ اِنََّ نَسْألَُكَ رِضَاؾَ وَاْلجنََّةَ وَنػَعُوْذُبِكَ مِنْ سَخَػطِكَ وَال
يْعِ  انَِّكَ عَفُوّّ كَرِنٌْْ تَُِبُّ الْعَفْػوَ فاَعْفُ عَػنَّا وَعَنْ وَالِدِيػْنَا وَعَػنْ  َِ

. ِِِيَْْ تَِكَ يََ ارَْحَمَ الرَّا ِْ  الْمُسْلِمِػيَْْ وَالْمُسْلػِمَاتِ بِرَ
Artinya: 
Ya Allah, kami mohon kepada-Mu mendapatkan 
keridhaan-Mu dan surga dan kami berlindung dari 
kemungkaran-Mu dan api neraka. Ya Allah, Engkau 
Maha Pengampun dan Maha Pemurah, Engkau 
menyukai Pemaafan, karena itu ampunilah kami dan 
kedua ibu bapak kami dan sekalian orang muslimin dan 
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muslimat dengan Rahmat-Mu, Wahai dzat yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. 

 
7) Do‟a Sesudah Shalat Witir 
 

نًا  اللَّهُمَّ اِنََّ نَسْئػَلُكَ اِيَْاَنًَ دَائِمًا وَنَسْػألَُكَ عِلْمًا نََفِعًا وَنَسْألَُكَ يقَِيػْ
َـ الْعَافِيَةِ وَنَ  رًا  صَادِقًا وَنَسْألَُكَ عَمَلًا صَالِْاً وَنَسْألَُكَ تََاَ سْألَُكَ خَيػْ

رًا وَنَسْألَُكَ الْعَفْػوَ وَالعَافػِيَةَ وَنَسْألَُكَ دِيػْنًا قيَِّمًا وَنَسْػألَُكَ الشُّػكْرَ  كَثِيػْ
عَلَى الْعَافِيَةِ وَنَسْألَُكَ الْغِنَى عَنِ النَّاسِ اللَّهُمَّ رَبػَّنَا تػَقَبَّػلْ مِنػّاَ صَػلاتَػَنَا 

تَََشُّعَنَا وَتَضَرُّعَنَا وَتػَعَبُّدَنََ وَتََِمّْ تَكْسِيْػرَنََ يََ اَلُله يََ وَصِيَامَػنَا وَقِيَامَنَا وَ 
ِِِيَْْ وَصَلَّى اُلله عَلَى خَيِْ خَلْقِوِ  مََُمَّدٍ وَعَلَى الوِِ اَلُله يََ ارَْحَمَ الرَّا

.وَصَحْبِوِ اَْ عَِيَْْ وَالْْمَْدُ لِلَِّ رَبِّ   الْعَالَمِيَْْ
 
 Do‟a Sesudah Shalat Witir 

 

سُبػُّوْحٌ قُدُّوْسٌ رَبػُّنَا وَرَبُّ الْمَلائَِكَةِ وَالرُّوْحِ اللَّهُمَّ انَِّكَ عَفُوّّ كَرِنٌْْ تَُِبُّ 
 الْعَفْوَ فَاعْفُ عَنَّا

 
Artinya: 
Maha Suci Allah, Maha Qudus Dia, Tuhan kami, Tuhan 
Malaikat dan ruh (jibril). Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau adalah Maha Pengampun dan Maha Mulia, 
Engkaulah yang suka mengampun, maka ampunilah 
aku. 

 
8) Do‟a Selamat 
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يْنِ وَعَافِيَةً فِى الجَْسػدَِ وَزيََِدَةً فى الْعِلْمِ  اللَّهُمَّ اِنََّ نَسْػألَُكَ سَلَامَةً فِى الدِّ
ػَةً عِنْدَ المػػَػػػوْتِ وَمَغْفِرَةً بػَعْدَ  وَبػَركََةً فِى الرِّزْؽِ وَتػَوْبةًَ  ِْ َوْتِ وَرَ

قػَبْػلَ الم
نَا فى سَكَرَاتِ الْمَوْتِ وَالنَّجَاةَ مِنَ النَّارِ  الْمَوْتِ اللَّهُمَّ ىَوِّفْ عَلَيػْ

عْيٍُْ وَالْعَفْوَ عِنْدَ الِْْسَابِ رَبػَّنَا ىَبْ لنََا مِنْ ازَْوَاجِنَا وَذُريِّتَِنَا قػُرَّةَ اَ 
نػْيَا حَسَنَةً وَفِى الَاخِرَةِ حَسَنًةً  وَاجْعَلْنَا للِْمُتَّقِيَْْ اِمَامًا رَبػَّنَا لتنَِا فِى الدُّ

 وَقِنَاعَذَابَ النَّارِ.
Artinya: 
Ya Allah, kami mohon kepada-Mu iman yang tetap, 
kami mohon kepada-Mu hati yang khusu‟ kami mohon 
kepada-Mu keyakinan yang benar, kami mohon kepada-
Mu ilmu yang bermanfaat, kami mohon kepada-Mu 
amal yang baik, kami mohon kepada-Mu agama yang 
lurus. Dan kami mohon kepada-Mu permaafan dan 
kesehatan, kami mohon kepada-Mu kesejahteraan yang 
tidak berkesudahan, kami mohon kepada-Mu kesukuran 
atas keselamatan, kami mohon kepada-Mu kekayaan 
yang terhitung atas sekalian manusia. Ya Allah, 
terimalah amal ibadah kami ini, sesungguhnya Engkau 
adalah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. 
 

9) Do‟a Shalat Istikharah 

 

تَخِيؾَُ بِعِلْمِكَ وَأَسْتػَقْدِرُؾَ بِقُدْرَتِكَ وَأَسْألَُكَ من اللَّهُمَّ إنِ أَسْ 
فَضْلِكَ الْعَظِيمِ فإنك تػَقْدِرُ ولا أقَْدِرُ وَتػَعْلَمُ ولا أَعْلَمُ وأنت عَلاَُّـ 
الْغُيُوبِ اللَّهُمَّ فَإفْ كُنْتَ تػَعْلَمُ ىذا الَأمْرَ خَيْا لِى فِى دِينِى وَمَعَاشِى 

رْهُ لِى وَعَاقِبَةِ أَ  بََرؾِْ لِى فِيْوِ اللَّهُمَّ وإفْ كُنتَ  ثَُّْ مْرىِ فَاقْدُرْهُ لِى وَيَسِّ
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تػَعْلَمُوُ  شَرِّا لِى فِى دِينِى وَمَعَاشِى وَعَاقِبَةِ أمَْرىِ فَاصْرفِْنِى عَنْوُ وَاصْرفِْوُ 
نِى بوِ رَ حيث كاف ثْ رَضِّ  عنى وَاقْدُرْ لِى الْْيَػْ

Artinya: 
Yang Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu 
pilihan aku yang baik dengan ilmi pengetahuan-Mu dan 
aku mohon Engkau berikan kekuatan kepada-Mu 
dengan Kodrat-Mu dan kekuasaan-Mu dan aku mohon 
dari kekuatan-Mu Yang Maha Agung. Sesungguhnya 
Engkaulah yang sanggup, sedangkan aku tidak sanggup 
dan Engkaulah yang mengetahui sedang aku tidak 
mengetahui dan Engkau Maha Mengetehui perkara-
perkara yang Ghaib. Ya Allah, jika telah Engkau 
ketahui bahwa perkara ini baik bagiku, dalam Agamaku 
dan penghidupanku serta segala akibat problemaku, 
maka berikanlah untukku dan mudahkanlah persoalanku 
serta berkahilah persoalan baik bagiku, bagi Agamaku, 
penghidupanku serta mengakibatkan buruknya 
persoalan ini,maka hindarkanlah dariku dan jauhkanlah 
aki daripadanya. Dan berikanlah kebaikan itu untukku 
di mana saja berada, kemudian jadikanlah aku orang 
yang rela dalam menerima pemberian-Mu itu. 
 

10) Do‟a Shalat Istisqa 

 

ئًا مَريِػْئًا مَريِػْعًا سَحِّا عَامِّا غَدَقاً طبَػَقًا  ثاً ىَنِيػْ ثاً مُغِيػْ اللَّهُمَّ اَسْقِنَا غَيػْ
يْنِ. اللَهُمَّ اَسْقِنَا الْغَيْثَ وَلَا تََْعَلْنَا مِنَ  مَُلِّلًا دَائِمًا اِلَى يػَوْ ِـ الدِّ

نَا  . اللَّهُمَّ اِنََّ نَسْتػَغْفِرُؾَ انَِّكَ كُنْتَ غَفَّارًا فأََرْسِلِ السَّمَاءَ عَلَيػْ الْقَانِطِيَْْ
 مِدْرَارًا 

 
Artinya: 
Ya Allah, turunkanlah kepada kami hujan yang deras, 
mudah, baik, merata dan tawar selamanya sampai hari 
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kiamat. Ya Allah, turunkahlah hujan yang deras kepada 
kami dan janganlah Engkau jadikan kami bagi golongan 
orang-orang yang berputus asa. Ya Allah, 
sesungguhnya kami minta ampun kepada-Mu karena 
sesungguhnya Engkau adalah Zat Pemberi Ampun. 
Maka turunkahlah hujan dari langit kepada kami 
dengan hujan yang deras. 
 

11) Do‟a Tolak Bala 

 

اللَّهُمَّ بَِِقِّ الْفَاتََِةِ وَسِػرِّ الْفػاَتََِةِ يََفػاَرجَِ اْلَمَِّ وَيََ كَاشِفَ الْغَمِّ يََمَنْ 
نُ وَيََ لعِِبَادِهِ يػَغْفِرُ وَيػَرْحَمُ  ِْ يََدَافػِعَ الْبَلَاءِ يََ اُلله وَيََدَافِعَ الْبَلَاءِ يََرَ

دَافِعَ الْبػَلَاءِ يَرََحِيْمُ اِدْفَعْ عَنَّا البػَلَاءَ وَالْغػَلَاءَ وَالْوَبََءَ وَالْفَخْشَاءَ 
هَا  وَالْمُنْكَرَ وَالسُّيػُوْؼَ الْمُخْتَلِفَةَ وَالشَّدَائِدَ وَالْمِحَنَ مَاظَهػرََ  مِنػْ

ُسْلِمِيَْْ عَامَّةً انَِّكَ عَلَى 
وَمَابَطَنَ فى بػَلَدِنََ ىَذَاخَاصَّةً وَمِنْ بػُلْدَافِ اْلم

 مَا تَشَاءُ قَدِيػْرٌ.
 
Artinya: 
Ya Allah, dengan kebenaran fatihah dan dengan rahasia 
yang terkandung dalam fatihah, ya alah Tuhan yang 
melapangkan kedukaan dan yang menghilangkan 
kesedihan, Ya Allah, Tuhan Yang Maha Kasih Sayang 
kepada hamba-Nya. Ya Allah, Tuhan Yang Maha 
menghindarkan bala, Yang Allah Tuhan Pengasih yang 
membelokkan bala, Yang Allah Tuhan Yang Maha 
Penyayang, yang menjauhkan bala. Tolaklah dari kami 
malapetaka, bala bencana, peperangan yang tampak dan 
yang tersembunyi dalam negara kami khususnya dan 
dalam negara kaum muslimin umumnya, sesungguhnya 
engkau berkuasa atas segala sesuatu. 
Do‟a Tolak Bala‟ 
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ػيػُوْؼَ  اللَّهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْبػَلَاءَ  وَالْغػَلَاءَ وَالْوَبََءَ وَالْفَخْشَاءَ وَالْمُنْكَرَ وَالسُّ
هَا وَمَابَطَنَ فى بػَلَدِنََ ىَذَا  ػدَائِدَ وَالْمِحَنَ مَاظَهػرََ مِنػْ الْمُخْتَلِفَةَ وَالشَّ

ُسْلِمِيَْْ عَامَّةً انَِّكَ عَلَى كُلِّ شَيْئٍ قَدِيػْرٌ.
 خَاصَّةً وَمِنْ بػُلْدَافِ الم

 
Artinya: 
Ya Allah Tuhan kami hindarkanlah dari kami 
malapetaka, bala bencana kekejihan dan kemunkaran, 
sengketa yang beraneka, kekejaman dan peperangan 
yang tampak dan yang tersembunyi dalam negara kami 
khususnya dan dalam negara kaum muslimin umumnya, 
sesungguhnya engkau berkuasa atas segala sesuatu. 

 
B. Tasmiyah    

1. Peralatan yang dipersiapkan 
a. Al-Quran 
b. Calon nama bayi 
c. Gunting 
d. Kurma/gula jawa/madu 
e. Kelapa 
f. Tapung tawar sepaket/jika mau 

2. Pelaksanaan 
a.  Membaca al-Quran surah Ali Imran ayat 33 sd 37 (catatan: 

Sebaiknya pada saat qori membacakan ayat Al Quran si 
bayi dihadirkan, dekat dengan Ustadz yang 
mentasmiyahkan) 

b.  Prosesi pemberian nama (Sebelum prosesi dimulai si 
pentasmiyah hendaknya menyampaikan kepada hadirin, 
bahwa ketika selesai lapadz tasmiyah dibacakan, maka 
dijawab dengan do‟a bersama-sama, contohkan do‟anya 
(laki-lakiatau perempuan). 

c. Sebaiknya dimulai dengan bacaan basmalah, baru membaca 
lafazd tasmiyah. 
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ُـ/غُلَامَةُ/ بِاَ سَََّك اللهُ فى اْلَازَؿِ فُلاف ابْن فلاف تُكَ يَغُلَا  سَََّيػْ

Artinya: 
Saya memberi nama kamu ya Gulam (lk) / Gulamah (pr) 
sebagaimana Allah memberi nama kamu sejak zaman 
azali/dahulu kala  Fulan bin/binti Fulan  
 
 
Yang hadir hedaknya sama-sama menjawab dengan 
ucapan: 

 

 بََرَؾَ اللهُ لَوُ )لَاََ(
                Artinya : Semoga Allah memberikahinya 
 

3. Membaca doa tasmiyah. Adapun do‟anya adalah: 

 

نِ الرَّحِيْمِ اَ  ِْ ُـ عَلَى بِسْمِ اِلله الرَّ لْْػَمْدُ لِلَِّ رَبِّ الْعَالَمِيَْْ وَالصَّػلَاةُ وَالسَّلَا
لْ مِنَّا دُعَاءَنََ وَتػَقَبَّلْ مِنَّا سَيِّدِنََ مََُمَّدٍ وَعَلَى الَوِِ وَصَحْبِوِ اَْ َعِيَْْ اللَّهُمَّ تػَقَبَّ 

نَا انَِّكَ انَْتَ التػَّوَّابُ الرَّحِيْمُ اللَّهُمَّ  اعَْمَالنََا انَِّكَ انَْتَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ وَتُبْ عَلَيػْ
اجْعَلْ ىَػذَا اْلِاسْمَ مُبػَاركًَا لَوُ )لَا( وَاجْعَلْ بِطاَعَتِكَ اِسْتِغَالَوُ )لَا( 

ايػَرْضِيْكَ لمَالَوُ )لَا( وَبِطاَلِبِ الْعِلْمِ اِجْتِهَادَهُ )ىا( وَاخْتِمْ بَِلصَّالِْاَتِ وَبَِِ 
 لجَالَوُ )ىا(.

 
Catatan: Setelah do‟a Tasmiyah, bisa saja dirangkai dengan 
do‟a  selamat 

 
4. Menggunting rambut (secukupnya) 
5. Melakukan tahnik (mencicipkan sedikit kurma, madu atau 

gula jawa ke mulut bayi) 
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6. Tapung tawar, seraya membaca salawat kepada Nabi 
Muhammad saw. 

7. Sebelum ditutup membaca doa selamat.  
8. Bisa dilanjutkan dengan taushiyah tentang aqiqah dan 

tasmiyah 
 

C. Aqiqah 
 

Menurut bahasa „Aqiqah artinya : memotong. Asalnya 

dinamakan „Aqiqah, karena dipotongnya leher binatang dengan 

penyembelihan itu. Ada yang mengatakan bahwa aqiqah adalah 

nama bagi hewan yang disembelih, dinamakan demikian karena 

lehernya dipotong Ada pula yang mengatakan bahwa „aqiqah itu 

asalnya ialah : Rambut yang terdapat pada kepala si bayi ketika ia 

keluar dari rahim ibu, rambut ini disebut „aqiqah, karena ia mesti 

dicukur. 

Aqiqah adalah penyembelihan domba/kambing untuk bayi yang 

dilahirkan pada hari ke 7, 14, atau 21 dan seterusnya. Jumlahnya 2 

ekor untuk bayi laki-laki dan 1 ekor untuk bayi perempuan. 

Dalil-dalil Pelaksanaan 

Dari Samurah bin Jundab dia berkata : Rasulullah bersabda : 

“Semua anak bayi tergadaikan dengan aqiqahnya yang pada hari 

ketujuhnya disembelih hewan (kambing), diberi nama dan dicukur 

rambutnya.” [HR Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa‟i, Ibnu Majah, 

Ahmad] 

Dari Aisyah dia berkata : Rasulullah bersabda : “Bayi laki-laki 
diaqiqahi dengan dua kambing yang sama dan bayi perempuan satu 
kambing.” [HR Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah] 

Anak-anak itu tergadai (tertahan) dengan aqiqahnya, disembelih 
hewan untuknya pada hari ketujuh, dicukur kepalanya dan diberi 
nama.” [HR Ahmad] 
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Dari Salman bin „Amir Ad-Dhabiy, dia berkata : Rasululloh 
bersabda : “Aqiqah dilaksanakan karena kelahiran bayi, maka 
sembelihlah hewan dan hilangkanlah semua gangguan darinya.” 
[Riwayat Bukhari] 

Dari „Amr bin Syu‟aib dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah 
bersabda : 

“Barangsiapa diantara kalian yang ingin menyembelih (kambing) 
karena kelahiran bayi maka hendaklah ia lakukan untuk laki-laki 
dua kambing yang sama dan untuk perempuan satu kambing.” 
[HR Abu Dawud, Nasa‟i, Ahmad] 

Hukum Aqiqah Setelah Dewasa/Berkeluarga 

Pada dasarnya aqiqah disyariatkan untuk dilaksanakan pada 
hari ketujuh dari kelahiran. Jika tidak bisa, maka pada hari keempat 
belas. Dan jika tidak bisa pula, maka pada hari kedua puluh satu.  

Namun demikian, jika ternyata ketika kecil ia belum 
diaqiqahi, ia bisa melakukan aqiqah sendiri di saat dewasa. Satu 
ketika al-Maimuni bertanya kepada Imam Ahmad, “ada orang yang 
belum diaqiqahi apakah ketika besar ia boleh mengaqiqahi dirinya 
sendiri?” Imam Ahmad menjawab, “Menurutku, jika ia belum 
diaqiqahi ketika kecil, maka lebih baik melakukannya sendiri saat 
dewasa. Aku tidak menganggapnya makruh”. 

Para pengikut Imam Syafi‟i juga berpendapat demikian. 
Menurut mereka, anak-anak yang sudah dewasa yang belum 
diaqiqahi oleh orang tuanya, dianjurkan baginya untuk melakukan 
aqiqah sendiri. 

Jumlah Hewan  

Adapun jumlah kambing  aqiqah untuk bayi sebagaimana  

dalam hadis nabi yang artinya :Telah menceritakan kepada kami 

Yahya bin Khalaf Al Bashri berkata, telah menceritakan kepada 

kami Bisyr Ibnul Mufadhdhal berkata, telah mengabarkan kepada 



97 

 

Pedoman Praktik Pengamalan Ibadah (PPI) Tahun 20121 
 

kami Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Yusuf bin Mahak 

Bahwasanya mereka pernah masuk menemui Hafshah binti 

'Abdurrahman, mereka bertanya kepadanya tentang hukum aqiqah. 

Lalu Hafshah mengabarkan bahwa 'Aisyah pernah 

memberitahunya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

memerintahkan para sahabat untuk menyembelih dua ekor 

kambing yang telah cukup umur untuk anak laki-laki dan satu ekor 

untuk anak perempuan." Ia berkata, "Dalam bab ini ada hadits 

serupa dari Ali dan ummu Kurz, Buraidah, Samurah, Abu Hurairah, 

Abdullah bin Amru, Anas, Salman bin Amir dan Ibnu Abbas." Abu 

Isa berkata, "Hadits 'Aisyah ini derajatnya hasan shahih  (H.R. Al 

Bukhari No – 1433) 

Namun yang lebih utama adalah 2 ekor untuk anak laki-laki 
dan 1 ekor untuk anak perempuan berdasarkan hadis-hadis berikut 
ini: 

Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id, ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan, ia berkata; 'Amr 
berkata dari 'Atho` dari Habibah binti Maisarah dari Ummu Kurz 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Untuk 
anak laki-laki dua ekor kambing yang sama, dan untuk anak wanita 
satu kambing." Kitab sunan an- Nasai  Hadis No – 4145. 

Hal-hal yang disyariatkan sehubungan dengan „aqiqah 

 

Yang berhubungan dengan sang anak 

1. Disunnatkan untuk memberi nama dan mencukur rambut 
(menggundul) pada hari ke-7 sejak hari iahirnya. Misalnya lahir 
pada hari Ahad, „aqiqahnya jatuh pada hari Sabtu. 

2. Bagi anak laki-laki disunnatkan ber‟aqiqah dengan 2 ekor 
kambing sedang bagi anak perempuan 1 ekor. 
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3. „Aqiqah ini terutama dibebankan kepada orang tua si anak, tetapi 
boleh juga dilakukan oleh keluarga yang lain (kakek dan 
sebagainya). 

4. Aqiqah ini hukumnya sunnah. 

Daging Aqiqah Lebih Baik Mentah Atau Dimasak 

Dianjurkan agar dagingnya diberikan dalam kondisi sudah 

dimasak. Hadis Aisyah r.a., “Sunnahnya dua ekor kambing untuk 

anak laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak perempuan. Ia 

dimasak tanpa mematahkan tulangnya. Lalu dimakan (oleh 

keluarganya), dan disedekahkan pada hari ketujuh”. (HR al-

Baihaqi) 

Daging aqiqah diberikan kepada tetangga dan fakir miskin 

juga bisa diberikan kepada orang non-muslim. Apalagi jika hal itu 

dimaksudkan untuk menarik simpatinya dan dalam rangka dakwah. 

Dalilnya adalah firman Allah, “Mereka memberi makan orang 

miskin, anak yatim, dan tawanan, dengan perasaan senang”. (QS. 

Al-Insan : 8). Menurut Ibn Qudâmah, tawanan pada saat itu adalah 

orang-orang kafir. Namun demikian, keluarga juga boleh memakan 

sebagiannya. 

Pembagian daging Aqiqah 

Adapun dagingnya maka dia (orang tua anak) bisa 

memakannya, menghadiahkan sebagian dagingnya, dan 

mensedekahkan sebagian lagi. Syaikh Utsaimin berkata: Dan tidak 

apa-apa dia mensedekahkan darinya dan mengumpulkan kerabat 

dan tetangga untuk menyantap makanan daging aqiqah yang 

sudah matang. Syaikh Jibrin berkata: Sunnahnya dia memakan 

sepertiganya, menghadiahkan sepertiganya kepada sahabat-

sahabatnya, dan mensedekahkan sepertiga lagi kepada kaum 

muslimin, dan boleh mengundang teman-teman dan kerabat untuk 
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menyantapnya, atau boleh juga dia menyedekahkan semuanya. 

Syaikh Ibnu Bazz berkata: Dan engkau bebas memilih antara 

menyedekahkan seluruhnya atau sebagiannya dan memasaknya 

kemudian mengundang orang yang engkau lihat pantas diundang 

dari kalangan kerabat, tetangga, teman-teman seiman dan sebagian 

orang faqir untuk menyantapnya, dan hal serupa dikatakan oleh 

ulama-ulama yang terhimpun di dalam Al lajnah Ad Daimah. 

Doa Menyembelih Hewan Aqiqah 

Artinya : Dengan nama Allah, ya Allah terimalah (kurban) dari 
Muhammad dan keluarga Muhammad serta dari ummat 
Muhammad.” (HR Ahmad, Muslim, Abu Dawud 

Dalam sebuah riwayat imam Muslim dari Qatadah dari Anas bin Malik radhiyallahu 

‘anhu mengatakan: 

 «بَِسْمِ اِلله وَاللهُ أَكْبػَرُ »وَيػَقُوؿُ: 
“Dan beliau shallallahu ‘alaihi wa salam membaca:Bismillahi 

wallahu akbar.” (HR. Muslim no. 1966)  

Dari Aisyah radhiyallahu „anha bahwasanya Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa salam bersabda kepadanya: 

يهَا بَِجَرٍ ” ثَُّ قاَلَ: ” يََ عَائِشَةُ، ىَلُمِّي الْمُدْيةََ  ِِ فَ فَعَلَتْ، ثَُّ أَخَذَىَا ” اشْحَذِ
 بِسْمِ اِلله، اللهُمَّ تَ قَبَّلْ مِنْ مَُُمَّدٍ ” وَأَخَذَ الْكَبْشَ فأََضْجَعَوُ، ثَُّ ذَبََِوُ، وَقاَلَ: 

 ، ثَُّ ضَحَّى بوِِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ “دٍ، وَمِنْ أمَُّةِ مَُُمَّدٍ وَآلِ مَُُمَّ 

“Wahai Aisyah, ambilkan pisau!” Lalu beliau bersabda lagi, 

“Asahlah pisau itu dengan batu!” Maka Aisyah melaksanakan 

perintah tersebut. Rasulullah shallallahu „alaihi wa salam kemudian 

mengambil pisau itu dan mengambil domba, lalu membaringkannya 

dan menyembelihnya. Beliau membaca doa: 
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 بِسْمِ اِلله، اللهُمَّ تػَقَبَّلْ مِنْ مََُمَّدٍ وَلؿِ مََُمَّدٍ، وَمِنْ أمَُّةِ مََُمَّدٍ 
“Dengan nama Allah, ya Allah terimalah (penyembelihan hewan 

korban ini) dari Muhammad dan keluarga Muhammad serta umat 

Muhammad.” Beliau lalu menyembelihnya. (HR. Muslim no. 1967, 

Abu Daud no. 2792, Ahmad no. 24491, Ibnu Hibban no. 5915, 

Al-Baihaqi no. 19046 dan lain-lain) 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu „anhuma ia berkata:  

هُمَا: لَا يَذْبَحُ أُضْحِيػَّتَكَ إِلاَّ مُسْلِمٌ , وَإِذَا ذَبَِْتَ  قَاؿَ ابْنُ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَنػْ
 فػَقُلْ: بِسْمِ اِلله , اللهُمَّ مِنْكَ وَلَكَ , اللهُمَّ تػَقَبَّلْ مِنْ فُلَافٍ 

“Janganlah menyembelihkan hewan sembelihanmu selain seorang 

muslim. Dan Jika engkau menyembelihkan (hewan korban milik 

orang lain), maka bacalah doa: 

 بِسْمِ اِلله , اللهُمَّ مِنْكَ وَلَكَ , اللهُمَّ تػَقَبَّلْ مِنْ فُلَافٍ 
“Dengan nama Allah, ya Allah (sembelihan ini) dari-Mu dan untuk-

Mu, ya Allah terimalah ia dari si fulan.”(HR. Al-Baihaqi no. 

19168)  

 

Doa bayi baru dilahirkan 

Artinya : Aku berlindung untuk anak ini dengan kalimat Allah 
Yang Sempurna dari segala gangguan syaitan dan gangguan 
binatang serta gangguan sorotan mata yang dapat membawa 
akibat buruk bagi apa yang dilihatnya. (HR. Bukhari) 

Hikmah Aqiqah 

Aqiqah Menurut Syaikh Abdullah nashih Ulwan dalam kitab 
Tarbiyatul Aulad Fil Islam beberapa hikmah diantaranya : 
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1. Menghidupkan sunnah Nabi Muhammad SAW dalam 
meneladani Nabiyyullah Ibrahim AS tatkala Allah SWT 
menebus putra Ibrahim yang tercinta Ismail AS. 

2. Dalam aqiqah ini mengandung unsur perlindungan dari syaitan 
yang dapat mengganggu anak yang terlahir itu, dan ini sesuai 
dengan makna hadits, yang artinya: “Setiap anak itu tergadai 
dengan aqiqahnya.” [3]. Sehingga Anak yang telah ditunaikan 
aqiqahnya insya Allah lebih terlindung dari gangguan syaithan 
yang sering mengganggu anak-anak. Hal inilah yang dimaksud 
oleh Al Imam Ibunu Al Qayyim Al Jauziyah “bahwa lepasnya 
dia dari syaithan tergadai oleh aqiqahnya”. 

3. Aqiqah merupakan tebusan hutang anak untuk memberikan 
syafaat bagi kedua orang tuanya kelak pada hari perhitungan. 
Sebagaimana Imam Ahmad mengatakan: “Dia tergadai dari 
memberikan Syafaat bagi kedua orang tuanya (dengan 
aqiqahnya)”. 

4. Merupakan bentuk taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah 
Subhanahu wa Ta‟ala sekaligus sebagai wujud rasa syukur atas 
karunia yang dianugerahkan Allah Subhanahu wa Ta‟ala 
dengan lahirnya sang anak. 

5. Aqiqah sebagai sarana menampakkan rasa gembira dalam 
melaksanakan syari‟at Islam & bertambahnya keturunan 
mukmin yang akan memperbanyak umat Rasulullah SAW pada 
hari kiamat. 

6. Aqiqah memperkuat ukhuwah (persaudaraan) diantara 
masyarakat. 

Dan masih banyak lagi hikmah yang terkandung dalam 
pelaksanaan Syariat Aqiqah ini. 

D. Khutbah dan Ceramah 
1. Khutbah Jum‟at 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh khatib: 
a. Rukun Khutbah Jum‟at ada enam : 
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1) Memuji Allah pada setiap permulaan khutbah 
2) Membaca syahadatain 
3) Mengucap shalawat atas Rasulullah SAW dalam kedua 

khutbah 
4) Berwasiat agar bertaqwa kepada Allah. 
5) Membaca ayat al-Qur'an di salah satu khutbah. 
6) Memohon ampun bagi kaum muslimin dan muslimat 

mukminin dan mukminat. 

b. Syarat dua khutbah 

1) Khutbah dimulai sesudah masuk waktu dhuhur. 
2) Berkhutbah berdiri jika mampu 
3) Khatib hendaklah duduk sebentar di antara dua 

khutbah. 
4) Hendaklah dengan suara yang terdengar oleh jamaah. 
5) Khatib hendaklah suci dari hadats dan najis. 
6) Khatib hendaklah menutup aurat dan berpakaian rapi. 

 
CATATAN: Sebaiknya khatib bisa menyesuaikan dengan 

kebiasan yang berlaku di masjid di mana ia 
diminta untuk berkhutbah. 

 
Contoh: 
Teks khutbah yang biasa dibaca oleh khatib pada awal 
khutbahnya (yakni bahasa Arabnya) terlampir dan begitu 
pula teks khutbah keduanya. 

سَػعَادَةِ الُاسْػػرَةِ   اَشْػهَدُ اَفْ لَاالِػَػوَ اِلاَّ  جَعَػلَ الزَّوْجَػػةَ الصَّػالِْةََ سَػػبػَبًا لِ الَْمْػدُ لِلَِّ 
ػػدًا عَبْػػدُهُ وَرَسُػػوْلوُُ الَّػػذِى لانَػَػِ َّ بػَعْػػدَهُ  الله وَحْػػدَهُ لَاشَػػريِْكَ لػَػوُ وَاَشْػػهَدُ اَفَّ مََُمَّ

ػػػدٍ وَعَلػَػػى للػِػػوِ  واَِصْػػػحَابِوِ اللَّهُػػػمَّ صَػػػلِّ وَسَػػػلِّمْ وَبََرؾِْ عَلػَػػى سَيػِّػػػدِنََ وَمَػػػػوْلَانََ مََُمَّ
َكُػػمُ اللهُ اوُْصِػػيْكُمْ  ػػػعَادَةِ امََّػػا بػَعْػػدُ فػَيػَػا أيَػُّهَػػا الْمُسْػػلِمُوْفَ رَِِ ذَوِى الْفَضْػػلِ والسَّ
يَ بتِػَقْوَى اِلله وَطاَعَتِوِ لَعَلَّكُمْ تػُفْلِحُوْفَ وَاعْلَمُوْا اَفَّ الزَّوْجَةَ مَكَانػَةٌ عَظِيْمَػةٌ  وَاِيََّ
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ػػػعَ  هَا لتَِحْقِيْػػػقِ السَّ ػَػػا كَمَافػَرَضَػػػتػْ َِ ػػػكِيْنِةِ فى اْلُأسْػػػرَةِ وَذَلػِػػكَ تََْدِيػَػػةُ وَاجِبَا ادَةِ وَالسَّ
....  الشَّريِػْعَةُ المػحَُمَّدِيةَُ قػَاؿَ اللهُ تػَعَالَى فى كِتَابِوِ الْكِرِنِْْ

  
Kaum muslimin sidang Jum'at Rahimakumullah 

Untuk kesekian kalinya kita diperingatkan oleh suara 
mimbar Jum'at ini, agar kita tetap bertaqwa kepada Allah 
kapanpun waktunya dan di manapun tempatnya. 

Dalam kesempatan khutbah kita kali ini, kita akan 
membicarakan masalah peranan isteri dalam membentuk 
keluarga sakinah. Sebelum dipilih menjadi isteri, kehidupan 
seorang wanita mungkin terpisah dari laki-laki yang menjadi 
suaminya. Islam memang mengajukan kepada  para pemuda 
yang sudah memenuhi syarat untuk berumah tangga. Kalau 
belum memenuhi syarat, sedangakan keinginannya berumah 
tangga sudah menggebu-gebu, dianjurkan berpuasa. Dalam 
hal memilih calon isteri, seorang disarankan meletakkan 
afaktor agama di atas segala-galanya. Sebab kecantikan dan 
kegagahan bisa sirna pada waktu umur seseorang sudah 
lanjut, sedangkan harta kekayaan tidak langgeng menyertai 
seseorang. Adapun agama bisa menjadi pedoman hidup dan 
menyertai seseorang sampai kapanpun. Dalam Islam harta 
yang paling berharga adalah istri yang saleh. 

 
Al Hadits menyatakan: 

ثػَنَا صَدَقَةُ بْنُ خَالِدٍ  ُـ بْنُ عَمَّارٍ حَدَّ ثػَنَا ىِشَا ثػَنَا عُثْمَافُ بْنُ أَبّ  حَدَّ حَدَّ
 الْعَاتِكَةِ عَنْ عَلِيِّ بْنِ يزَيِدَ عَنْ الْقَاسِمِ عَنْ أَبّ أمَُامَةَ 

عَنْ النَِّ ِّ صَلَّى الِلَُّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أنََّوُ كَافَ يػَقُوؿُ مَا اسْتػَفَادَ الْمُؤْمِنُ بػَعْدَ 
رًا لَوُ مِنْ زَوْجَ  هَا سَرَّتْوُ تػَقْوَى الِلَِّ خَيػْ ةٍ صَالِْةٍَ إِفْ أمََرَىَا أَطاَعَتْوُ وَإِفْ نَظَرَ إِليَػْ

هَا نَصَحَتْوُ فِ نػَفْسِهَا وَمَالوِِ  هَا أبَػَرَّتْوُ وَإِفْ غَابَ عَنػْ  وَإِفْ أقَْسَمَ عَلَيػْ
Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, 
telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Khalid berkata, 
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telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Al 'Atikah 
dari Ali bin Yazid dari Al Qasim dari Abu Umamah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada 
sesuatu yang bermanfaat bagi seorang mukmin setelah takwa 
kepada Allah selain isteri yang shalihah. Jika suami 
memerintahnya ia akan taat, jika dipandang menyenangkan, 
jika dia membagi (giliran) untuknya ia menerima, dan jika 
suami tidak ada ia menjaga kehormatan diri dan hartanya. 
Kitab Ibnumajah Hadist No - 1847 

 
Kalau pernikahan sudah terlaksana dan anak-anak sudah 

lahir, maka isteri tersebut berperan sebagai ibu. Dalam hal ini 
kemudian berfungsi ganda, bukan hanya terhadap suaminya, 
tetapi juga terhadap anak-anaknya, dan juga terhadap 
keluarga lainnya. 

Terhadap suami, ia berfungsi sebagai penghibur dan 
pelayan bagi suaminyaa dan tidak jarang isteri harus 
bertindak sebagai pengayom karier suaminya. Karena 
tidaklah aneh kalau Rasulullah SAW memilih Khadijah 
sebagai isteri pertamanya. Ternyata tidak sedikit peranan 
Khadijah bagi keberhasilan risalah Muhammad SAW, 
terutama pada taraf-taraf awal. Kepada suami sebagai kepala 
keluarga,A llah berfirman: 

يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ لمَنُوا قُوا أنَفُسَكُمْ وَأَىْلِيكُمْ نََراً وَقُودُىَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ 
هَا مَلَائِكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَا يػَعْصُوفَ الِلََّ مَا أمََرَىُمْ وَيػَفْعَلُوفَ مَا يػُؤْمَرُوفَ عَلَ  يػْ
﴿٦﴾  

006. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrin ayat 6) 

Dalam hal ini masalah melaksanakan perintah Allah dan 
pelanggaran larangan-larangan-Nya, menjadi tanggung 
jawab pimpinan rumah tangga, yaitu suami atau ayah. Islam 
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menghendaki ketaatan kepada Allah tercipta dalam 
lingkungan keluarga dan dalam hal ini menjadi tanggung 
jawab pimpinan keluarga. Keluarga merupakan unsur terkecil 
dalam masyarakat, sehingga kalau seluruh keluarga seperti 
ini, akan terciptalah 

 (۵۱بػَلْدَةٌ طيَِّبػةٌَ وَرَبّّ غَفػوُْرٌ )سبأ:
“Negara/masyarakat yang baik yang berada dalam ampunan 
Tuhan”       (QS. Saba‟ ayat 15). 
 

Terhadap keluarga besar, suami isteri merupakan 
perangkat dan penyatu kedua keluarga besarnya. Lambang 
kesatuan dua keluarga ini bisa dilihat pada waktu 
diselenggarakan pesta perkawinan, terhadap anak-anaknya ia 
merupaka pedoman dan panutan yang bisa dicontoh segala 
tindak tanduknya. 

Ketika Rasulullah SAW ditanya tentang siapa yang 
harus dihormati, maka beliau menjawab “ibumu” sampai tiga 
kali dan kemudian baru “ayahmu”. Ini menunjukan betapa 
penting peranan ibu bagi anak. 

Menurut al-Qur'an seorang tidak dibenarkan berkata 
kasar yang menyakitkan hati ibunya, meskipun dia 
diperintahkan melanggar perintah Allah. Sebab cukup lama ia 
menderita karea kelahiran anaknya. Sekian bulan ia 
menanggung derita ketika hamil, kemudian ia setengah mati 
melahirkan dan selanjutnya sekian lama ia harus menyusui 
aaknya. Banyak ibu yang mati karena melahirkan anaknya 
dan banyak ibu yang hidup meraba karena menyusui anaknya. 

Dalam hubungan keluarga suami dan keluarga isteri, 
maka bila ada perselisihan antara suami dan isteri yang 
sampai dikhawatirkan terjadi pertikaian antara keduanya, 
maka hendaknya diutus juru damai dari kedua belah pihak 
untuk membantu mencarikan jalan keluar. 

نػَهُمَا فَابػْعَثػُوْا حَكَمًا مِنْ اىَْلِوِ وَحَكَمًا مِنْ اَىْلِهَا اِفْ  وَاِفْ خِفْتُمْ شِقَاؽَ بػَيػْ
نػَ  رًا )النساء :يرُيِْدَا اِصْلَاحًا يػُوَ فِّقِ اللهُ بػَيػْ  (.۳۱هُمَا اِفَّ اَلله كَافَ عَلِيْمًا خَبِيػْ
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“Dan jika kami khawatir ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan 
juru damai dari keluarga perempuan. Jika juru damai itu 
bermaksud mengadakan perbaikan niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami isteri itu. Sungguh Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. An-Nisaa‟ ayat 35). 
 
 
Sidang Jum'at yang berbahagia.  

Rumah tangga ibarat suatu kapal kecil, di mana ayah 
tampil sebagai nahkoda dan ibu mendampinginya berlayar 
mengarungi lautan hidup, menuju pulau idaman dengan 
penuh ketenangan dan kedamaian. Dalam keluarga 
disarankan untuk sekali-kali atau bahkan membiasakan 
melaksanakan shalat berjamaah  bersama keluarga. Ayah 
berperan sebagai imam, sedangkan ibu dan anak-anak 
menjadi makmum. Mereka mengamini do‟a ayah kemudian 
saling bersalaman memaafkan kesalahan masing-masing 
seusai sembahyang. Hal ini menciptakan situasi damai di 
kalangan keluarga dan sangat menunjang bagi kiprah 
masing-masing. 

Dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah 
sebagaimana kita maksud di atas, isteri mempunyai peranan 
yang menentukan. Hal ini akan dapat diperankan dengan baik 
manakala isteri selaku pendamping suami dan selaku ibu 
rumah tangga dapat melaksanakan tugas-tugas dan 
kewajibannya dengan baik. Untuk itulah isteri harus selalu 
berupaya bagaimana agar tugas-tugas dan kewajiban yang 
diembannya itu dapat dilaksanakan sebaik-baiknya. Dalam hal 
ini kiranya perlu kita ciptakan kondisi yang menunjang, 
umpamanya agar isteri tetap tampi, enerjik, sehat dan 
bergairah. Salah satu upayanya adalah menerapkan konsep 
keluarga agar istri banyak mempunyai kesempatan untuk 
mengurus dan mengatur rumah tangganya. Demikian 
khutbah pendek ini semoga bermanfaat bagi kehidupan 
keluarga dalam mencapai kebahagiaan kehidupan di dunia 
dan di akherat. Amin Ya Rabbal „Alamin. 
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ػيْطاَفِ الرَّجِيْمِ.   اعَُوْذُ بَِلِله مِنَ الشَّ
هَا  يََ أيَػُّهَا الَّذِينَ لمَنُوا قوُا أنَفُسَكُمْ وَأَىْلِيكُمْ نََراً وَقُودُىَا النَّاسُ وَالِْْجَارَةُ عَلَيػْ

 ﴾٦ظٌ شِدَادٌ لَا يػَعْصُوفَ الِلََّ مَا أمََرَىُمْ وَيػَفْعَلُوفَ مَا يػُؤْمَرُوفَ ﴿مَلَائِكَةٌ غِلَا 

كُمْ بِاَفِيْوِ مِنَ اْلايََتِ  . وَنػَفَعَنِىْ وَاِيََّ بََرَؾَ اُلله لِ وَلَكُمْ فى القُرْلفِ الْكَرِنِْْ
 نوَُ ىُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ.وَالذكِّْرِ اْلَْكِيْمِ. وَتػَقَبَّلَ مِنىِّ وَمِنْكُمْ تِلَاوَتَوُ اِ 

Contoh Khutbah kedua 

 

رِ الشَّاكِريِْنَ لَِْمْدِ شُكْرهِِ.  اَلَْْمْدُِ لِله مُؤَيِدِّ الصَّابِريِْنَ بِعَزيِْزِ نَصْرهِِ. وَ مُيَسِّ
َِْدُهُ عَلَى مَا انَػْعَمَ. اَسْ  لَمَِ لَامْرهِِ فِيْمَا حَكَمَ وَ وَمُوَفِّقِ الْمُخْتَاريِْنَ للِْقِيَاِـ بِِمَْرهِِ. اَ

ابَػْرََـ. اَشْهَدُ اَفْ لَا الَِوَ اِلاَّ اللهَ  وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَوُ. وَ اَشْهَدُ اَفَّ مََُمَّدًا عَبْدُهُ وَ 
تػَهَى ا ىُوْرِ. رَسُوْلوُْ. اللَّهُمَّ صَلِ عَلَى سَيِّدِنََ مََُمَّدٍ صَلَّى اللهُ  عَلَيْوِ وَ عَلَى للوِِ مُنػْ لدُّ

رًا.  صَلَاةً دَائِمَةً بِلَافِنَاءٍ وَ لَا فػُتػُوْرٍ. وَ سَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيػْ
امََّا بػَعْدُ: فػَيَا ايَػُّهَا الذين اتػْقُوْا اَلله، اِفَّ اَلله امََركَُمْ بَِمَْرِ بَدَأَ فِيْوِ بنِػَفْسِوِ، وَ ثػَنَِ 

اِفَّ اَلله وَ مَلائَِكَتَوُ يُصَلُّوْفَ عَلَى النَِّ ِّ، يََيػُّهَا الَّذِيْنَ  بِلائَِكَتِوِ فػَقَاؿَ عَزَّ مِنْ قَائِلٍ:
لمَنػُوْا صَلُّوا عَلَيْوِ وَ سَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنََ مََُمَّدٍ سَيِّدِ الْمُرْسَلِيَْْ وَ 

.انَْبِيَائِكَ وَ رُسُلِكَ وَ مَلائَِكَتِكَ الْمُقَرَّ   بِيَْْ وَ اَىْلِ طاَعَتِكَ اَْ َعِيَْْ
يْعٌ  اللَّهُمَّ اغْفِرْ للِْمُؤْمِنِيَْْ وَ الْمُؤْمِنَاتِ وَ الْمُسْلِمِيَْْ وَ الْمُسْلِمَاتِ، انَِّكَ سََِ

عْوَاتِ. اللَّهُمَّ احْفِظْ عَلَيْهِمْ وَ دَائِعِ ادَْيََنِِِمْ وَ اَخْرجِْهُمْ مِ  نْ ضَيْقِ قَريِْبٌ مُِيْبُ الدَّ
تَِكَ مِنَ الْقَوِْـ  ِْ . وَمَِّّهُمْ بِرَ نَةً للِظَّالِمِيَْْ السُّجُوْفِ اِلَى سَعَةِ اوَْطاَنِِِمْ وَ لَا تََْعَلْهُمْ فِتػْ
الْكَافِريِْنَ. رَبػَّنَا اتَنَِا فِى الدُنػْيَا حَسَنَةً وَ فِى اْلآخِرَةِ حَسَنَةٍ وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. رَبػَّنَا 
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 فِرْلنَاَ وَِ لِاخْوَاننَِا الَّذِيْنَ سَبػَقُوْنََ بَِْلِايَْاَفِ وَ لَا تََْعَلْ فِى قػُلُوْبنَِا غِلاِّ للَِّذِيْنَ لمَنػُوْااغْ 
 رَبػَّنَا انَِّكَ رَئػُوْؼٌ رَحِيْمٌ.

هَى عَنِ  عِبَادَ اِلله، اِفَّ اَللهَ أْمُركُْمْ بَِلْعَدْؿِ وَ اْلِحْسَافِ وَ ايِػْتَاءِ ذِى الْقُرْبَ  وَ يػَنػْ
 الْفَحْشَاءِ وَ الْمُنْكَرِ وَ الْبػَغْيِ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْفَ. فَاذكُْرُوْا اللهَ الْعَظِيْمَ 
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Lampiran – lampiran 
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BLANKO PENILAIAN PRAKTIK PENGAMALAN IBADAH (PPI) 
FAKULTAS SYARIAH IAIN PALANGKA RAYA 

BIDANG I 

NAMA : .................................. 

NIM : .................................. 

PRODI : .................................. 

A. THAHARAH 

No Uraian Nilai 

1.  Niat  dan Keterampilan Wudhu 
 

2.  Niat dan Keterampilan Tayamum 
 

3.  Tata Cara Mandi Wajib 
 

NILAI RATA-RATA = N/3  

 
B. SHALAT WAJIB 

No Uraian Nilai 

1.  Niat Shalat Wajib  

2.  Hafalan dan Kefasihan Do’a Iftitah  

3.  Hafalan dan Kefasihan Al-Fatihah  

4.  Hafalan dan Kefasihan Bacaan Ruku’  

5.  Hafalan dan Kefasihan I’tidal  

6.  Hafalan dan Kefasihan Sujud  

7.  Hafalan dan Kefasihan Duduk Diantara Dua Sujud  

8.  Hafalan dan Kefasihan Tahiyat 
 

9.  Ketepatan  Gerakan dan Bacaan   

10.  Kemampuan Menjadi Imam  

11.  Kemampuan Menjadi Makmum Masbuq  

12.  Ketrampilan Sholat Jama’  

mailto:iain-palangkaraya@kemeneg.go.id


13.  Keterampilan Shalat  Qashar 
 

14.  Keterampilan Shalat Jama’ Qashar 
 

15.  Keterampilan Sujud Tilawah 
 

16.  Keterampilan Sujud Sahwi 
 

17.  Keterampilan Sujud Syukur 
 

NILAI RATA-RATA = N/17  

 

       Palangka Raya,                    2021 
Pembimbing, 

 
 
 
 
 

NIP. 
 

  



 

C. SHALAT SUNNAT  

Klp No Uraian Nilai Rata-rata 

 Shalat Sunnat Individu   

1 

a. 
Shalat Sunnat Mutlak 

  

b. 
Shalat Sunnat Wudhu 

 

c. Shalat Tahiyatul Masjid  

d. Shalat Sunnah Rawatib  

e. Shalat Sunnat Taubat 
 

f. Shalat Sunnat Tahajjud 
 

g. Shalat Sunnat Dhuha 
 

2 

Shalat Sunnat Jamaah   

a. Shalat Sunnat Tarawih dan Witir 
 

b. Shalat Sunnat Hajat  

c. Shalat Sunnat Tasbih 
 

3 

 Shalat Sunnat Tertentu   

a. Shalat Sunnat Idul Fitri  

b. Shalat Sunnat Idul Adha  

c. Shalat Sunnat Gerhana  

d. Shalat Sunnat Istisqa  

e. Shalat Sunnat Istikharah 
 

RATA-RATA = (KLP 1 + KLP 2 + KLP 3) / 3  

NILAI RATA-RATA =  (A + B + C) / 3  

 
       Palangka Raya,                    2021 

Pembimbing, 
 

 
 
 
 

NIP. 
 
 
 

 

Catatan : Aspek-aspek yang memerlukan perbaikan : 
        
1. 
 
          

  2.                                                                                             
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BLANKO PENILAIAN PRAKTIK PENGAMALAN IBADAH (PPI) 

BIDANG  II 

NAMA : .................................. 

NIM : .................................. 

PRODI : .................................. 

A. PENYELENGGARAAN JENAZAH 

No  Uraian Nilai Rata-rata 

1.  

a. Talqin Saat Sakaratul Maut 
  

b. Keterampilan Meletakkan Posisi Mayat 
 

2.  

a. Hafalan dan Kefasihan Niat Memandikan 
  

b. Bacaan Menyiramkan Air Pada Mandi Air 9 
 

c. Keterampilan Memandikan 
 

d. Hafalan dan Kefasihan Niat Mewudhukan 
 

e. Keterampilan Mewudhukan 
 

3.  a. Keterampilan Mengkafani 
  

4.  

a. Keterampilan Gerakan Shalat Jenazah 
  

b. Hafalan dan Kefasihan  Takbir Ke-1 
 

c. Hafalan dan Kefasihan Do’a Takbir Ke-2 
 

d. Hafalan dan Kefasihan Do’a Takbir Ke-3  

e. Hafalan dan Kefasihan Do’a Takbir Ke-4  

f. Hafalan dan Kefasihan Do’a Shalat Jenazah  

5.  a. Keterampilan Menguburkan 
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b. Khutbah Kubur 
 

c. Hafalan & Keterampilan Talqin 
 

RATA-RATA = (Klp 1 + Klp 2 + Klp 3 + Klp 4 + Klp 5) / 5  

 

 

B. WARIS 

No Uraian Nilai 

1.  Penguasaan Bagian Masing-masing Ahli Waris yang Berhak  

2.  Pemahaman Rumus  

3.  Keterampilan Menghitung  

NILAI RATA-RATA = N/3  

 

NILAI RATA-RATA =  (A + B) / 2  

 
PalangkaRaya,                    2021 
Pembimbing, 
 

 
 
 
 

NIP. 
 
 
 
Catatan : Aspek-aspek yang memerlukan perbaikan :         
1. 
 
          
2.                                                                                             
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BLANKO PENILAIAN PRAKTIK PENGAMALAN IBADAH (PPI) 

BIDANG  III 

NAMA : .................................. 

NIM : .................................. 

PRODI : .................................. 

 

A. HAFALAN 13 SURAH PENDEK (At-Takaatsur sampai dengan An-Naas) 

No Uraian Nilai 

1.  Surah At-Takaatsur  

2.  Surah Al-‘Asr  

3.  Surah Al-Humazah  

4.  Surah Al-Fil  

5.  Surah Quraisy  

6.  Surah Al-Ma’un  

7.  Surah Al-Kausar  

8.  Surah Al-Kafirun  

9.  Surah An-Nasr  

10.  Surah Al-Lahab  

11.  Surah Al-Ikhlas  

12.  Surah Al-Falaq  

13.  Surah An-Nas  
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NILAI RATA-RATA = N/13  

 

B. DO’A-DO’A 

No Uraian Nilai 

1.  Hafalan  dan kefasihan Ayat Kursi  

2.  Kefasihan Surah Ali Imran 33—370  

3.  Hafalan dan kefasihan Surah Al-Qadar  

4.  Hafalan Surah Al-Syams  dan Al-Dhuha  

5.  Hafalan Surah  al- A’la  

6.  Hafalan Surah  Al-Ghasyiah  

7.  Hafalan Memulai Do’a  

8.  Hafalan Mengakhiri Do’a  

9.  Hafalan  Do’a Sesudah Shalat Lima Waktu  

10.  Hafalan   Do’a Sesudah Shalat Sunat  

11.  Hafalan  Do’a Selamat  

12.  Kefasihan Do’a Shalat Tahajjud  

13.  Kefasihan Do’a  istikharah  

14.  Kefasihan Do’a Shalat Tarawih  

15.  Kefasihan Do’a Shalat Witir  

16.  Kefasihan Do’a Shalat Dhuha  

17.  Kefasihan Do’a Shalat Hajat  

18.  Kefasihan Do’a Istisqa  

19.  Kefasihan Do’a Tolak Bala’  

20.  Kefasihan Do’a Arwah  

21.  Kefasihan Do’a Haul Jama’  

NILAI RATA-RATA = N/22  

C. AQIQAH 

No Uraian  

1.  Niat Aqiqah  

2.  Ketrampilan Menyembelih Hewan Aqiqah  

3.  Hafalan Do’a Aqiqah  

NILAI RATA-RATA = N/3  



 

 

D. TASMIYAH 

No Uraian  

1.  Kesiapan Peralatan Tasmiyah  

2.  Kefasihan dan Kelancaran Tasmiyah  

3.  Keterampilan Mentasmiyahkan  

4.  Hafalan Do’a Tasmiyah  

NILAI RATA-RATA = N/4  

 

E. KHUTBAH JUM’AT DAN CERAMAH AGAMA 

No Uraian  

1.  Kerapian Berpakaian  

2.  
Kemampuan Membuat Konsep Khutbah dan 

Ceramah 

 

3.  Penampilan Khatib/ Penceramah  

4.  Kefasihan Melafalkan Dalil  

5.  Intonasi  

NILAI RATA-RATA = N/5  

 

NILAI RATA-RATA =  (A + B + C+D+E) / 5 
 

 
 
Catatan : Aspek-aspek yang memerlukan perbaikan :         
1.  
 
 
         
2.                                                                                             
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